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ABSTRAK

Zakiyah Wahidah, 03110078. Penerapan Pembelajaadidikan Agama Islam
dalam Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar NegermBersari IlI Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tafthiydniversitas Islam Negeri
Malang. Drs. Agus Maimun, M. Pd

Pada hakikatnya kecacatan seseorang bukanlah rkarugsenghalang untuk
melakukan sesuatu. Pendidikan luar biasa hendakmgajadi satu kesatuan
dengan pendidikan normal lainnya, sehingga tida&naterjadi isolasi pada
mereka yang menderita kelainan. Untuk itu upayarnedsi pendidikan amat
mendesak agar sumber daya manusia bisa berfurngsasmaksimal. Jelas sekali
bahwa upaya reformasi pendidikan bagi penderitaatcatau kelainan perlu
adanya dukungan berbagai pihak yaitu dari Pemérint@asyarakat maupun
sekolah sebagai pelaksana operasional.

Sebagai suatu upaya untuk menyetarakan hak penyanccat dalam hal

memperoleh ilmu pengetahuan di sekolah, pemerimtéikrja sama dengan pihak
sekolah akan menerapkan program pendidikan inklligjuan dari progam

pendidikan inklusi ini adalah untuk memberikan patign pada anak didik
bahwa dalam kehidupan di dunia ini, mereka akanemei banyak perbedaan
yang harus mereka hadapi dan hormati. Pendidikag giderikan oleh guru tidak
hanya ilmu umum tetapi ilmu agama juga dimasukkafard pelajaran dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari para matena ilmu agama tidak
kalah pentingnya bagi kehidupan murid sekarangmdasa depan, untuk saling
menghormati, bertoleransi, dan saling menyayangiarea manusia tanpa
memandang kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Berdasar hal itulah, peneliti mengadakan peneliti@mgan judul penerapan
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pendidikdusi di Sekolah Dasar
Negeri Sumbersari Ill Malang. Hal ini juga didassrkkepada kepala sekolah,
guru terutama guru agama dan guru inklusi sertevasigklusi atau Anak

Berkebutuhan Khusus (ABK). Untuk mendapatkan daaeptian ini, penulis

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengamenggunakan teknik

observasi, interview dan dokumentasi. Setelah dkak penelitian, ditemukan
bahwa proses pembelajaran pendidikan agama Islambotuhkan kesabaran
yang tinggi karena siswa inklusi atau Anak Berkabah Khusus (ABK) tidak

langsung menuruti apa yang diperintahkan oleh ,gentah itu karena belum
paham perintah ataupun siswa tidak memperdulikantph guru agama. Melihat
dari hal tersebut maka perlu adanya penyesuaiagadeperkembangan dan
kemampuan anak.

Pelaksanaan penerapan pembelajaran pendidikan dgiamabagi siswa inklusi,

dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan apa diaagapkan walaupun

hasilnya masih belum maksimal. Seperti dalam palakasn kegiatan pondok
Ramadan, siswa inklusi atau ABK melaksanakan psekari penuh seperti yang
diperintahkan oleh guru agama kecuali siswa keldan Il. Diharapkan siswa
tidak hanya memahami materi yang diberikan di kektspi juga mempraktekan
hal yang wajib dalam berpuasa, sunah puasa, darjauménhal-hal yang

Xiii




membatalkan puasa. Bukan hanya puasa tetapi selalahguru agama juga
melaksanakan istighosah bersama dan mengundang trarsiswa setiap satu
bulan sekali. Dan siswa diwajibkan sholat duhurjdmeaah di sekolah dan
dijadwal dalam satu minggu sekali.

Penerapan pendidikan agama Islam bagi siswa inkllek akan berhasil tanpa
adanya dukungan dari kepala sekolah, guru dan otaagsiswa. Dan juga
berhasilnya penerapan pembelajaran pendidikan agslara didukung adanya
sarana danprasarana yang memadai, juga bimbingag lyarkesinambungan
diberikan oleh guru inklusi baik didalam dan dilkatas.

Kata Kunci : Penerapan, Pembelajaran Pendidikammagdalam,
Pendidikan Inklusi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkamaknpuan
serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat srmnmdonesia dalam
rangka upaya mewujudkan tujuan nasional. Pendidikasional bertujuan
mencerdaskan bangsa dan mengembangkan manusi&ms@utyaitu manusia
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Mahadan berbudi pekerti
luhur memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesghgasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasagtanggjawab kemasyarakatan
dan kebangsaan.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan terselakansetiap warga
Negara memiliki hak untuk mendapatkan pendidikape®i tertuang dalam UU
No. 2 tahun 1989 pasal 5 bahwa setiap warga Neganapunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan. Dengan demikian o@agg yang menderita
cacat atau kelainan juga mendapatkan perlindung&n Seperti tertuang dalam
pasal 8 ayat (1) UU No.2 tahun 1989 disebutkan balmarga Negara yang
memiliki kelainan fisik dan atau mental berhak mengieh pendidikan luar biasa
(PLB).

Namun kenyataannya prosentase anak cacat yangapatkdn layanan
pendidikan jumlahnya amat sedikit. Hal ini di keakan masih adanya hambatan

pada pola pikir masyarakat kita yang mengabaikaensoanak cacat.

! Undang-Undang RI No.11 Tahun 1980stem Pendidikan Nasion@lakarta: Gajahyana
Pres. 1989), hal. 4



Pada hakikatnya kecacatan seseorang bukanlah rkerupanghalang
untuk melakukan sesuatu. Pendidikan luar biasadkeyd menjadi satu kesatuan
dengan pendidikan normal lainnya, sehingga tidaknaterjadi isolasi pada
mereka yang menderita kelainan. Untuk itu upayarmedsi pendidikan amat
mendesak agar sumber daya manusia bisa berfurigsasmaksimal. Jelas sekali
bahwa upaya reformasi pendidikan bagi penderitaatcatau kelainan perlu
adanya dukungan berbagai pihak yaitu dari Pemérintaasyarakat maupun
sekolah sebagai pelaksana operasional.

Sebagai suatu upaya untuk menyetarakan hak penygquadaat dalam
hal memperoleh ilmu pengetahuan di sekolah, peta#ribekerja sama dengan
pihak sekolah akan menerapkan program pendidik&lusn Dalam program
tersebut, anak-anak penyandang cacat akan dis&kolatian disatukelaskan
dengan murid-murid biasa di sekolah-sekolah reglengan program inklusi ini
anak-anak cacat dan anak-anak lainnya yang diilkubdedajar menyatu dalam
satu kelas bersama murid-murid sekolah regular, dilaarapkan akan memiliki
rasa percaya diri. Sebaliknya, anak-anak normadmesekolahnya sekaligus akan
terdidik dan bisa belajar hidup bertoleransi asemama manusia.

Tujuan dari progam pendidikan inklusi ini adalahtuknmemberikan
pengertian pada anak didik bahwa dalam kehidupadudia ini, mereka akan
menemui banyak perbedaan yang harus mereka hadapharmati. Selain itu
program ini akan membanrtu orang tua yang mempuayak-anak dengan
kebutuhan khusus untuk lebih memaksimalkan potgadiaik sosial, emosional,

phisik, kognitif, maupun kemandiriannya dalam linggan anak-anak yang



beragant. Lingkungan yang beragam ini, bermanfaat untuk @ yang lebih

peka dan menumbuhkan sikap toleransi terhadap @mak-dengan kebutuhan
khusus. Untuk anak-anak yang berkebutuhan khususakan mendapatkan
layanan yang sesuai dengan kemampuan dan pendidiaka.

Begitu juga tujuan dari SD Negeri Sumbersari Il |&ey, yang
mencoba menggembangkan program inklusi bagi muedgyberkebutuhan
khusus untuk bersekolah disekolah umum dan dapaggaé potensi yang miliki
dan dapat bersanding dan bersaing secara sehandangk normal. Murid yang
berkebutuhan khusus bukan hanya bergabung dalamss&blah tetapi juga
disatukelaskan dengan murid normal dan mengikubisgs belajar mengajar
bersama-sama.

Dalam proses belajar mengajar, anak-anak yang loeidgan khusus
dibantu oleh guru khusuortopedagod Selain guru khusus, bagi siswa yang
berkebutuhan khusus yang masih perlu didampingin aksediakan juga guru
pendamping .

Manajemen sekolah akan efektif dan efisien apadithikung oleh
sumber daya manusia yang professional untuk memngsigan sekolah, metode
dan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat peekegah dan karakteristik
siswa, kemampuan dan komitmen (tanggungjawab tephaligas) tenaga
kependidikan yang handal, sarana-prasarana yangadaenuntuk mendukung
kegiatan belajar mengajar, dana yang cukup untukggegi staf sesuai dengan

fungsinya, serta partisipasi masyarakat yang tirigiga salah satu hal diatas tidak

2 http://202/515.208/suplemen/cetak-
detailasp?mid=1&id=162740&Kkat_id=105&kat id1=151&d®1(Donwlode 13 Juni 2007,
hal. 3)




sesuai dengan yang diharapkan atau tidak berfisetpsigaimana mestinya, maka
efektifitas dan efisiensi pengelolaan kelas kurapigmal.

Untuk mengimplementasikan prinsip keimanan yang jatentujuan
Pendidikan Nasional,....... kita tidak bisa meninggalkpendidikan agama,
karena keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa selpanam@rupakan tujuan
akhir dari pendidikan agama. Hal ini sesuai derilgdnNo. 20 Tahun 2003 Pasal
37 ayat (1) dan penjelasannya sebagaimana terdieals.

Dalam menyusun program pendidikan bertolak dariblera yang
dihadapi dalam masyarakat sebagai isi pendidikadarggkan proses atau
pengalaman belajar siswa adalah dengan cara medmaraimu-ilmu atau
teknologi, serta bekerja secara koperatif dan koktl, berupaya mencari
pemecahan terhadap problem tersebut menuju penkaentumasyarakat yang
lebih baik?

Suatu lingkungan akan menjadi inklusi dan kondutefhadap
pembelajaran apabila anak merasa aman dan nyamara sisik, social, dan
kejiwaan. Prinsip dasar adalah selama memungkinkamua anak seyogyanya
belajar bersama-sama, tanpa memandang kesulitarpuataperbedaan yang
mungkin ada pada diri mereka. Dalam pendidikan ugikldi SD Negeri
Sumbersari Ill Malang, jelasnya anak yang menyagdebutuhan pendidikan
khususnya, seyogyanya menerima segala dukunganal@mbyang mereka

perlukan untuk menjamin efektifitas pendidikan mkare

¥ Muhaimin.Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dil8ekMadrasah, dan
Perguruan Tingg{Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2005) hal. 5



Sebagai lembaga pendidikan di kota Malang yang tileénprogram
pendidikan inklusi, SD Negeri Sumbersari Ill Malargudah semestinya
memberikan layanan pendidikan bukan hanya bagi aonakal tetapi juga bagi
anak berkebutuhan khusus.

Pendidikan yang diberikan oleh guru tidak hanyaiib)mum yang harus
dikuasai tetapi ilmu agama juga dimasukkan dalatajg@n dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari para murid. Karena ilagama tidak kalah
pentingnya bagi kehidupan murid sekarang dan maszand untuk saling
menghormati, bertoleransi, dan saling menyayangiarea manusia tanpa
memandang kelebihan dan kekurangan masing-mase@nK manusia di mata
Allah itu sama hanya amal dan keimanan yang menkbeda

Sekolah Dasar Negeri Sumbersari Ill Malang adathhssatu dari dua
sekolah yang memiliki program inklusi dan masihjdlan sampai sekarrang.
Dari itu guru di Sekolah Dasar Negeri SumbersdarMalang harus kerja extra,
karena untuk membuktikan kepada masyarakat bahwaia yeng berkebutuhan
khusus bisa bersekolah disekolah yang sama dengsn reormal dan belajar
bersama dalam mengikuti pelajaran dalam satu kelas.

Disamping alat Bantu pengajaran yang bisa dilakukaoses belajar
mengajar disekolah yang memiliki program inklusi nmeelukan alat bantu

pembelajaran yang sesuai dengan siswa berkebutkihaisus. Misalnya,



kacamata atau huruf braile untuk tunanetra, alattiBalengan atau pengukur
tingkat pendengaran, alat sensomotorik, kursi rdea,lainnyd.

Berpijak pada uraian diatas maka penulis ingin rkajigoermasalahan
atau mengetahui pembelajaran pendidikan agama Igiang dipakai dalam
sekolah umum yang menerapkan program pendidikadnsnian penerapannya
kepada para murid, khususnya pada siswa atau amak memiliki keterbatasan
fisik atau kebutuhan khusus dalam proses belajagajar bersama anak normal.
Sebagaimana tertulis dalam judul skipsi :"Penerapambelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam Pendidikan Inklusi di Sekolah dvdsegeri Sumbersari I
Malang "

B. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas, penulis merumuskan dua permiasalyaitu :

1. Bagaimana penerapan pembelajaran pendidikan agafaan ldalam
pendidikan inklusi di Sekolah Dasar Negeri SumbetdaVvalang?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan paaben
pendidikan agama Islam dalam pendidikan inklusiSaikolah Dasar
Negeri Sumbersari Il Malang?

C. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan tersebut, maka penulisan inijoart :

1. Untuk mengetahui tentang penerapan pembelajaradidiean agama
Islam dalam pendidikan inklusi di Sekolah Dasar &e@umbersari IlI

Malang.

“ http://www.suarapembaharuan.com/News/2006/01/24/kesral.htm Donwlode: 13 Juni
2007, hal.1




2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambaterppan
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pendidikklusi di
Sekolah Dasar Negeri Sumbersari Il Malang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka hasilelgam yang
diharapkan berguna sebagai berikut :

1. Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan khususka@abk yang diteliti
tentang penerapan pendidikan agama Islam dalamidiesnd inklusi di SD
Negeri Sumbersari 11l Malang.

2. Sebagai bahan masukan bagi para guru khususnya dju®D Negeri
Sumbersari Il Malang, tentang faktor penghambat plendukung penerapan
pendidikan agama Islam dalam pendidikan inklusi.

3. Sebagai masukan bagi penulis ketika menjadi gaw péndidik.

E. Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk menjaga agar penulisan ini tetap fokus pasfanpsalahan yang
akan diteliti, maka pembahasan ini meliputi tentang

1. Penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam geadidikan inklusi di
Sekolah Dasar Negeri Sumbersari Ill Malang.

2. Factor pendukung dan penghambat penerapan pemmbelajendidikan
agama Islam dalam pendidikan inklusi di Sekolahdda$egeri Sumbersari

[l Malang.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1 . Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salahugats dtama guru.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati dan Momlibahwa pembelajaran
dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditunjuklumiembelajarkan siswa.
Adapun pembelajaran dari kata “ajar”, yang artimyetunjuk yang
diberikan kepada orang supaya diketahui. Dari lgaa inilah lahir kata kerja
“belajar” yang berarti berlatih atau berusaha mewipé kepandaian atau ilmu.
Dan kata “pembelajaran” berasal dari kata “belayatig mendapat awalgem-
dan akhiran—an, yang merupakan konfiks nominal (bertalian dengaefiks
verbalmeng) yang mempunyai arti prosés.
Berikut beberapa definisi tentang pembelajaran ydikgmukakan oleh
para ahli:
1) Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswak belajar.
Kegiatan ini mengakibatkan siswa mempelajari sesdahgan cara yang

lebih efektif dan efisien.

® Dimyati & Mudjiono, Belajar dan PembelajaraUakarta: PT Rineka Cipta, 1999), hal. 114

® Departemen Pendidikan dan Kebuday#&amus Besar Bahasa Indonesimkarta: Balai
Pustaka, 1990), hal. 664

" Muhaimin, dkk,Strategi Belajar MengajafSurabaya: CV. Citra Media, 1996), hal. 99



2) Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusliputa unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan daosedur yangs aling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajéran.

3) Pembelajaran adalah bagaimana mengelola lingkuaganterjadi tindak
belajarpada seseorang (sejumlah orang) secaraifefddm -efisien.
Pembelajaran terkait dengan bagaimanaw tg membelajarkan siswa
atau membuat siswa dapat belajar dengan mudah eddordng oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari ap@dt tg yang teraktualisasi
dalam kurikullum sebagai kebutuhareéd$ peserta didiK.

Adapun pendidikan agama Islam, menurut Omar Muhaimid aumy
al-Syaebani dalam Arifin, diartikan sebagai usahangubah tingkah laku
individu dalam kahidupan pribadinya atau kehidupg@masyarakatannya dan
kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses igikath.dan perubahan itu
dilandasi oleh nilai-nilai islani’

Dalam GBPP PAI 1994 sekolah umum, dijelaskan baRemdidikan
Agama Islam adalah uasaha secara sadar untuk rpkagiasiswa dalam
menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkammagkslam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan dermgamperhatikan tuntutan

untuk menghormati agama lain dalam hubungan keark@mtar umat beragama

8 Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajara@@akarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 57

° Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan pdikeh Agama Islam di
Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 145

19M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan IRimBerdasarkan
Pendekatan Interdisiplingidakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 13



dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan ndsibaa menurut Zakiyah
Drajat Pendidikan Agama Islam ialah:

“Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anailk digar kelak

setelah selesai pendidikannya dapat memahami danganealkan

ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pgda hidup(way
of life)”.*

Berdasarkan pendapat diatas, maka penegrtian Reardifigama Islam
adalah suatu ikhtiar yang dilakukan oleh pendidikasa sadar, sistematis dan
pragmatis untuk membimbing dan mengarahkan andik dgar mereka hidup
sesuai dengan ajaran Islam.

Untuk itu Pendidikan Agama Islam bukan hanya metapabidang
studi yang harus dipelajari sebagai pengetahuasekblah-sekolah, tetapi juga
dituntut setelah mendapatkan Pendidikan Agama Islatnk mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Dikaitkan dengan pengertian pembelajaran, makardieh sebuah
pengertian bahwa pembelajaran pendidikan agamam Iskdalah upaya
membelajarkan siswa untuk dapat memahami, menghdgat mengamalkan
nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan bimbingaengajaran atau latihan. Hal
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Muhaimimwaa pembelajaran
pendidikan agama Islam adalah:

“Suatu upaya membelajarkan peserta didik agar ddyeddjar, butuh

belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertaxntuk terus menerus

1 7akiyah Darajat, lImu Pendidikan Islam (Jakarta: BAksara, 1996). Hal: 86
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mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan geghui
bagaimana cara beragama yang benar maupun mempielgam
sebagai pengetahuan?
2. Dasar danTujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam merupakan tsegaag menjadi
pangkal tolak atau landasan dilaksanakannya prdssajar mengajar
Pendidikan Agama Islam. Adapun dasar-dasar Peratidiigamalsiam dapat
ditinjau dari beberapa segi, yaitt:
1) Dasar Yuridis atau Hukum
Yang dimaksud dasar yuridis disini adalah dasaadgang mengatur
pelaksanaan pendidikan agama islam baik secarauaggmaupun tidak
langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksangdendidikan
disekolah atau lembaga pendidikan formal. Dasadigutersebut meliputi:
a) Dasar ideal Pendidikan Agama Islam adalah Pancagiitgu sila
pertama berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Makad dila
tersebut adalah setiap warga Negara Indonesia haragama dalam
menjalankan syari’at agamanya tersebut dengandaailbenar. Bagi
umat Islam Indonesia agar dapat mewujudkan maKaapsrtama
dari Pancasila dalam kehidupan sehari-hari pastinimguhkan

pendidikan agama islam.

12 Muhaimin (2004)Op.Cit.,hal. 183

13 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis KompetgBsindung:
Remaja Rosda Karya, 2004), hal: 132-133
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b) Dasar Structural atau Konstitusional adalah dasagberasal dari
perundang-undangan yang berlaku yakni UUD 1945ndddab Xl
pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

1) Negara berdasarkan atas Ke-Tuhanan Yang Maha Esa

2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk kuntu
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah
menurut agama dan kepercayaannya itu.

c) Dasar operasional adalah dasar yang secara langsemgatur
pelaksanaan pendidikan agama islam di seluruh bBslammulai dari
pra-sekolah sampai pada perguruan tinggi.

2) Dasar Religius

Yakni dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Ménajaran Islam
pendidikan agama adalah perintah tuhan dan meropga@vujudan ibadah
kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam suraiahnl ayat 1254

D5 tym <= ¢ @ PuONSDz — ONTND K On Sl

QO QRN IARO S wea ¢ QOBIOREQ $ e c V<
M€ v wdy @O Y ¢ &z QOSC#OO¢ S H

OHRND EMBOP00L “ORL TFFOAn o N
IR O=832 TRON<E OEERTL 02 [N #2606
O/ mE g ROIL o> 07 z D& L O 5z

& DXWS $xE O#IP o COY W NI

Artinya:"Serulah kepada jalan (agama) Tuhanmu demdakmah dan
pengajaran yang baik dan bantulah mereka dengama car
sebaik-baiknya. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yabd le
mengetahui orang-orang yang sesat dari jalan-Nya D&lah
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petuhjuk

3) Dasar Sosial Psikologis

4 Al-Quran dan TerjemahnyéSemarang: PT. Toha Putra), hal:224

11
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Setiap manusia hidupnya selalu membutuhkan adarata pegangan
hidup yang disebut dengan agama. Seseorang akamsan&nang dan
tentram hatinya kalau mereka dapat mendekatkannadamgabdi kepada
Allah Swt, sesuai dengan firman-Nya dalam suraRAtdu ayat 28 yang
berbunyi®*®

FSORCHS @7 P 5o AA A S
70 ) FO W< [ o € HODEDL @x S SOP D00
At SHOLEFON<E  eeT P e

XK $ DAODPED Do e @xPSHOH D25

Artinya: “...... Ketahuilah bahwa hanya dengan mengingdlah, hati
menjadi tenang”.

Oleh karena itu, pendidikan agama islam mempunygad untuk
memberikan dorongan, rangsangan dan bimbinganpsgarta didik dapat
menyerap nilai yang terkandung dalam ajaran islansebut, sehingga
mereka dapat membentuk dirinya sesuai denganagjiana yang diajarinya,
dan dapat mengamalkan ajaran agama dalam kehidigbeami-hari secara
baik dan sesuai dengan ketentuan Allah.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum adakatingkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalartapdilik tentang
agama islam, sehingga menjadi menusia muslim yangnbn dan bertagwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalm kehésap pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sedangitam BPP mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam kurikulum 1999ugn PAI lebih

5 Al-Quran dan TerjemahnyaDp.Cit., hal: 201

12



dipersingkat lagi, yaitu: agar siswa memahami, rhaggti, menyakini dan
mengamalkan ajaran islam sehingga menjadi manussimmyang beriman,
bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlag miflia.

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam menuruerbph ahli
adalaht’

1) Menurut Al-Ghozali, tujuan pendidikan Islam adalapertama
kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekgardeAllah,
kedua kesempatan manusia yang puncaknya kebahagiaaniaidan
akhirat, Karena itu berusaha mengajar manusia @ganpu mencapai
tujuan-tujuan yang dirumuskan diatas.

2) MenurutAthiya al-Abrasitujuan pendidikan Islam secara umum adalah:
a. untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia.

b. persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

c. persiapan mencari rizgi dan pemeliharaan segigaganfaatan.

d. menumbuhkan semangat ilmiaBc{entific spirij pada peserta didik
dan memuaskan keinginan untuk mengetahui dan meamkag
peserta didik mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

e. menyiapkan peserta didik dari segi professionatem¢n, dan
keterampilan tertentu agar peserta didik dapat apaicrizgi dalm
hidup, disamping memelihara sagi kerohanian.

Selanjutnya tujuan Pendidikan Agama Islam dibanguas tiga

komponen sifat dasar manusia, yaitu: a) tubuh,ub) dan c) akal yang

6 Muhaimin (2004)0Op.Cit, hal: 78
17 Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agan{&olo: Ramadhani, 1993), hal: 17

13
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masing-masing harus dijaga. Berdasarkan hal tesetalia tujuan Pendidikan
Agama Islam dapat diklasifikasikan kepdfia:
1. Tujuan Pendidikan Jasmani. Rosulullah Saw bersabda:
o 8l e el Sl g agle ) o ) J gy J 8 aie ) im0 g8 o e
(plose 42 A)) il Go ) M

Artinya: “Orang-orang mu’min yang kuat lebih baglan lebih disayangi
Allah, daripada orang-orang mu’min yang lemaiR Muslim)

2. Tujuan pendidikan rohani
Orang-orang yang betul menerima ajaran tentu akamenma cita-cita
ideal yang terdapat dalam Al-Qur'an dengan carang&atan jiwa dan
kesetiaannya hanya kepada Allah SWT dan melaksanaiaralitas
islami yang diteladani dan tingkah laku kehidupabiNsaw.

3. Tujuan pendidikan akal
Tujuan ini mengarah kepada perkembangan intelegeyesng
mengarahkan manusia sebagai individu untuk dapahemekan
kebenaran yang sebenar-benarnya.

4. Tujuan sosial
Ahmad. D Marimba dalam bukunya yang berjudeéngantar Filsafat
Pendidikan Islam, mengatakan bahwa kepribadian muslim adalah

kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni ainghkakunya,

18 Armai Arief, Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Isl@iakarta: Ciputat Pres,
2002), hal: 19



kegiatannya memajukan pengabdian kepada Tuhan, eredrkan diri
kepada-Nya?
Dan Pendidikan Agama Islam di SD atau MI bertujuatuk

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekarpudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, penganpedariasaan
serta pengalaman peserta didik tentang agama kstduingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dtagwkaannya
kepada Allah SWT.

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama bemakhlak
mulia yaitu, manusia yang berpengetahuan, rajinb&éah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisplin, bertoleisi (Tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan social serta méaggkan budaya
agama dalam komunitas sekolah.

Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapatkdkasimpulan bahwa
tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu; untuk mencapgaseimbangan
pertumbuhan diri pribadi manusia muslim secara ralemyh melalui latihan
kejiwaan, akal, pikiran, kecerdasan, perasaan dangindra, sehingga memiliki
kepribadian yang utama atau ideal berdasarkan @tkepsi ajaran agama Islam
sehingga mencerminkan insan kamil atau manusia gangibadi muslim untuk

mencapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.

19 Ahmad. D Marimba,Pengantar Filsafat pendidikan IslafBandung: Offset, 1962), hal:
60
% pedoman Pendidikan Agama Islam —SD (2006), hal: 2
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3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Fungsi Pendidikan Agama Islam adafah:

a. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mankapahagiaan
hidup didunia dan akhirat.

b. Pengembangan keiamanan dan ketagwaan kepada AN, Aerta
akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin yaetpth ditanamkan
lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.

c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkurigék dan social
melalui Pendidikan Agama Islam.

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan dan kelemahan pedelta dalam
keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dan kedmdsehari-hari.

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negative yaudsing yang akan
dihadapinya dalam kahidupan sehari-hari atau begranakat.

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaanasaoasm (alam
nyata dan ghoib), system dan fungsionalnya.

g. Penyaluran siwa yang memiliki bakat khusus dibidaggma Islam agar
bakat tersebut dapat berkembang secara optimalnggghi dapat
dimanfaatkan untuk dirinya dan untuk orang lain.

Dengan kata lain, Pendidikan Agama Islam memilikimpetensi
spesifik umtuk menanamkan landasan Al-Qur’'an dahl@dist Nabi agar siswa
beriman kepada Allah SWT, berakhlak mulia, berbpdkerti luhur yang

tercermin dalam perilaku sehari-hari dalam hubungardengan Allah, sesama

2L Abdul Majid, Dian Andayan{2004),0p.Cit, hal: 135
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manusia dan alam sekitar, mampu membaca dan memAk&ur’an, mampu
bermu’amalah dengan baik dan benar serta mampuageekerukunan hidup
antar umat beragama.

Ahmad D. Marimba dalam bukunya “Pengantar Fils&anhdidikan
Islam” menyebutkan bahwa:

“Setiap usaha mengalami permulaan dan ada juga nemgakhir.

Ada usaha yang terhenti karena gagal sebelum memcaguan,

tetapi usaha tersebut belum dapat disebut berakkarena pada

umumnya suatu usaha baru dapat dikatakan beraldtelsh tujuan
akhir tercapai”.*

Dan fungsi pendidikan agama Islam di sekolah dasialah (a)
Pengembangakeimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT sertakkhulia
peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditakeamlebih dahulu dalam
lingkungan keluarga, (bPenanaman nilaiajaran Islam sebagai pedoman
pencapaian kebahagiaan hidup di dunia dan di akli@aPenyesuaian mental
peserta didik terhadap lingkungan fisik dan soam@lalui pendidikan agama
Islam, (d)Perbaikankesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan pesdiita di
dalam keyakinan, pengalaman ajaran Islam dalamdiphn sehari-hari, (e)
Pencegahanpeserta didik dari hal-hal negative budaya asingyakan
dihadapinya sehari-hari, (Bengajarantentang ilmu pengetahuan keagamaan

secara umum (alam nyata dan tidak nyata) system falagsionalnya, (Q)

22 Ahmad D. Marimba (1962Pp.Cit hal. 45
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Penyaluransiswa untuk mendalami pendidikan agama ke lemipagaidikan
yang lebih tinggf®

Dengan demikian fungsi tujuan yang pertama, adatemgakhiri
usaha tesebut. Fungsi kedua, adalah mengarahkha, uamana usaha tersebut
tanpa adanya antisipasi atau adanya pandangan hkemjaan maka
penyelewengan akan terjadi. Fungsi ketiga, tujualbagai titik tolak untuk
mencapai tujuan-tujuan lain, baik tujuan baru maupwjuan lanjutan dari
tujuan yang pertama. Fungsi keempat, memberi (8iéat) pada usaha-usaha
yang berujuan lebih luhur daripada usaha-usahaylaft
4. Materi Pendidikan Agama Islam

Materi Pendidikan Agama Islam secara garis besanepanyai ruang
lingkup mewujudkan keserasian. Keselarasan dan ifkbaagan antara
hubungan manusia dengan makhluk lainnya. Oleh kaiten agar pendidikan
ini dapat berhasil sesuai dengan apa yang dihamaga dicita-citakan, maka
materi yang disampaikan haruslah disusun dengaanski rupa sehingga
mudah diterima dan ditangkap olah peserta didik.

Islam memiliki tiga ajaran yang merupakan inti dadaam mengatur
kehidupan, secara umum dasar ajaran Islam yanglildija materi pokok
Pendidikan Agama Islam, yaitu:

a) Masalah Keimanan (Agidah)

Z Departemen Pendidikan Nasiortéhmpetensi Dasar Pendidikan Agama Isl@lakarta:
2001), hal. 3
24 Armai Arief (2002),0p.Cit, hal. 16



Pendidikan yang utama dan pertama yang harus ##akadalah
pembentukan keyakinan kepada Allah yang diharapkatandasi sikap,
tingkah laku dan kepribadian anak didik. Sebagaandijelaskan dalam

firman Allah surat Al-Lugman: 13 yang berburyi:

60260 BPYONCIAGN s cIOEOTIMNe ol MORDSO
B * P NE SEROFHEDn o0 OFTOE €Z040 D€00>0D40
&S BHON S K EReEOS e KB O G X wa e RO

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata ketsm anaknya,
diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: Hai anakkku
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezalimang
besar”.

b) Masalah Keislaman (Syari'ah)

Syari'ah adalah semua aturan Tuhan dan hukum-hukuinan yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, sesamasian dengan
alam sekitar. Namun ada pengertian syari’ah yabi léekat kepada figih,
yaitu tatanan, peraturan-peratuaran, perundangrgasadan hukum yang
mengatur segala aspek kehidupan. Dalam Al-Qur'aat sAl-Bagarah:21

disebutkarf®

B OCO€EIRa S VO Oowa S o O&00:% 060
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AN QOS> DHde s FLAE+HED 110 FLATRAIZ L TTQE

Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang hetaenciptakanmua
dan orang-oarang sebelummu, agar kamu bertgwa”

Materi syari'ah dalam pendidikan Islam diharapkaapat menjadi
yang fungsional dalm hidup manusia, dengan harapamusia yang telah

menerima Pendidikan Agama Islam paham akan berdmnkjuga aturan,

% Al-Quran dan Terjemahnya)p.Cit, hal: 329
% Al-Quran dan Terjemahnya Op.Gihal: 5

19
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yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannyauttmgan manusia
dengan manusia serta hubungan manusia dengan ekitarsya dengan
landasan nilai-nilai islam. Dan juga agaut putdari Pendidikan Agama
Islam mampu mengaplikasikan ajaran Islam secaranindan baik, yang
dilandasi pengetahuan yang sesuai dengan kaiddbkkaukum Islam.
Masalah Ikhsan (Akhlak)

Tujuan pendidikan agama Islam adalah sebagai mamaldipkan
diatas, terbentuknya pribadi muslim, dalam arti ns# yang berakhlak
mulia sehingga segala aspek hidupnya sesuai demgama-norma agama
dan masyarakat. Dimana akan tercapainya keharnmomghungan antar
manusia, untuk menuju kebahagiaan hidup, baik duatapun akhirat.

Sedangkan tujuan pendidikan akhlak adalah mendamangusia agar
berbuat kebajikan dalam rangka membentuk manusig parakhlak mulia.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Al-Lugniab8l yang

berbunyi?’

20R&ce0 EOFUEEHOT W - FRY AN OFOE €I
ASEIK AN ¢0p it o0 Qe OR B =DRO M W 6 NS
Pz 2 EL7] FEX AN RO FEWwWEBa @0 O EC <O M @a I
ERErOOR {IINE EENw®e@ OV B HEeéHa 400l
>Q00+@ JOYHDIVOD = ++@0 VYP ZOURLIDa I
rDOGOEE &V IAOF B d ONx LOLO ¢+ @0 L -OCGHY W
Ao 47 00DS OuAd) OHN®A® ¢ Al OORNO B

XD WOARDe

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah sholat dan surulia (manusia)

mengerjakan yang baik dan jegahlah (mereka) dari
perbuatan yang munkar dan bersabarlah terhadap yarag
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu tekmas
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah), dan janganl&amu

27 Al-Quran dan TerjemahnyaDp.Cit.,hal: 329
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memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) da
janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong ,lagi membanggakan diri”.
Berdasarkan standarnasional kemampuan dasar pardiagama Islam

SD diorganisasikan dengan komponen pokok y&itu:

a) Standar Kompetensi Mata Pelajaran

Kompetensi dasar mata pelajaran berisis sekumpkgamampuan
minimal yang harus dikuasai siswa selama menempndigikan di sekolah
dasar. Kemampuan ini berorientasi pada perilakltibféan psikomotorik
dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangkemparkuat
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Kemampgeam@ampuan
yang tercantum dalam komponen kemampuan dasar eiupgakan
penjabaran dari kemampuan dasar umum yang harapaiici sekolah
dasar (SD), dan kemudian dirinci menjadi kompeteksias dan
dikelompokkan berdasarkan aspek: Al-Qur'an, Keimmaekhlak dan Figih

atau Ibadah, sebagaimana tergambar pada tableitieiik

Kelas Al-Qur’'an Keimanan Akhlak Ibadah
I Hafal surat- | Beriman dan Berperilaku hidup | Mengerti
surat pendek | mengenal 6 bersih juju dan tatacara
(Al-Fatihah, | rukun iman, kasih sayang, thaharah atau
Al-lkhlas, Al- | beriman dan berperilaku bersuci
Kautsar ) mengenal 2 dermawan dan
kalimat syahadat| rajin, bertatakramd
dalam kehidupan
sehari-hari
I | Hafal Surat Beriman kepada | Terbiasa Berwudhu
Al-Ashr, Dan | Allah dan berperilaku rendah dengan benar
An-Nas mengenal hati dan sederhanahafal bacaan
Asmaul Husna | terbiasa dan

% Departemen Pendidikan Nasior@p.Cit.,hal. 6
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berperilaku dengan melakukan

sifat-sifat terpuji

gerakan
shalat,
melakukan
shalat dengar
benar

Il | Membaca dan| ---------------- Berperilaku dan | Mampu
menulis Al- bersikap percaya | melaksanaka
Qur'an diri, tekun dan n shalat
permulaan, tidak boros fardhu
hafal surat- dengan benar
surat pendek
(lanjutan)

IV | Membaca, Beriman kepada | Meneladani Melakukan
menulis Al- | Allah dan ketaatan Nabi shalat dengar
Quran dan mengenal sifat- | Ibrahim As dan sempurna,
hafal surat Al-| sifatNya, Putranya Ismalil mengerti
Kafirun serta | Beriman kepada | As, bertatakrama | syarat syah
Allahab Malaikat dan terhadap orang tua,dan yang
(lanjutan) mengenal nama-| guru dan tetangga| membatalkan

namanya serta melakuakan

tugas-tugasnya azan dan
igomah
sebelum
shalat dengar
benar

V | Membaca dan| Beriman kepada | Meneladani Melakukan
hafal surat Al-| kitab suci dan ketabahan Nabi | puasa
Maun,Al-Fiil | mengenal nama-| Ayub As,
dan Al- namanya, berperilaku
Quraesy beriman kepada | disiplin dan tolong

Rasul-rasul Allah| menolong
SWT

VI | Membaca dan| Beriman kepada | Berperilaku Mampu
hafal dengan | hari akhir, tanggung jawab | melaksanaka
fasih dan beriman kepada | dan meneladani | n zakat fitrah,
memahami Qodho dan Nabi Musa As, mampu
surat Al- Qodar. meneladani sikap | melaksanaka
Fatihah, Al- menolong Nabi Isg n zikir dan
Ikhlas dan Al- As dan senang do’a setelah
Ashr melakukan sholat

silaturrahmi
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b) Materi pokok

Materi pokok merupakan bagian dari stuktur keilmsaatu bahan
kajian yang dapat berup: bidang ajar, gugus isipsqs,
keterempilan atau pengertian konseptual yang hadusiliki dan
dikembangkan pada diri siswa. Materi pokok ini begsi sebagai batasan
keluasan dan kedalam bahan ajar yang harus diseampéepada siswa
yang secara umum disebutkan dalam rumusan kompetasar. Materi
pokok pendidikan agama Isam Sekolah Dasar (SDyraayaris besar dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Materi pokok untuk kompetensi dasar materi Al-Qurémalah membaca
dan menulis kata, kalimat Al-Qur'an dan hafalarassurat pendek.

2) Materi pokok untuk kompetensi dasar keimanan adalahgenal rukun
iman dan beberapa sifat-sifat Allah.

3) Materi pokok untuk kompetensi dasar ibadah adalahgyberkaitan
dengan rukun Islam, bersuci atau thaharoh dan keuoam
melakukannya.

4) Materi pokok untuk kompetensi dasar Akhlak ada ktighyaitu; lingkup
pembiasaan berperilaku akhlak terpuji, menghinekhilak tercela dan
bertatakrama sesama manusia dalam kehidupan $einiari-

¢) Indokator.
Indicator adalah kompetensi spesifik dan rinci yahigarapakan
dapat dikuasai siswa dan merupakan penjabarankdanpetensi dasar.

Indicator merupakan target pencapaian pembele@aarsekaligus menjadi

23
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ukuran keberhasilan proses pembelajaran untuk rpankampetensi dasar.
Dalam hal ini indicator hanya dimaksudkan untuk umgakkan
ketercapaian aspek-aspek perilaku lahiriah darm&ean yang menjadi
kompetensi dasar.
B. Pendidikan Inklusi
1. Konsep Pendidikan Inklusi Bagi Anak BerkebutuhanKhusus (ABK)

Mengapa definisi itu menjadi pentingyfemiliki pemahaman yang jelas
tentang pendidikan inklusi itu penting karena tatgag pada prinsip-prinsip dan
nilai-nilai yang mendasari pemahaman itu, hasildgpat sangat berbeda. Jika
pendidikan inklusi didefinisikan secara sempituyadalasarkan pada asumsi “anak
sebagai masalah” dan jika kemudian definisi tersedigunakan untuk
mengembangkan atau memonitor prakteknya, maka gigadiinklusi akan gagal
atau tidak berkesinambungan.

Banyak orang masih menganggap bahwa pendidikarusnkianya
merupakan versi lain dari Pendidikan Luar BiasaBPLKonsep utama dan
asumsi yang melandasi pendidikan inklusi adalaltryusalam berbagai hal
bertentangan dengan konsep dan asumsi yang melgretasidikan luar biasa’.

Pendidikan Inklusi bukan nama lain untuk ‘pendidik&ebutuhan
khusus’. Pendidikan inklusi menggunakan pendekatang berbeda dalam
mengidentifikasi dan mencoba memecahkan kesulitarg ynuncul di sekolah
pendidikan kebutuhan khusus dapat menjadi hambatgi perkembangan

praktek inklusi di sekolah.”



Definisi Pendidikan Inklusi yang dirumuskan dalamrenfnar Agra
disetujui oleh 55 peserta dari 23 negara pada td898. Definisi ini kemudian
diadopsi dalam South African White Paper on Ineledtducation dengan hampir
tidak mengalami perubahan: Definisi Seminar Agma abijakan Afrika Selatan
Pendidikan Inklusi yait@®

a) Lebih luas daripada pendidikan formal: mencakupdmikan di rumah,
masyarakat, sistem nonformal dan informal.

b) Mengakui bahwa semua anak dapat belajar.

¢) Memungkinkan struktur, sistem dan metodologi peikdid memenuhi
kebutuhan semua anak.

d) Mengakui dan menghargai berbagai perbedaan padmdk: usia, jender,
etnik, bahasa, kecacatan, status HIV/AIDS dll.

e) Merupakan proses yang dinamis yang senantiasa robdtg sesuai
dengan budaya dan konteksnya.

f) Merupakan bagian dari strategi yang lebih luas kumhempromosikan
masyarakat yang inklusi.

Pendidikan inklusi adalah pendidikan reguler yamgslaikan dengan
kebutuhan siswa yang memerlukan pendidikan khuada pekolah reguler dalam
satu kesatuan yang sistematik.

Berdasarkan Keputusan Mendikbud No. 0491/U/1992k-@mak yang

memiliki kebutuhan khusus seperti tunanetra dapktjdr secara terpadu dengan

29 http://www.atlasalliansen.no/server/atlas/ressurbanid@wnlode 12 Juni 2007, hal: 38
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anak sebaya lainnya dalam satu sistem pendidikamy ysama. Layanan
pendidikan di dalam pendidikan inklusi memperhati&a

a) Kebutuhan dan kemampuan siswa

b) Satu sekolah untuk semua

c) Tempat pembelajaran yang sama bagi semua siswa

d) Pembelajaran didasarkan kepada hasil assessment

e) Tersedianya aksesibilitas yang sesuai dengan Kedtsiswa, sehingga

siswa merasa aman dan nyaman.

Pendidikan inklusi merupakan perkembangan terkimiri dmodel
pendidikan bagi anak berkelainan yang era normaiukkan ditegaskan dalam
pernyataan Salamanca pada konfrensi Dunia tentamglidikan Berkelainan
bulan Juni 1994 bahwa “prinsip mendasar dari pekaidinklusi adalah: selama
memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar bersama tanpa memandang
kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pacdzkai.

Inklusi menurut buku Kebijakan dan Pengembangan gram
Pendidikan Luar Biasa yang dikeluarkan Direktorandidikan Luar Biasa
adalah. "Pendidikan yang mengikutsertakan anak-gaag berkebutuhan khusus
untuk belajar bersama-sama dengan anak yang sefaaglasekolah umum, dan
pada akhirnya mereka menjadi bagian dari masyassatiah tersebut, sehingga

tercipta suasana belajar yang konduif."

30 hitp://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=progiero=43, downlode 12 Juni 2007, hal:
9

31 http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/2005/0805/04361htm downlode: 20 Juni 2007, hal:
1
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Dengan bahasa yang sederhana, inklusi ini mendiaginsiswa
berkebutuhan khusus belajar bersama dan bersagameiswa normal. Dalam
proses belajar mengajar, anak-anak yang berkebutkimasus ini dibantu oleh
guru khusus (ortopedagog). Tapi mereka kelasnyk tlipisahkan dengan anak-
anak lainnya. Selain guru khusus, bagi siswa betkélan khusus yang masih
perlu didampingi, akan disediakan juga guru pendaga@adi, lanjutnya, setiap
kelas terdiri atas tiga guru. Satu guru untuk ageddk lainny&?

Selanjutnya, Stayb dan Peck mengemukakan bahwadgenrd inklusi
adalah penempatan anak-anak berkelainan tingkgdanjrsedang dan berat secara
penuh di kelas regular.

Sementara itu, Sapon-Shevin menyatakan bahwa pkadidebagai
system layanan pendidikan yang mempersyaratkansagana anak berkelainan
dilayani disekolah-sekolah terdekat, dikelas regul@ersama-sama teman
seusianya&>

Dapat dikatakan bahwa: “Inklusi dalam pendidikanrupakan proses
peningkatan partisipasi siswa dan mengurangi kistgmpnnya dari budaya,
kurikulum dan komunitas sekolah setempat.” Inkjugha melibatkar?*

a) Restrukturisasi budaya, kebijakan dan praktek untekespon terhadap

keberagaman siswa dalam lingkungannya,;

32 http:/iwww.republika.co.id/suplemen/cetak detail.asip2&id=1627408&8kat_id=
105&kat id1=151&kat id2=191donwlode 13 Juni 2007, hal.1

33 http://www.slbcenter-payakubuh.net/index.php?menwsi&id1-2684 Downlode: 12 Juni
2007, hal:1

3 Op.Citwww.atlasalliansen.no, hal: 39
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b) Pembelajaran dan partisipasi semua anak yang reakan tekanan
eksklusi (bukan hanya siswa penyandang cacat);

c) Meningkatkan mutu sekolah untuk stafnya maupunasiswa;

d) Mengatasi hambatan akses dan partisipasinya;

e) Hak siswa untuk dididik di dalam lingkungan masyataya;

f) Memandang keberagaman sebagai kekayaan sumbermn lsekemgai
masalah;

g) Saling memelihara hubungan antara sekolah dan maksta

h) Memandang pendidikan inklusi sebagai satu aspek Masyarakat

Inklusif.

Setelah mengetahui tentang definisi tentang pekahdi inklusi
diatas,kita juga perlu diketahui konsep-konsep atapang terkait dengan
pendidikan inklusi yaitu®

a) Konsep-konsep tentang anak

1. Semua anak berhak memperoleh pendidikan di dalamukitasnya
sendiri.

2. semua anak dapat belajar, dan siapapun dapat raemglésulitan
dalam belajar.

3. semua anak membutuhkan dukungan untuk belajar.

4. pengajaran yang terfokus pada anak bermanfaasbagia anak.

b) Konsep-konsep tentang sistem pendidikan dan pdedeko

1. Pendidikan lebih luas dari pada persekolahan formal

% Op.Cit, www.atlasalliansen.no, hal: 40-42
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2. Sistem pendidikan yang fleksibel dan responsif
3. Lingkungan pendidikan yang memupuk kemampuan daama
4. Peningkatan mutu sekolah-sekolah yang efektif

5. Pendekatan sekolah yang menyeluruh dan kolabaresinaitra.

Konsep-konsep tentang keberagaman dan diskriminasi

1. Memberantas diskriminasi dan tekanan untuk memekékn eksklusi

2. Merespon atau merangkul keberagaman sebagai suketertan,
bukan masalah

3. Pendidikan inklusif mempersiapkan siswa untuk mes§at yang
menghargai dan menghormati perbedaan

Konsep-konsep tentang proses untuk mempromosikéunsin

1. Mengidentifikasi dan mengatasi hambatan inklusi

2. Meningkatkan partisipasi nyata bagi semua orang

3. Kolaborasi, kemitraan

SN

. Metodologi partisipatori, Penelitian tindakan, pérs kolaboratif
Konsep-konsep tentang sumber daya

1. Membuka jalan ke sumber daya setempat

2. Redistribusi sumber daya yang ada

3. Memandang orang (anak, orangtua, guru, anggota miak
termarjinalisasi dll) sebagai sumber daya utamabsundaya yang
tepat yang terdapat di dalam sekolah dan padaairigkal dibutuhkan

untuk berbagai anak, misalniaaille, alat asistif
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Melalui pendidikan inklusi, anak berkelainan di#tithersama-sama anak
lainnya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yadignilikinya. Hal ini
dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyatekdapat anak normal dan
anak berkelainan tidak dapat dipisahkan sebagai &oaunitas.

Pendidikan Inklusi lebih luas dari pada persekalaleenyataan di dua
pertiga bagian dunia (di Selatan), banyak komurtitiexk memiliki sekolah, tetapi
semua komunitas memiliki pendidikan, dan pendidikan dilaksanakan di
berbagai tempat dengan berbagai macam pendekataaidikan Inklusi meliputi:
pendidikan informal, pendidikan nonformal, pendathkdi rumah, pendidikan
pertanian di lapangan, pendidikan agama di mepjola, gereja, serta semua
bentuk pendidikan tradisional dan adat.

2. Landasan Pendidikan Inklusi

Penerapan pendidikan inklusi mempunyai landasaosiics, yuridis,

pedagogis dan empiris yang kuat, yang akan dijetasbih lanjut dibawabh ini.
a. Landasan Filosofis

Landasan filosofis utama penerapan pendidikan skt Indonesia
adalah Pancasila yang merupakan lima pilar selsatga-cita yang didirikan atas
fondasi yang lebih mendasar lagi, yang disebut &tanTunggal lka. Filsafat ini
sebagai wujud pengakuan kebinekaan manusia, bhiked@an vertikal maupun
horizontal, yang mengemban misi tunggal sebagaitumsan di bumi.
Kebinekaan vertikal ditandai dengan perbedaan Kesan, kekuatan fisik,
kemampuan finansial, kepangkatan, kemampuan peatimd diri, dan

sebagainya. Sedangkan kebinekaan horizontal diwderayan perbedaan suku
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bangsa, ras, bahasa, budaya, agama, tempat timiggagh, afiliasi politik, dan
sebagainyd® Karena berbagai keberagaman namun dengan kesanisiayang
diemban di bumi ini, misi, menjadi kewajiban untmembangun kebersamaan
dan interaksi dilandasi dengan saling membutuhkan.

Bertolak dari filosofi Bhineka Tunggal lka, kelamgkecacatan) dan
keberbakatan hanyalah satu bentuk kebhinekaantisepérya perbedaan suku,
ras, bahasa budaya, atau agama. Di dalam diriithdberkelainan pastilah dapat
ditemukan keunggulan-keunggulan tertentu, sebadikdy dalam diri individu
berbakat pasti terdapat juga kecacatan tertenten&atidak hanya makhluk di
bumi ini yang diciptakan sempurna. Kecacatan damggulan tidak memisahkan
peserta didik satu dengan lainnya, seperti haleybgulaan suku, bahasa, budaya,
atau agama. Hal ini harus diwujudkan dalam systezndigdikan. Sistem
pendidikan harus memungkinkan terjadinya pergadkam interaksi antar siswa
yang beragam, sehingga mendorong sikap silih ashlhm,asih, dan silih asuh
dengan semangat toleransi seperti halnya yang gguatau dicita-citakan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Landasan Yuridis

Landasan yuridis internasional penerapan pendidikeédusi adalah
tentang kesempatan yang sama bagi individu berkaianemperoleh pendidikan
sebagai bagian integral dari system pendidikan doeklarasi Salamanca

menekankan bahwa selama memungkinkan, semua arakysaya belajar

% Op.Citwww.slbcenter-payakubuh.net, hal:
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bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupwedparbyang mungkin ada
pada mereka’

Di Indonesia, penerapan pendidikan inklusi dijangleh Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional, yang dalam
penjelasannya menyebutkan bahwa penyelenggaraatidipj@m untuk peserta
didik berkelainan atau memiliki kecerdasan luarsaialiselenggarakan secara
inklusi atau berupa sekolah khusus. Teknis pengeglamaannya tentunya akan
diatur dalam bentuk peraturan operasidfal.

c. Landasan Pedagogis

Pada pasal 3 Undang Undang Nomor 20 Tahun 200shutisan bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnyanpotpeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepad@nTlYang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warganegara
yang demokratis dan bertanggungjawabadi, melalui pendidikan, peserta didik
berkelainan dibentuk menjadi warganegara yang deatiesk dan
bertanggungjawab, yaitu individu yang mampu menggiamperbedaan dan
berpartisipasi dalam masyarakat. Tujuan ini mubkteicapai jika sejak awal
mereka diisolasikan dari teman sebayanya di selg#blah khusus. Betapapun
kecilnya, mereka harus diberi kesempatan bersamantsebayanya.

d. Landasan Empiris

37 Op.Citwww.slbcenter-payakubuh.net, ha!:

% Undang-Undang RI No.11 Tahun 1980stem Pendidikan Nasion@akarta: Gajahyana
Pres. 1989), hal. 21

*1pid., hal. 7



Penelitian tentang inklusi telah banyak dilakukanebara-negara barat
sejak 1980-an, namun penelitian yang berskala laggalopori oleh the National
Academy of Sciences (Amerika Serikat). Hasilnya omgmkkan bahwa
klasifikasi dan penempatan anak berkelainan dilabk&elas atau tempat khusus
tidak efektif dan diskriminatif. Layanan ini merekendasikan agar pendidikan
khusus secara segregatif hanya diberikan terbaeagarkan hasil identifikasi
yang tepat. Beberapa pakar bahkan mengemukakanabshmgat sulit untuk
melakukan identifikasi dan penempatan anak berkafaisecara tepat, karena
karakteristik mereka yang sangat heterogen.

Beberapa peneliti kemudian melakukan metaanabsialisis lanjut) atas
hasil banyak penelitian sejenis. Dan menunjukkahwiaa pendidikan inklusi
berdampak positif, baik terhadap perkembangan akikdemaupun sosial anak
berkelainan dan teman sebayafa.

3. Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan istilahn laintuk
menggantikan kata “Anak Luar Biasa” (ALB) yang medakan adanya kelainan
khusus. Anak berkebutuhan khusus mempunyai karsiieberbeda antara satu
dan lainnya.

a. Anak Tuna Grahita (Anak Dengan Hendaya Perkembgngan
Anak tuna grahita secara umum mempunyai tingkatakepuan
intlektual dibawah rerata. Selain itu juga mengaldrambatan terhadap

perilaku adaptif selama masa perkembangan hidugased tahun sampai 18

40 0Op.Citwww.slbcenter-payakubuh.net, hal:
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tahun. Definisi AAMD mengisyaratkan adanya kemanmpugelektual jika
diukur dengan WISC-RIII, mempunyai skor 1Q 70, da@mpunyai hambatan
pada komponen yang tidak bersifat intelektual, yalenilaku adaptif. Semula
perilaku adaptif hanya bersifat komponen pelengkapg dianggap kurang
penting bandingkan dengan kemampuan intelektuahusasaat ini perilaku
adaptif dianggap sama pentingnya dengan kemampuigtektual dalam
menentukan seseorang termasuk sebagai tuna gatdnitdukan.
Berdasarkan definisi tersebut, maka karekteristitaka dengan
hendaya perkembangan (tunagrahita), meliputi hiathérakut**
1) Mempunyai dasar secara fisiologis, sosial dan emnasisama seperti
anak-anak yang tidak menyandang tunagrahita.
2) Selalu bersifateksternal locus of controksehingga mudah sekali
melakukan kesalahgexpectancy for filure).
3) Suka meniru perilaku yang benar dari orang laimamalpaya mengatasi
kesalahan-kesalahan yang mungkin ia lakukamefdirectednegs
4) Mempunyai perilaku yang tidak dapat mengatur einri.
5) Mempunyai permasalahan berkaitan dengan perilalsialsdsosial
behaviora).
6) Mempunyai masalah berkaitan dengan karakteristdjdre
7) Mempunyai masalah dalam bahasa dan pengucapan.
8) Mempunyai masalah dalam kesehatan fisik.

9) Kurang mampu untuk berkomunikasi.

4 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak berkebutuhan Khusus Suatu PengantdanD
Pendidikan Inklus{Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), hal. 21



10)Mempunyai kelainan pada sensori dan gerak.

11)Mempunyai masalah berkaitan dengan psikiatrik, palagejala-gejala
depresif....

Repp berpendapat mengenai prerpektif analisis gherilsosial
sebagai berikuf?

1) Semua perilaku adaftif dan maladaftif diperoleh ddiputuskan
berdasarkan prinsip-prinsip belajar yang sama tehaanak hendaya
perkembangan yang mampu belajar, walaupun mereka aklajar
lebih lambat dibandingkan dengan anak “normal”. i Jsebaiknya
mereka tidak belajar dengan petunjuk-pertunjuk agaeraturan-
peraturan tertentu yang berbeda-beda dengan keimerzal

2) Sudah merupakan suatu asumsi dasar bahwa perilakaorang
tergantung pada kondisi-kondisi lingkungan.

Pendekatan analisis perilaku untuk anak dengan dyend
perkembangan dari Bijou sangat bijaksana bila aiiean di Indonesia.
Dengan demkian maka yang paling logis berkaitamyaempemberian definisi
anak dengan hendaya perkembangan adalah, “sampauhsenana
kemampuan seseorang mampu mengubah perilakunysgygatsesuai dengan
kondisi disekitarnya?”. Kemampuan mengubah periladesuai dengan
kondisi sangat berpengaruh terhadap perkembangadiddean dengan
intervensi-intervensi yang mengarah kepada penybkarbulntervensi yang

bersifat penyembuhan dapat dilakukan dengan mealaap permainan

“21bid., hal. 22
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terapeutik dan pola gerak. Hal itu dikarenakan rimesi ini bersifat
naturalistik dan mudah diterapkan terhadap anakebetuhan khusus.

Belajar merupakan suatu bentuk penjabaran tentaaty ssistem
perkembangan perilaku yang kompleks, diperoleh Ioeiateraksi individu
dengan faktor-faktor lingkungan. Berdasarkan halnmaka perilaku yang
mendasar, yaitu motivasi emosional, kognitif bahdea sensorimotor, dapat
dipergunakan saat berlangsungnya proses pembenpéd@aku seseorang.
Dan ketiga dasar perilaku tersebut sangat bergumiak uditerapkan pada
situasi belajar-mengajat.

Definisi menurutAmerican Association of Retardasigang menitik
beratkan pada tiga dimensi utama yakni kemampueapabilitie3,
lingkungan tempat ia melakukan fungsi kegiataenvironment dan
kebutuhan bantuan dengan berbagai tingkat keperifiangtioning &
suppor}, hasilnya adalah dan diartikan secara bebas, &ighw

“Anak dengan hendaya perkembangan mengacu adanya
keterbatasan dalam perkembangan fungsional hamenunjukkan
adanya signifikasi karakteristik fungsi intelektughng berada
dibawah normal, bersamaan dengan kemunculan dua &hih
ketidaksesuaian dalam aspek keterampilan penyesuaiai,
meliputi  komunikasi, bina mandiri, kehidupan dirdma
keterampilan sosial, penggunaan fasilitas lingkumganengatur
diri, kesehatan dan keselamatan diri, keberfungs&tademik,
mengatur waktu luang dan bekerja. Keadaan sepéuti secara
nyata berlangsung sebelum usia 18 tahun”.

Kelainan khusus dengan hendaya perkembangan tasglzdgai

perilaku nonadaptif atau “menyimpang”. Kalainan mmumnya sering

“3bid., hal. 23
44 Bandi DelphiePembelajaran anak Tunagrahita Suatu pengantar DaPendidikan
Inklusi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), hal. 62
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muncul disekolah, misalnya berjalan tidak seimbaadanya kekakuan
(spasti pada jari tangan, suka mengoceh, tidak dapat ,diaefing
menggangu temannya, sulit berkomunikasi secara lim mudah marah.
Penyimpangan perilaku adaptif mereka yang perluerdihn layanan
pendidikan yang lebih efekif meliputi

1) Cara berkomunikasi,

2) Cara bersosialisasi,

3) Keterampilan gerak, dan

4) Kematangan diri dan tanggung jawab social.

Oleh karena itu para guru perlu memahami karakilergpesifik
mereka agar dapat menyusun program pembelajaraai skEsigan kebutuhan
(anak dengan hendaya perkembangan) tunagrahita.

b. Anak Dengan Kesulitan Belajdrgarning Disability dan Anak Berprestasi
Rendah

Anak yang berpestasi rendaimflerachievefsumumnya kita temui
disekolah, karena mereka pada umumnya tidak mamguguasai bidang
studi tertentu yang diprogramkan oleh guru berd@sarkurikulum yang
berlaku. Ada sebagian besar dari mereka mempurnlgipelajaran sangat
rendah ditandai pula dengan tes IQ berada dibawedtar normal. Untuk
golongan ini disebuslow learners.Pencapaian prestasi rendah umumnya
disebabkan oleh faktor minimékain dysfunction, dyslexjsatauperceptual

disability.*

45 Bandi Delphie (2006), Op.Cithal. 24-25
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Istilah Specific learning disabilityditujukan pada siswa yang
mempunyai prestasi rendah dalam bidang akademikenter seperti
membaca, menulis, dan kemampuan matematika. Daldand kognitif
umumnya mereka kurang mampu mengadopsi prosesnasoryang datang
pada dirinya melalui penglihatan, pendengaran, mmaupersepsi tubuh.
Perkembangan emosi dan sosial sangat memerlukdmatiaer, antara lain
konsep diri, daya berpikir, kemamapuan sosial, fey@an diri, kurang
menaruh perhatian, sulit bergaul, dan sulit memnipkrman.

Peserta didik yang tergolong dalam specifik leaynofisability
mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1) Kelainan yang terjadi berkaitan dengan faktor psiffis sehingga
mengganggu kelancaran bebahasa, saat berbicanaesauis.

2) Pada umumnya mereka tidak mampu untuk menjadi peadeyang
baik, untuk berfikir, untuk berbicara, membaca, oisn mengeja huruf,
bahkan perhitungan yang bersifat matematika.

3) Kemampuan mereka yang rendah dapat dicirikan mefasil tes 1Q
atau tesprestasi belajar khususnya kemampuan-kenaamiperkaitan
dengan kegiatan-kegiatan disekolah.

4) Kondisi kelainan dapat disebabkan oleérceptual handicapesrain
injury, minimalbrain dysfunction, dyslexidandevelopmental aphasia

5) Mereka tidak tergolong ke dalam penyandang tuntxatunalaras, atau
mereka yang mendapatkan hambatan dari faktor |mggo, budaya

atau faktor ekonomi.



6) Mempunyai karakteristik khusus berupa kesulitanidadibg akademik
(acadenic difficulties masalah-masalah kogniti€dgnitive problems
dan masalah-masalah emosi sosiak{al emotional problems

Anak yang mengalami kesulitan belajar spesifik dajgolongkan
dalam tiga golongan, yaitl§:

1) Anak yang mengalami kesulitan membaca (disleksia)

a) Perkembangan kemampuan membaca terlambat,
b) Kemampuan memahami isi bacaan rendah,
c) Kalau membaca sering banyak kesalahan
2) Anak yang mengalami kesulitan belajar menulis (@iBa)
a) Kalau menyalin tulisan sering terlambat selesai,
b) Sering salah menulis huruf b dengan p, p dengandgngan u, 2
dengan 5, 6 dengan 9, dan sebagainya,
¢) Hasil tulisannya jelek dan tidak terbaca,
d) Tulisannya banyak salah/terbalik/huruf hilang,
e) Sulit menulis dengan lurus pada kertas tak bergaris
3) Anak yang mengalami kesulitan belajar berhitungk@kulia)
a) Sulit membedakan tanda-tanda: +, -, x, :, >, <, =
b) Sulit mengoperasikan hitungan/bilangan,
c) Sering salah membilang dengan urut,
d) Sering salah membedakan angka 9 dengan 6; 17 denpal

dengan 5, 3 dengan 8, dan sebagainya,

4 http://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=prefipro=52, Downlode: 13 Juni 2007,
hal: 3
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e) Sulit membedakan bangun-bangun geometri.

Penyebab terjadinya hendaya kesulitan belajar ladaktor organ
tubuh (organically based etiologiesfian lingkungar{environmentally based
etiologies).Ahli lainnya menyebutkan bahwa penyebab terjadikatiengan
hendaya kesulitan belajar adalah disebabkan agatkategori yaitu:

1) Faktor organik dan biologi®fganic and biological facto)s
2) Faktor genetikagenetic factors dan
3) Faktor lingkngan environmental facto)s

Para ahli mempercayai bahwa ketidakberfungsian (ttak brain
dysfuntion)merupakan penyebab utartae root of)dari hendaya kesulitan
belajar dan dapat diakbibatkan adanya gangguaadaphperkembangan sel
saraf pada saat perkembangan seorang bayi paddinisia

Karakteristik anak dengan hendaya kesulitan belkdjasus, sangat
berbeda dengan anak-anak lain. Oleh karena ituréedeipe umum dari
karakteristik mereka sering dipakai oleh pendididarakteristik tersebut
sebagai berikut:

1) Kemampuan persepsi yang rendah
2) Kesulitan menyadari tubuh sendiri
3) Kelainan gerak
4) Tingkat yang tidak tepat
c. Karateristik Peserta Didik Hiperaktif
Hyperactivebukan merupakan suatu penyakit tetapi suatu gafala

symptoms. Symptonterjadi disebabkan oleh faktor-faktbrain damage, an
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emotional disturbance, a hearing deficit, or mentatardation. Hal ini
dimungkinkan terjadi bahwa seorang anak mempungdairkan in-atensi
disorder dengan hiperkt{Attention Deficit With Hyperactivitygtau in-atensi
disorder tanpa hiperakiAttention Deficit Disorder).

Ciri yang paling mudah dikenal bagi anak hiperakifalah anak
akan selalu bergerak dari satu tempat ketempat jaing selain itu yang
bersangkutan sangat jarang untuk berdiam selanaanguebih 15 hingga 10
menit guna melakukan suatu tugas kegiatan yangikiiie gurunya. Oleh
karenanya, disekolah anak hiperaktif mendapatkarsuliten untuk
berkonsentrasi dalam tugas-tugas kerjanya. lausetaldah bingung atau
kacau pikirannya, tidak suka memperhatiakan pédrirtiau penjelasan dari
gurunya, dan selalu tidak berhasil dalam melaksam#éikgas-tugas pekerjaan
sekolah, sangat sedikit kemampuan mengeja hurdék timampu untuk
meniru huruf-huruf. Ciri-ciri sangat nyata bagi krmperaktif adalah sebagai
berikut?’

1) Selalu berjalan-jalan memutari ruang kelas darktidau diam.

2) Sering mengganggu teman dikelasnya.

3) Suka berpindah-pindah dari satu kegiatan ke kagiatanya dan sangat
jarang untuk tinggal diam menyelesaikan tugas sé¢kqialing lama bisa
tinggal diam ditempat duduknya sekitar 5 sampang@it.

4) Mempunyai kesuliatan untuk berkonsentrasi dalmdtiggas disekolah.

5) Sangat mudah berperilaku mengacau atau mengganggu.

47 Bandi Delphie (2006)Qp.Cit, hal: 74
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6) Kurang memberi perhatian untuk mendengarkan or@ndokrbicara.

7) Selalu mengalami kegagalan dalam melaksanakan -tugas
disekolah.

8) Sulit mengikuti perintah atau suruhan lebih datuspada saat yang
bersamaan.

9) Mempunyai masalah belajar hampir diseluruh bidaadis

10)Tidak mampu menulis surat, mengeja huruf dan betitas dalam
surat-menyurat.

11)Sering gagal di sekolah disebabkan oleh adanys&msadan masalah
belajar karena persepsi visual darditoryyang lemah.

12)Karena sering menurutkan kata hétnhpulsivensess)mereka sering
mendapat kecelakaan dan luka.

Beberapa ciri hiperaktivitas yang diambil dari éria diagnosti¢?

1) Anak sering tampak gelisah, atau menggeliat-geliatempat duduk
(tidak dapat duduk tenang).

2) Anak sering meninggalkan tempat duduk di dalamskatau tempat lain
yang mengharuskan dia untuk tetap duduk.

3) Anak sering berlari dan memanjat berlebihan daldaoas yang tidak
sesuai (pada remaja atau orang dewasa, terdapasaper subjektif
berupa kegelisahan).

4) Anak sering mengalami kesulitan bila bermain atasénang-senang di

waktu senggang.

“8 http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/2006/032006HiRmah/paedagogis.htrdownlode:
12 Juni 2007, hal :1




5) Anak selalu bergerak terus atau berlaku bagaikdorang oleh mesin.
6) Anak sering berbicara berlebihan.
Bila hiperaktif disertai impulsivitas anak akanliteat:
2) Sering menjawab lebih dahulu sebelum pertanyaguokdia selesai.
3) Sering sulit menunggu giliran (tidak sabaran).
4) Sering menyela dan memaksakan kehendaknya padag dean
(misalnya: memotong pembicaraan atau permainan).
Bila disertai kurang mampu memusatkan perhatian:
1) Anak sering gagal menyelesaikan pekerjaan yanghstidaulai.
2) Anak sering tampak seperti tidak mendengarkan atalak
memperhatikan.
3) Mudah bingung atau mudah terkecoh, dan kesulitamkumemusatkan
perhatian pada berbagai tugas sekolah atau tugaygda
Kesulitan belajar anak hiperaktif disebabkan pudlanga kontrol diri
yang kurang dan sering implusif dalam setiap kegiagang ia lakukan,
sangat mudah untuk marah dan seringkali suka lavkeDari adanya
implusif ini, umumnya anak hiperaktif sering menagan “kecelakaan” dan
mendapatkan luka. Ada diantara mereka tidak suk@diegaga karena adanya
kecanggungan atau kekakuan gerak.
Namun perlu dicatat bahwa tidak semua anak hipérakttau

kesulitan belajar mempunyaitention deficit disorde.
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d. Karakteristk Anak Tunalaras (Anak Dengan Herdayerilaku
Menyimpang)

Bower menyatakan bahwa anak dengan hambatan erabsitau
kelainan perilaku, apabila ia menunjukkan adayau saau lebih dari
komponen berikut inf?

1) Tidak mampu belajar bukan disebabkan karena fakitelektual,
sensoryatau kesehatan.

2) Tidak mampu untuk melakukan hubungan baik dengaateteman dan
guru-guru.

3) Bertingkah laku atau berperasaan tidak pada teiy@atn

4) Secara umum, mereka selalu dalam keadparvasive dan tidak
menggembirakan atau depresi.

5) Bertendensi ke aratsymptoms fisik seperti: merasa sakit, atau
ketakuatan berkaitan dengan orang atau permasiaekalah.

Para ahli psikoanalisis mempercayai bahwa interakgiatif yang
terjadi sejak usia dini antara orang tua dan akbksusnya ibu dan anak
merupakan penyebab utama dari permasalahan-peahnasalberkaitan
dengan kelainan perilaku yang serius. Para oramagyang menerapkan
disiplin rendah terhadap anak-anaknya tetapi sefakmberikan reaksi
terhadap perilaku yang kurang baik, tidak sopakasmenolak sepertinya

dapat menjadi sebab seorang anak menjadi agrekd| atau jahat.

4® Bandi Delphie (2006Qp.Cit.,hal. 78



Anak yang mempunyai kelainan perilaku umumnya tidakmpu
untuk berteman karena yang bersangkutan selalu menkegagalan saat
melakukan hubungan dengan orang lain. Dan kegag¢gisebut disebabkan
oleh adanya ketidakpuasan dirinya terhadap eleregnea lingkungan
sosialnya. Oleh karenanya perilaku guru dan tenekelasnya harus dapat
dikondisikan agar sirtuasi interaksi didalam keldapat memberikan
kesempatan bagi anak-anak dengan hendaya peril@ayimpang untuk
melakukan interaksi dengan kompetensi sosial deagpeyang memadai.

Menurut jenis gangguan atau hambatan anak tunakdeas anak
dengan hendaya perilaku penyimpang dibagi duay:y/i). gangguan emosi
dan 2). gangguan social

1) Gangguan emosi.

Anak tunalaras yang mengalami hambatan atau gangegumsi
terwujud dalam tiga jenis perbuatan, yaitu: sersedjh, lambat cepat
marah, dan releks-tertekan. Secara umum emosinyanjukkan sedih,
cepat tersinggung atau marah, rasa tertekan daaseneemas. Gangguan
atau hambatan terutama tertuju pada keadaan dalsyad Macam-macam
gejala hambatan emosi, yaitu:

a) Gentar, yaitu suatu reaksi terhadap suatu ancaaram tydak disadari,
misalnya ketakutan yang kurang jelas obyeknya.
b) Takut, yaitu rekasi kurang senang terhadap macamda)emahluk,

keadaan atau waktu tertentu.

%0 hitp://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=profifero=47, Downlode: 10 Juni 2007,
hal: 1
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c) Gugup nervous, yaitu rasa cemas yang tampak dalenugtan-
perbuatan aneh. Gerakan pada mulut seperti meyadogigit jari
dan menjulurkan lidah. Gerakan aneh sekitar hidaagerti mencukil
hidung, mengusap-usap atau menghisutkan hidung.

d) Sikap iri hati yang selalu merasa kurang senandgpil@parang lain
memperoleh keuntungan dan kebahagiaan.

e) Perusak, yaitu memperlakukan bedan-benda di sek@éamenjadi
hancur dan tidak berfungsi.

f) Malu, yaitu sikap yang kurang matang dalam menghatimtunan
kehidupan. Mereka kurang berang menghadapi kenyaegaulan.

g) Rendah diri, yaitu sering minder yang mengakibatkadakannya
melanggar hukum karena perasaan tertekan.

2) Gangguan Sosial.

Anak mengalami gangguan atau merasa kurang senang
menghadapi pergaulan. Mereka tidak dapat menyemwaikiri dengan
tuntutan hidup bergaul. Gejala-gejala perbuatanatialah seperti sikap
bermusuhan, agresip, bercakap kasar, menyakiti dramg lain, keras
kepala, menentang menghina orang lain, berkeladniysak milik orang lain
dan sebagainya. Perbuatan mereka terutama sangaiggamggu
ketenteraman dan kebahagiaan orang lain.

Beberapa data tentang anak tunalaras dengan ganggsial antara

lain adalah:
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1) Mereka datang dari keluarga pecah (broken homa)yatag sering kena
marah karena kurang diterima oleh keluarganya.

2) Biasa dari kelas sosial rendah berdasarkan kelas-kesial.

3) Anak yang mengalami konflik kebudayaan yaitu, pddas pandangan
hidup antara kehidupan sekolah dan kebiasaan pdarga.

4) Anak berkecerdasan rendah atau yang kurang dapejikné kemajuan
pelajaran sekolah.

5) Pengaruh dari kawan sekelompok yang tingkah lakuegeela dalam
masyarakat.

6) Dari keluarga miskin.

7) Dari keluarga yang kurang harmonis sehingga huburkgaih sayang
dan batin umumnya bersifat perkara.

Kasus yang banyak ditemukan bekaitan dengan henpeariaku
menyimpang sangat erat hubungannya dengan ad#efi@t pada factor-
faktor:

1) Biologis atau organic
2) Kelainan psikologis atau psikodinamis
3) Konflik-konflik di lingkungan masyarakat, dan
4) Perilaku sosioadaptif yang tidak berkemmpuan margikan diri
(maladjustment).
Menurut Kauman, J.M. factor-faktor yang paling doam penyebab

adanya hendaya perilakibehavior disordersyaitu*

®1 Bandi Delphie (2006)Qp.Cit, hal. 82
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1) factor keluarga,

2) Factor biologis, dan

3) Factor sekolah.

Ada beberapa kriteria atau klasifikasi yang dagatitkkan pedoman
untuk menetapkan berat ringan kenakalan anakrikrite adalat

1) Besar kecilnya gangguan emosi, artinya semikin giingremiliki
perasaan negative terhadap orang lain. Makin dalasa negative
semakin berat tingkat kenakalan anak tersebut.

2) Frekwensi tindakan, artinya frekwensi tindakan da@amasering dan
tidak menunjukkan penyesalan terhadap perbuatag karmang baik
semakin berat kenakalannya.

3) Berat ringannya pelanggaran atau kejahatan yarakukian dapat
diketahui dari sanksi hukum.

4) Tempat atau situasi kenalakan yang dilakukan atidyak berani
berbuat kenakalan di masyarakat sudah menunjukkamat,b
dibandingkan dengan apabila di rumah.

5) Mudah sukarnya dipengaruhi untk bertingkah lakk.b@ara pendidikan
atau orang tua dapat mengetahui sejauh mana desegala cara
memperbaiki anak. Anak “bandel” dan “keras kepaakar mengikuti

petunjuk termasuk kelompok berat.

%2 Op.Cit, www.ditplb.or.id/2006/=47hal. 2




6) Tunggal atau ganda ketunaan yang dialami. Apal@larasig anak
tunalaras juga mempunyai ketunaan lain maka dmasuk golongan
berat dalam pembinaannya.

Maka kriteria ini dapat menjadi pedoman pelaksanpanetapan
berat-ringan kenakalan untuk dipisah dalam penditiia.

Adanya tekanan-tekanan yang sering terjadi dimaggarterhadap
anak, ditambah dengan ketidakberhasilan anak lgkstan dalam pergaulan
lingkungannya sering menjadi penyebab perilakukggariyang menyimpang.
Dapat juga terjadi bila seorang anak kurang memala&an aturan-aturan
yang ada dalam idupan masyarakat. Selain itu jug@atdterjadi karena
adanya suatu pandangan yang keliru terhadap seelominoritas tertentu.
Hal tersebut dapat menjadi penyebab anak yang m@tawan hokum atau
aturan-aturan tertentu dan selalu memberontak umtelawan orang yang
berkuasa.

Ada tiga perilaku utama yang tampak pada seoramds dengan
kelainan perilaku menyimpang, yaitu agresif, sukanghindar diri dari
keramaian, dan sikap bertahan diri. Tipe-tipe pkullainnya antara lain
ketidakhadiran dir{absenteism)suka melarikan diri dari kenyataan, bersikap
selalu lamban, suka berbohong, suka menipu, sukacume tidak
bertanggungjawab, sering kehilangan barang-barandap menghindar jika

disuruh kerj&?

%3 Bandi Delphie (2006YQp.Cit, hal. 84
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e. Karakteristk Anak Tunarungu Wicara (Anak Dengdfendaya
Pendengaran Dan Bicara)

Secara fisik anak tunarungu tidak berbeda dengak dengar pada
umumnya, sebab orang akan mengetahui bahwa anakyantang
ketunarunguan pada saat berbicara, mereka berlé&gra suara atau dengan
suara yang kurang atau tidak jelas artikulasinyaw @idak berbicara sama
sekali, mereka hanya menggunakan isyarat.

Dari ketidakmampuan anak tunarungu berbicara, mupendapat
umum yang berkembang, bahwa anak tunarungu ialak yang hanya tidak
mampu mendengar sehingga tidak dapat berkomunsieasira lisan dengan
orang dengar. Karena pendapat itulah ketunarundzaggap ketunaan yang
paling ringan dan kurang menggundang simpati. Batastunarunguan tidak
saja terbatas pada kehilangan pendengaran yan@tshegat, melainkan
mencakup seluruh tingkat kehilangan pendengaran tilagkat ringan,
sedang, berat sampai sangat berat.

Menurut Moores, definisi ketunarunguaan ada duaorkpbk.
Pertama, seorang dikatakan tulile@) apabila kehilangan kemampuan
mendengar pada tingkat 70 dB Iso atau lebih, sghimgtidak dapat mengerti
pembicaraan orang lain melalui pendengarannya teilgan ataupun tanpa
alat bantu dengar. Kedua, seseorang dikatakan dcudmmgar (hard of
hearing) bila kehilangan pendengaran pada 35 dB Iso sehirmygengalami
kesulitan untuk memahami pembicaraan orang lairalnependengarannya

baik tanpa maupun dengan alat bantu dengar.



51

Heward dan Orlansky memberikan batasan ketunarungebagai
berikut: tuli (deaf) diartikan sebagai kerusakan yang menghambat seggor
yang menerima ransangan semua jenis bunyi danaehsju kodisi dimana
suara-suara yang dapat dipahami, termasuk suarabiqgeaan tidak
mempunyai arti dan maksud-maksud dalam kehiduplaariskari. Orang tuli
tidak dapat menggunakan pendengarannya untuk dapangartikan
pembicaraan, walaupun sebagian pembicaraan dafmindi, baik tanpa
ataupun dengan alat bantu dengar. Kurang defigaar of hearing)adalah
seseorang kehilangan pendengarannya secara nya@g yemerlukan
penyesuaian-penyesuaian khusus, baik tuli maupa@ng§u mendengar

dikatakan sebagai gangguan pendeng@rearing impairedf*

Dari batasan yang dikemukakan oleh pakar ketunaiaarg maka
dapat disimpulkan bahwa ketunarunguaan adalah seatiaan atau derajat
kehilangan yang meliputi seluruh gradasi ringardasg dan sangat berat
yang dalam hal ini dikelompokkan kedalam dua godon@pesar yaitu tuli
(lebih dari 90 dB) dan kurang dengar (kurang dé&rid®), yang walaupun

telah diberikan alat bantu dengar tetap memerlpldayanan khusus.

Dari definisi diatas dapat dijabarkan karakterisitak tunarungu

atau anak dengan hendaya pendengaran sebagai3&riku

1) Tidak mampu mendengar.

% http://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=profilefr44 Downlode: 12 Juni 2007,
hal. 1

*5 Bandi Delphie (2006)Qp.Cit, hal. 85
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2) Terlambat dalam perkembangan bahasa.

3) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi.

4) Kurang atau tidak tanggap dalam berbicara ataaldlzgrbicara.
5) Ucapan kata yang tidak jelas.

6) Kualitas suara yang dikeluarkan aneh atau monoton.

7) Sering memiringkan kepala dalm usaha mendengar.

8) Banyak perhatian terhadap getaran.

9) Keluar nanah dari kedua telinga.

10)Terdapat kelainan organis telinga.
Kognisi anak tunarungu antara lain adalah sebaey#iui°
1) Kemampuan verbal (verbal [Q) anak tunarungu lebindah
dibandingkan kemampuan verbal anak mendengar.

2) Namun performance 1Q anak tunarungu sama deng&mnag@dengar.
3) Daya ingat jangka pendek anak tunarungu lebih tem#aipada anak
mendengar terutama pada informasi yang bersifaesifoerurutan.

4) Namun pada informasi serempak antara anak tunarwagu anak
mendengar tidak ada perbedaan.

5) Daya ingat jangka panjang hampir tak ada perbedeaaupun prestasi
akhir biasanya tetap lebih rendah.

f. Karakteristik Anak Tunanetra (Anak Dengan Hayal Penglihatan)

% Op.Cit, www.ditplb.or.id/2006/=44hal. 2
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Apakah tunanetra? Tunanetra adalah seseorang yaegilikn
hambatan dalam penglihatan/tidak berfungsinya adgvenglihatan.
Tunanetra memiliki keterbatasan dalam penglihataara lain®’

1) Tidak dapat melihat gerakan tangan pada jarak gudari 1 (satu)
meter.

2) Ketajaman penglihatan 20 atau 200 kaki yaitu ketajayang mampu
melihat suatu benda pada jarak 20 kaki.

3) Bidang penglihatannya tidak lebih luas dari 20°.

Anak yang mengalami hambatan penglihatan atau atrearatau
anak dengan hendaya penglihatan, perkembanganmyaedaedengan anak-
anak berkebutuhan khusus lainnya, tidak hanya dasrpenglihatan tetapi
juga dari hal lain.bagi peserta didik yang memikkedikit atau tidaak sama
sekali, jelas ia harus mempelajari lingkungan sekita dengan menyentuh

dan merasakannyA.

Perilaku untuk mengetahui objek dengan cara meraikag suara
dari objek yang akan diraih adalah perilakunya mgb&rkembangan motorik.
Sedangkan perilaku menekan dan suka menepuk magam¢ari, kemudian
menarik kedepan dan kebelakang, menggosok dan ragwantserta menatap

cahaya sinar merupakan perilaku anak dengan hempegggihatan.

57 Op.Cit, www.ditplb.or.id/2006/=43hal. 3

*8 Bandi Delphie (2006)Qp.Cit, hal. 144
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Keadaan fisik anak tunanetra tidak berbeda dengeak gebaya
lainnya. Perbedaan nyata diantara mereka hanyaap@rdpada organ
penglihatannya.

Gejala tunanetra yang dapat diamati dari segi fdintaranya:
1) Mata juling, 2) Sering berkedip, 3) Menyipitkamata, 4) (kelopak) mata
merah, 5) Mata infeksi, 6) Gerakan mata tak besatuwtan cepat, 7) Mata
selalu berair (mengeluarkan air mata), 8) Pembewm@ykgada kulit tempat
tumbuh bulu mata.

Ada beberapa gejala tingkah laku yang tampak sehazganjuk
dalam mengenal anak yang mengalami gangguan pataglisecara dint

1) Menggosok mata secara berlebihan.

2) Menutup atau melindungi mata sebelah, memiringkapalka atau
mencondongkan kepala ke depan.

3) Sukar membaca atau dalam mengerjakan pekerjaarydaig sangat
memerlukan penggunaan mata.

4) Berkedip lebih banyak daripada biasanya atau lekasah apabila
mengerjakan suatu pekerjaan.

5) Membawa bukunya ke dekat mata.

6) Tidak dapat melihat benda-benda yang agak jauh.

7) Menyipitkan mata atau mengkerutkan dabhi.

%9 Op.Cit, ,www.ditplb.or.id/2006/=43hal. 4
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8) Tidak tertarik perhatiannya pada objek penglihagssu pada tugas-
tugas yang memerlukan penglihatan seperti melireainbgr atau
membaca.

9) Janggal dalam bermain yang memerlukan kerjasanganathen mata.

10)Menghindar dari tugas-tugas yang memerlukan peaiglih atau
memerlukan penglihatan jarak jauh.

Penjelasan lainnya berdasarkan adanya beberagekedeperti:

1) Mata gatal, panas atau merasa ingin menggaruk &ayatal.

2) Banyak mengeluh tentang ketidakmampuan dalam nteliha

3) Merasa pusing atau sakit kepala.

4) Kabur atau penglihatan ganda.

Mengenai perkembangan kognitif anak dengan henpegglihatan
menurut Lowenfeld, terdapat tiga hal yang berpangaburuk terhadap

perkembangan kognitifnya, antara lain sebagai be?k

1) Jarak dan beragamnya pengalaman yang dimiliki pkgsserta didik
dengan hendaya penglihatan. Kemmapuan ini terbatssna mereka
mempunyai perasaan yang tidak sama dengan anak myemgpu
melihat.

2) Kemampuan vyang telah diperoleh akan berkurang da&an
berpengaruh terhadap pengalamannya terhadap ligghkunPeserta

didik dengan hendaya penglihatan tidak memilki ledéingang sama

0 Bandi Delphie (2006YQp.Cit, hal. 145-* =
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terhadap lingkungan dan diri sendiri, seperti hahg/ akan dilakukan
oleh anak awas.

Perkembangan komunikasi peserta didik dengan handay
peenglihatan pada mumnya sangat berbeda dengaraamalkkawas. Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru aierk dengan
perkembangan komunikasi anak dengan hendaya pataglihantara lain

sebagai berikut:

1) Bahasa akan sangat berguna bagi anak dengan hepdagihatan
untuk mengetahui apa yang sedang terjadi di lingkonya, dengan
menanyakan apa yang terjadi di lingkungannya, #airraya orang lain

mampu bebicara dengannya.

2) Peserta didik dengan hendaya penglihatan membutuhvektu yang
lebih lama dibandingkan anak awas untuk mengucagkga pertama,

walaupun susunan yang diucapkan sama dengan amaak aw

3) Peserta didik dengan hendaya penglihatan mulai keaniginasikan
kata-kata ketika pembendaharaan katanya mencakitprsg0 kata, dan
menggunakan kata yang ia miliki untuk berbicarataieg kegiatan

dirinya pada orang lain.

4) Secara umum peserta didik dengan hendaya penglihai@miliki
kesuitan dalam menggunakan dan memahami kata gatg, sering

tertukar antara saya dan kamu
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Dalam perkembangan sosialnya, peserta didik dergamdaya
penglihatan melakukan interaksi terhadap lingkungan dengan cara
menyentuh dan mendengar objeknya. Hal ini dilakukarena tidak ada
kontak mata, penampilan ekspresi wajah yang kuratay kurangnya
pemahaman tentang lingkungannya sehinggaa intertsebut kurang

menarik bagi lawannya.

Daya ingat yang kuat pada anak-anak dengan herminglihatan
disebabkan mereka mempunyai kemampuan konsepturaigptual abilities).
Daya ingat itu didapat setelah mereka melakuakthata secara ekstensif
dalam  memahami teori-teori matematika, serta Iatlatihan
mengklasifikasikan benda-benda untuk mampu mengetalbungan secara

fisik dalam kegiatan pembelajaran yang besifat fokasional

Kemampuan taktil pada anak-anak dengan hendayalilpeiag
dissebabkan adanya dua kemampuan persepsi tagdital, synthetic touch
dan analytic touch. Synthetic touch adalah kemampilie meereka untuk
melakukan eksporasi melalui indra peraba terhadapddbenda yang
bentuknya cukup kecil tetapi masih bisa diraba helaatu atau dua
tangannya. Sedangkan analytic touch meliputi kem@amsentuhan dengan
indra peraba terhadap beberapa bagian tertentsuti objek.

g. Karakteristik Anak AutisticAutistic Child
Autistic syndrome merupakan kelainan yang disebab&danya

hambatan pada ketidakmampuan berbahasa yang disebaleh kerusakan
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pada otak. Gejala-gejala penyandang autism mebelay dan Deinaker, dan

Marholin dan Philips, antara lain sebagai berffut:

1) Senang tidur bermalas-malasan atau duduk menyefatigan tampang

acuh, muka pucat, mata sayu dan selalu memandabveykah.
2) Selalu diam sepanjang waktu.

3) Jika ada pertanyaan terhadapnya, jawabannya spelgat dengan nada
monoton, kemudian dengan suara aneh dia akan megpigaT atau
menceritakan dirinya dengan bebebrapa kata, kemudiam

menyendiri lagi.

4) Tidak pernah bertanya, tidak menujukkan rasa takdgk punya
keinginan yang bermacam-macam, serta tidak mengenan

sekelilingnya.
5) Tidak tampak ceria.

6) Tidak perduli dengan lingkungannya.
Berikut ini merupakan gejala-gejala anak penyandauntys yang
sudah timbul sebelum anak itu mencapai usia tigartéf
1) Sulit bersosialisasi dengan anak lain.
2) Tertawa atau tergelak tidak pada tempatnya.
3) Tidak pernah atau jarang sekali kontak mata.
4) Tidak peka terhadap rasa sakit.

5) Lebih suka menyendiri dan sifatnya agak menjautalgan

®1 Bandi Delphie (2006Qp.Cit, hal. 121
%2 Op.Cit, wwwi.slbcenter-payakumbuh.néal. 7




6) Suka benda-benda yang berputar atau memutarkaa.bend

7) Menuntut hal yang sama dan menentang perubaharhakdml yang
sifatnya rutin.

8) Tidak peduli bahaya.

9) Menekuni permainan dengan cara aneh dalam waky lgama.

10)Echolaliayaitu mengulangi kata atau kalimat, tidak berbataasa.

11)Tidak suka dipeluk (disayang).

12)Tidak tanggap terhadap isyarat kata-kata dan kegrsikperti orang tuli.

13)Kesulitan dalam mengutarakan kebutuhannya, sukaggosakan
isyarat atau menunjuk dengan tangan daripada leiga-k

14)Hiperaktif atau melakukan kegiatan fisik secaradignan atau malah
tidak melakukan apapun (terlalu pendiam).

15)Tidak berminat terhadap metode pengajaran yang.bias

16) Tantrumsyaitu suka mengamuk/ memperhatikan kesedihan talagan
yang jelas.

17)Kecakapan motorik kasar atau motorik halus yangktideimbang,

misalnya tak mau menendang bola tapi suka menuigplok-balok.

h. Karakteristik Anak Tunadaksa Atau Anak Dengaméthya Fisik-Motorik
(Physical Disabilitty).
Istilah yang sering digunakan untuk menyebut anakadaksa,
seperti cacat fisik, tubuh atau cacat orthopedlamabahasa asingpun sering
kali dijumpai istilah crippled, physically handigagd, physically disabled dan

lain sebagainya. Keragaman istilah yang dikemukakatuk menyebutkan
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tunadaksa tergantung dari kesenangan atau alasamttedari para ahli yang
bersangkutan. Meskipun istilah yang dikemukakanbddg-beda, namun
secara material pada dasarnya memiliki makna yamg®

Anak dengarhendayakondisi fisik atau motorik (tunadaksa). Secara
medis dinyatakan bahwa mereka mengalami kelainda pdang, persendian,
dan saraf penggerak otot-otot tubuhnya, sehinggalatigkan sebgai anak
yang memebutuhkan layanan khusus pada gerak antggotany2’*

Tunadaksa berasal dari kata “Tuna“ yang berarti, fagrang dan
“daksa” berarti tubuh. Dalam banyak literitur cacabuh atau kerusakan
tubuh tidak terlepas dari pembahasan tentang keselsehingga sering
dijumpai judul “Physical and Health Impairments®eflsakan atau gangguan
fisik dan kesehatan). Hal ini disebabkan karenangkali terdapat gangguan
kesehatan. Sebagai contoh, otak adalah pusat keettouh tubuh manusia.
Apabila ada sesuatu yang salah pada otak (luka athaksi), dapat
mengakibatkan sesuatu pada fisik/tubuh, pada eatasi terhadap fungsi-
fungsi mental, luka yang terjadi pada bagian otak Isebelum, pada saat,
maupun sesudah kelahiran, menyebabkan retardasieatal (tunagrahitay

Pada dasarnya kelainan pada peserta didik tunadigdkslampokan
menjadi dua bagian besar, yaitu kelainan pada reysterebral derebral

systemdan kelainan pada system otot dan rangkastuloskeletal systém

83 http://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=progiero=46, Downlode: 18 Juni 2007,
hal. 1

% Bandi Delphie (2006)Qp.Cit, hal. 2

% Op.Cit, www.ditplb.or.id/2006/=46 Hal. 2
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Peserta didik tunadaksa memiliki kecacatan fisikhirsgga
mengalami gangguan pada koordinasi gerak, perspskognisi disamping
adanya kerusakan syaraf tertentu. Kerusakan saisdbabkan karena
pertumbuhan sel saraf yang kurang atau adanygpélla system saraf pusat.
Kelainan saraf utama menyebabkan adaogwebral palsy,epilepsi, spina
bifida dan kerusakan otak lainn§/2.

Anak dengancerebral palsymempunyai maslaah dengan persepsi
visual meliputi gerakan-gerakan untuk menggapai, njakau dan
menggenggam benda, serta hambatan dalam mempgakan dan arah.
Cerebral palsymerupakan kelainan koordinasi pada control ototldibkan
oleh luka (mendapatkan cedera) diotak sebelum dandah dilahirkan atau
pada awal masa anak-anak. Masalah utama gerak diaadapi oleh anak
spina bifida adalah kelumpuhan dan kurangnya cbrgevak. Pada anak
hydrocephalusnasalah yang dihapi ialah mobilitas gefak.

Derajat keturunan akan mempengaruhi kemanpuan peaiga diri
dengan lingkungan, kecenderungan untuk bersifaf. paemikianlah pada
halnya dengan tingkah laku anak tunadaksa sangangiaruhi oleh jenis dan
derajat keturunannya. Jenis kecacatan itu akart degr@mbulkan perubahan
tingkah laku sebagai kompensasi akan kekurangarkatacatan.

Ditinjau dari aspek psikologis, anak tunadaksa eamty merasa

malu, rendah diri dan sensitif, memisahkan dirii iagkungan. Disamping

®Bandi Delphie (2006)Qp.Cit, hal. 123
®”Bandi Delphie (2006)Qp.Cit, hal. 125
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karakteristik tersebut terdapat beberapa problereaygita bagi anak
tunadaksa antara laffi:
1) Kelainan perkembangan/intelektual.
2) Ganguan pendengaran.
3) Gangguan penglihatan.
4) Gangguan taktik dan kinestetik
5) Gangguan pesepsi.
6) Gangguan emosi.
i. Karakteristik Anak Tunaganda (Multiple Handypeed)
Definisi secara ringkas menurut Johnston dan Matgatang anak
tunaganda sebagai berikdt:
“Developmental distorders encompass a group of itefiin
neurological development that result in impairmemt one a
combination of skill areas such as: intelligencegton, language, or
personal socidl
Diartikan secara bebas bahwa “Tunaganda adalahkengrang
mempunyai kelainan perkembangan mencakup kelompaolg ynempunyai
hambatan-hambatan perkembangan neologis yang Hisebaleh satu atau
dua kombinasi kelainan dalam kemampuan sepertigatesi, gerak, bahasa,
atau hubungan-pribadi masyarakat”.
Departemen Pendidikan Amerika Serikat memberikangesian

anak-anak yang tergolong tunaganda adalah anak-ameilg karena

mempunyai masalah-masalah jasmani, mental ataui@mabsyang sangat

%8 Op.Cit, www.ditplb.or.id/2006/=46Hal. 4

% Bandi Delphig2006),0p.Cit, hal. 136



berat atau kombinasi dari beberapa masalah tersedlingga agar potensi
mereka dapat berkembang secara maksimal memerlykelayanan

pendidikan sosial, psikology dan medis yang melepélayanan program
pendidikan luar biasa secara um(fn.

Tunaganda atau cacat berat dapat disebabkan oleflisko/ang
sangat bervariasi dan yang paling banyak adalah sdbab biologis yang
dapat terjadi sebelum, selama atau sesudah kelalii@da sebagian besar
kasus adalah karena kerusakan pada otak. Anak tgagglong tunaganda
lahir dengan ketidaknormalan kromosom terjadi depada down syndrome
atau lahir dengan kelainan genetik atau metabdalikgydapat menyebabkan
masalah-masalah berat dalam perkembangan fisik iat@lektual anak,
komplikasi-komplikasi pada masa anak dalam kandungamasuk kelahiran
permatur, ketidakcocokan Rh dan infeksi yang didesieh ibu. Seorang ibu
yang bergizi rendah pada saat mengandung atalutbdayak obat-obatan
atau alkohol dapat pula menyebabkan anak mendeaitat berat. Pada
umumnya, anak-anak yang tergolong tunaganda seapat diidentifikasikan
pada saat atau tidak lama setelah kelahiran.

Dari sekian banyak kemungkinan kombinasi kelainada
beberapa kombinasi yang paling sering muncul diibghdn kombinasi
kelainan-kelainan yang lainnya, yaitu:

1) Kelainan Utama Adalah Tunagrahita.

a) Tunagrahita dan cerbral palsy

70 http://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=profilero=48, Downlode: 13 Juni 2007,
hal. 1
bid., hal. 2
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b) Kombinasi Tunagrahita dan Tunarungu

¢) Kombinasi Tunagrahita dan Masalah-masalah Perilaku
2) Kelainan Utama Adalah Gangguan Perilaku

a) Autisme

b) Kombinasi Gangguan Perilaku dan Pendengaran
3) Kombinasi Gangguan Perilaku dan Pendengaran

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan badelagian besar
anak yang tergolong tunaganda memiliki lebih dartusketidakmampuan.
Walaupun dengan metode diagnosis yang paling lekialipun, masih sering
mengalami kesulitan untuk mengidentifikasikan sifatan beratnya
ketunagandaan yang dialami anak dan menentukanintega kombinasi
ketidakmampuan itu berpengaruh terhadap perilalak.amMisalnya, banyak
anak yang tergolong tunaganda tidak merespon tepha@hgsangan pada saat
diobservasi, seperti terhadap cahaya yang terangtathadap benda-benda
yang berat.

Anak-anak yang tergolong tunaganda seringkali mkimil
kombinasi-kombinasi ketidakmampuan yang tampak anyagupun yang
tidak begitu nyata dan keduanya memerlukan penaambpénambahan atau
penyesuaian-penyesuaian khusus dalam pendidikaekenayvlielalui program
pengajaran yang disesuaikan memungkinkan merekaat dapelakukan

kegiatan-kegiatan yang berguna, bermakna, dan nekangribadinya.



J. Karakteristik Anak Berbakat dan Keberbakatanfté@ness and Special
Talented)

Perubahan konsep inteligensi dari faktor tungggbede yang
dikemukakan Terman ke faktor jamak seperti yangmikkakan Guilford,
memberi pengaruh yang cukup besar terhadap peRraek&bnsep
keberbakatan.

Dalam pendekatan faktor tunggal, makna keberbalksstara artinya
dengan pemilikan inteligensi tinggi yang sifatnyanetik (keturunan).
Sedangkan dalam pendekatan faktor jamak, kebedrakalak semata-mata
ditentukan oleh faktor genetik, tetapi juga hagitgaduan interaksi dengan
lingkungan. Menurut pendekatan jamak, keberbakasdah keunggulan
dalam kemampuan tertentu yang berbeda-beda.

Keberbakatan juga menggandung makna adanya kewamgdalam
satu atau beberapa bidang. Disamping itu keberaakdapat diartikan
sebagai ciri-ciri universal khusus dan luar biasagy dibawa sejak lahir,
maupun hasil interaksi dari pengaruh lingkungan.

Menurut Milgram, R.M, anak berbakat adalah merekangy
mempunyai skor 1Q 140 atau lebih diukur dendastrument Stanford
Binetmempunyai kreatifitas tinggi, kemampuan memimpin &ammapuan

dalam seni drama, seni musik, seni tari, dan sgya.r
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Peserta didik berbakat mempunyai empat kategortu ysebagai
berikut:2

1) Mempunyai kemampuan intelektual atau mempunyaliigetesi yang
menyeluruh, mengacu pada kemampuan berfikir seabstrak dan
mampu memecahkan masalah secra sistematis dan ateduk

2) Kemampuan intelektual khusus, mengacu pada kemammyaeg
berbeda dalam matematika, bahasa asing, musiklatauPengetahuan
Alam.

3) Berfikir kreatif atau berfikir murni menyeluruh. Wmnya mampu
berfikir untuk memecahkan permasalahn yang tidakuramdan
memerlukan pemikiran tinggi. Pikiran kreatif mengitiean ide-ide yang
produktif melalui imajinasi, kepintarannya, keluaesya dan bersifat
menakjubkan

4) Mempunyai bakat kreatif khusus, bersifat orisibian berbeda dengan
orang lain.

Dari keempat kategori tersebut, maka peserta didibakat adalah
mereka yang emmpunyai kemampuan-kemampuan yanguludgtam segi
intelektual, teknik, setetika, social, fisik, akauk,psikomotor dan
psikososial.

Karakteristik Anak Berbakat atau memiliki kemampuaan
kecerdasan luar biasa adalah:

1) Membaca pada usia lebih muda.

"2Bandi Delphig2006) Op.Cit, hal. 139

3 Op.Cit, www.ditplb.or.id/2006/=52hal. 2



2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)

13)

14)
15)
16)

17)

18)
19)
20)
21)

22)
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Membaca lebih cepat dan lebih banyak.

Memiliki perbendaharaan kata yang luas.

Mempunyai rasa ingin tahu yang kuat.

Mempunayi minat yang luas, juga terhadap masalahgodewasa.
Mempunyai inisiatif dan dapat berkeja sendiri.

Menunjukkan keaslian (orisinalitas) dalam ungkayanbal.
Memberi jawaban-jawaban yang baik.

Dapat memberikan banyak gagasan.

Luwes dalam berpikir.

Terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari liggkun
Mempunyai pengamatan yang tajam.

Dapat berkonsentrasi untuk jangka waktu panjargiama terhadap
tugas atau bidang yang diminati.

Berpikir kritis, juga terhadap diri sendiri.

Senang mencoba hal-hal baru.

Mempunyai daya abstraksi, konseptualisasi, daesByang tinggi.
Senang terhadap kegiatan intelektual dan pemegadraecahan
masalah.

Cepat menangkap hubungan sebab akibat.

Berperilaku terarah pada tujuan.

Mempunyai daya imajinasi yang kuat.

Mempunyai banyak kegemaran (hobi).

Mempunyai daya ingat yang kuat.
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23) Tidak cepat puas dengan prestasinya.

24) Peka (sensitif) serta menggunakan firasat (intuisi)

25) Menginginkan kebebasan dalam gerakan dan tindakan.

Program percepatan belajar bagi peserta didik katbaapat
diselenggarakan dalam 3 (tiga) bentuk piliian:
1) Kelas Reguler, dimana siswa yang memiliki poterstekdasan dan
bakat istimewa belajar bersama-sama dengan sisway# di kelas
reguler (model terpadu/inklusif). Bentuk penyelemiggn pada kelas
reguler dapat dilakukan dengan model sebagai leriku
a) Kelas reguler dengan kelompok (cluster). Siswa yamgmiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa belajar iersaswa lain
(normal) di kelas reguler dalam kelompok khusus.

b) Kelas reguler dengan pull out. Siswa yang memildatensi
kecerdasan dan bakat istimewa belajar bersama &éwénormal)
di kelas regular, namun dalam waktu tertentu ditatari kelas
reguler ke ruang sumber (ruang khusus) untuk belegandiri,
belajar kelompok, dan/atau belajar dengan guru pabbg khusus.

2) Kelas Khusus, dimana siswa yang memiliki potensiekgasan dan
bakat istimewa belajar dalam kelas khusus.

3) Sekolah Khusus, dimana semua siswa yang belagekdiah ini adalah

siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan bakatasva.

" http://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=profifero=50, Downlode: 13 Juni 2007,
hal: 1




4. Faktor—Faktor Keberhasilan dan KeberlangsungarPendidikan Inklusi
Dalam merencanakan pendidikan inklusi, tidak cukdengan
memahami konsepnya saja. Sebuah rencana jugareatistis dan tepat. Dalam
bab ini akan disajikan panduan untuk memastikamvbgrendidikan inklusi dapat
dipraktekkan dalam berbagai budaya dan kontekgdt@man pendidikan inklusi
yang sukses menunjukkan bahwa ada 3 faktor penetama yang perlu
diperhatikan agar implementasi pendidikan inklest&han lam&>

a. Adanya kerangka yang kuat — rangka: Pendidikarugikperlu didukung
olen kerangka nilai-nilai, keyakinan, prinsip-pims dan indikator
keberhasilan. Ini akan berkembang seiring dengglementasinya dan
tidak harus ‘disempurnakan’ sebelumnya. Tetapi fkaak-pihak yang
terlibat mempunyai konflik nilai-nilai dan jika kéik tersebut tidak
diselesaikan dan disadari, maka pendidikan inklkah mudah rapuh.

b. Implementasi berdasarkan budaya dan konteks lok&lagingnya’:
Pendidikan inklusi bukan merupakan suatu cetak. lfhatu kesalahan
utama adalah asumsi bahwa solusi yang dieksporsdatu budaya atau
konteks dapat mengatasi permasalahan dalam buday&anteks yang
lain yang sama sekali berbeda. Lagi-lagi, berbagangalaman
menunjukkan bahwa solusi harus dikembangkan selckia@ dengan
memanfaatkan sumber-sumber daya lokal; jika tidalysi tersebut tidak

akan bertahan lama.

S Op.Cit, www.atlasalliansen.no, hal. 53-54
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c. Partisipasi yang berkesinambungan dan refleksi yding kritis “darah
kehidupannya™ Pendidikan inklusi tidak akan beilhgka hanya
merupakan struktur yang mati. pendidikan inklusrupakan proses yang
dinamis, dan agar pendidikan inklusi terus hidupedukan adanya
monitoring partisipatori yang berkesinambungan,gyarelibatkan semua
stakeholder dalam refleksi diri yang kritis. Satwingip inti dari
pendidikan inklusi adalah harus tangap terhadapereglaman secara
fleksibel, yang senantiasa berubah dan tidak dapatediksi. Jadi,
pendidikan inklusi harus tetap hidup dan mengalir.

Secara bersama-sama, ketiga faktor penentu utarsebte (rangka,
daging dan darah) membentuk organisme hidup yaat kang dapat beradaptasi
dan tumbuh dalam budaya dan konteks lokal.

5. Model Pembelajaran (Bagi Anak Berkebutuhan Khisus) Pendidikan
Inklusi

Model pembelajaran bagi anak berkebutuhan khususarsenya
berdasarkan pada kurikulum berbasis kompetensi. eMoersebut dirancang
berdasarkan kebutuhan nyata oleh guru kelas aget d@aengembangkan ranah
pendidikan sebagai sasaran akhir pembelajaramiuyaa adalah tercapainya
pengetahuan, keterampilan, sikap dan psikomotdenter dari setiap peserta
didik. Model ini menunjang “Gerakan Peningkatan M&endidikan” yang telah

direncanakan oleh Menteri Pendidikan Nasional padggal 2 Mei 2002.
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Kompentensi merupakan perpaduan dari pengetahusteraknpilan,
nilai dan sikap yang direflesikan dalam kebiasaerfilir dan bertindak seperti
yang dikemukakan oleh Mc Ashan, sebagai berikut:

“...iIs a knowledge, skils, and abilities or capal@btithat a person
achieves, which become part of this or her beinthé extent he or she
can satisfactorily perform particular cognitive, feftive and
psychomotor behavidr

Kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didikupdikemukakan
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wukinir &asil belajar peserta didik
yang mengacu pada pengalaman langsung dirinyart®ekeik perlu mengetahui
tujuan belajar dan tingkat-tingkat penguasaan yakgn digunakan sebagai
kriteria pencapaian secara eksplisit dan memildatkbusi terhadap kompetensi-
kompetensi yang sedang dipelajari.

Dalam proses belajar mengajar, anak-anak yang lnatddean khusus ini
dibantu oleh guru khusus (ortopedagog). Dan mekekasnya tidak dipisahkan
dengan anak-anak lainnya,. Selain guru khusus, fisga berkebutuhan khusus
yang masih perlu didampingi, akan disediakan jugaugpendamping. Jadi,
lanjutnya, setiap kelas terdiri atas tiga guruuSairu untuk anak-anak lainnya.

Pemanfaatan keterampilan yang dimiliki oleh seorajgu saat
berlangsungnya pembelajaran, merupakan perilakg géektif. Perilaku efektif

berarti, bahwa guru secara sistematik menyajikampeaiensi-kompetensi yang

efektif dalam situasi belajar. Pembelajaran yamgtdfadalah pembelajaran yang

“Bandi Delphig2006) Op.Cit, hal. 149-150

7 http://www.republika.co.id/suplemen/cetak_detail.asio2z&id=1627408&kat_id=
105&kat_id1=151&kat_id2=19ldonwlode 13 Juni 2007, hal.1
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mampu mencapai sasaran kompetensi dengan memamfdakampuan, minat
dan kesiapan menerima pembelajaran dari setiaptpeseik.

Prinsip-prinsip umum pembelajaran bagi anak berk#étan khusus
meliputi motivasi, konteks, keterarahan, hubungaaiad, belajar sambil bekerja,
individualisasi, menemukan dan prinsip pemecahasatah. Sedangkan prinsip-
prinsip khusus disesuaikan dengan karateristik khudari setiap penyandang
kelainan’®

Pembelajaran individual meliputi enam elemen, yaitlecitors,
behaviors, reinforcers, entering behavior, terminabjective, dan enroute.
Keenam elemen konseptual model pembelajaran tdérsebgat berperan dalam
proses pembelajaran tersebut diartikan sebagéiuveri

a. Elicitors (E), yakni peristiwa atau kejadian yang dapat menimdul&tau
menyebabkan perilaku.

b. Behaviorsatau perilaku (B), merupak kegiatan peserta didithadap
sesuatu yang dapat ia lakukan, antara lain betbenijalan, berbicara,
menilis, menyusun atau memasang papan permainamaca, menjawab
pertanyaan, atau duduk dikursinya.

c. A Reinforcersatau penguatan (R) adalah suatu kejadian atautiperis
yang muncul sebagai akibat dari perilaku dan dapatguatkan perilaku
tertentu yang dianggap baik. Penguatan dapat bepg@ngkatan

kepuasan dari perilaku untuk masa depan.

8Bandi Delphig2006) Op.Cit, hal. 45-47
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Entering Behavioratau kesiapan menerima pelajaran. Sebelum guru
memulai untuk melakukan kegiatan pembelajaran dayhapeserta
didiknya, sangat ensensial bila guru kelas mengetkbsiapan setiap
peserta didiknya.

Terminal Objective,beberapa program pembelajaran seharusnya dapat
menghasilkan perubahan sebagai akhir hasil ataiategi. Oleh karena itu
terminal objectivedapat menghubungkan antara tujuan satu dan tujuan
lainnya.

Enroute Objective,merupakan langkah dagntering behaviomenuju ke
terminal objective yang terbagi dalam beberapa langkah kegiatan
pembelajaran, yang disebut dengamroute objectivesSetiap enroute
objective dapat menggambarkan pencapaian “sasaran antarg’hgaus
dicapai oleh setiap peserta didik sebelum merekalahi ke enroute
objectiveberikutya.

Model konseptual secara nyata akan memunculkan gpuases kegiatan

pembelajaran yang menyediakan guru kelas untuk tdapeelakukan

pengidentifikasian terhaddp:

a.

Tingkat kemampuan akademik atau tingkat kemampuaials setiap
peserta didiknya.
Arah tujuan dari pembelajaran.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mencapaan.

“Bandi Delphig2006) Op.Cit, hal. 151-152
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Model dari proses pembelajarannya yang memungkirdau kelas
mampu:

a. Melakukan pengidentifikasian secara tepat padaysétik sasaran,

b. Kapan peserta didik mulai sesuai dengatering behavioatau kesiapan
menerima pelajaran.

c. Enroute objectives yaitu suatu keadaan sesuai dengan urutan
pembelajaran, dan

d. The terminal objectivgsasaran antara).

Komponen pendukung systeitné component syst¢radalah kegiatan-
kegiatan manajemen yang bertujuan untuk memantapkamelihara dan
meningkatkan program pembelajaran. Kegiatan-kegigtadiarahkan pada:

a. Pengembangan dan manajemen program, dengan upajiputme
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, analisigirdtak lanjut program.

b. Penegembangan staf pengejar guna penguasaan terhapek-aspek
kompetensi yang terdiri atas: pengetahuan, pemahakemampuan,
nilai, sikap dan minat, serta

c. Pemanfaatan sumber daya masyarakat dan pengembategapenataan
terhadap kebijakan dan petunjuk teknis.

Untuk memperjelas model pembelajaran bagi anakebetikkhan khusus
dengan menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetenmtdiilihat pada diagram

lihat lampiran |.



4. Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dam Pendidikan
Inklusi

Penerapan merupakan hal mempraktekan atau pemg@nzedi yang
dimaksud dengan penerapan pembelajaran pendidik@meaa Islam dalam
pendidikan inklusi adalah bagaimana sesuatu athhahagang telah diajarakan
oleh pendidik dan diterapkan di sekolah dapat tgrvidan mengena sesuai
dengan tujuan pendidikan yang direncanakan atagidkan.

Dalam konteks pembelajaran pendidikan agama Isfsada dasarnya
tidak ada seorang pun, termasuk guru agama Islamg yaampu membuat
seseorang menjadi manusia muslim, mukmin, muttaigin sebagainya, tetapi
peserta didik itu sendiri yang akan memilih dan emtukan jalan hidupnya
dengan izin Allah SWT* Pendidikan atau pembelajaran merupakan suatu \&ahan
yang dapat mempengaruhi pertembuhan dan perkembgaogensi peserta didik
menuju jalan kehidupan yang disediakan oleh AlISHTS Peserta didik sendiri
yang memilih, memutuskan dan mengembangkan jaldndikean yang telah
dipelajari dan dipilihnya.

Fungsi guru agama Islam dalam pembelajaran peratiddgama Islam
dalam pendidikan inklusi adalah berupaya untuk riemimenetapkan dan
mengembangkan metode-metode pembelajaran yang rgkimkan dapat
membantu atau memudahkan, kecepatan, kebiasaakedanangan yang cocok

dengan kondisi siswa inklusi atau anak berkebuthaisus (ABK) mempelajari

8 peter dan Yeung Salin.. Kamus Bahasa Indonesia pore (Jakarta: Modern English
Press, 1991)

8 Muhaimin (2004)0p.Cit.,hal. 184



7€

Islam untuk dijadikan pedoman dan petunjuk dalarnidgannya serta untuk
mencapai hasil pembelajaran pendidikan agama hsteng diharapkan.

Upaya untuk memilih, menetapkan dan mengembangkatoda
pembelajaran tersebut harus berpijak pada empaiakak yang disebut sebagai
kondisi pembelajaran, yaitu (1) tujuan pembelajaagama Islam yang ingin
dicapai, (2) isi pembelajaran agama Islam yang shalipelajari peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran agama Islan) syBber belajar agama
Islam yang tersedia dan dapat mengantarkan pesabetgaran yang lebih
efektif dan efisien, dan (4) karakteristik peselidik yang belajar, terutama yang
terkait dengan kemampuan yang telah dikuasai @es#dik, tingkat social
ekonomi, kelas social, dalam struktur masyarakenjang pendidikan, cara
belajar, gaya belajar dan sebagaiffya.

Dalam proses pembelajaran dan penerapan pendidigama Islam
dalam pendidikan inklusi, sudah barang tentu kepelkalah, guru serta orang tua
memegang peranan penting dalam membentuk karakterkdpribadian anak
didik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Karena AnakrBebutuhan Khusus
(ABK) memerlukan perhatian yang khusus, dari Kepgalkolah yang mengepalai
Sekolah Dan mengatur semua kegiatan atau hal-lmg) gda di sekolah serta
proses pembelajaran yang diberikan kepada AnakeBatkhan Khusus (ABK).

Seorang Guru yang tiap hari mengajar dan membonkserta
mengawasi proses pembelajaran anak di kelas daardkelas. Juga peran orang

tua siswa yang setiap hari dan waktu bertatap nsekia berkomunikasi dengan

8 Muhaimin (2004)0p.Cit.,hal. 185-186
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anak, turut mendukung dan mengawasi tingkah lalak atan hasil belajar di
sekolah. Oleh karena itu melihat penting peran glketya perlu adanya
komunikasi yang berkesinambungan dan saling mendpkantara Kepala
sekolah, Guru dan orang tua murid, untuk kelancatam peningkatan mutu

belajar khususnya siswa inklusi atau Anak BerkdmanuKhusus (ABK).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiffuysuatu prosedur
penelitian yang mendeskripsikan perilaku orangisper, atau tempat tertentu
secara rinci dan mendalam. Ciri-ciri pendekataritaié adalah: (1) mempunyai
latar alami sebagai sumber data dan peneliti dg@agdebagai instrumen kunci;
(2) penelitiannya bersifat deskriptif; (3) lebih mmgerhatikan proses daripada
hasil atau produk; (4) dalam menganalisis data exemd) secara induktif; dan (5)
makna merupakan hal yang esensial dalam penéiitialitatif >*
b. Jenis Penelitian
jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam fpigae ini termasuk
dalam kategori jenis penelitian diskriptip kualitayaitu: data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angkiaj bésebabkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif, selain itu semua yhkgmpulkan berkemungkinan
menjadi kunci terhadap apa yang sudah dif&liti.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini beerlokasi di Sekolah Dasar NegermBersari IlI, Jl.
Terusan Ambarawa No. 61 Kecamatan Sumbersari Kaadarld. Lokasi SD

Sumbersari Il ini berada di daerah Kota Malang damah transpotasinya, yang

®mron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam IImu-llmu Sosial dan Kganaan(Malang :
Kalimasahada Press, 1996), hal: 49-50.
8 Imron Arifin, Op.Cit(1996), hal: 6
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memungkinkan orang tua siswa untuk menyekolahkask-anaknya di SD
Negeri ini. Dan SD Negeri Sumbersari Il ini lokaga tidak langsung
mengahadap jalan tetapi masih masuk gang sekifaméfer dari jalan raya, yang
memungkinkan peserta didik tidak akan terganggh steara bising mesin motor

dan polusi kendaraan.

Peneliti menentukan SD Sumbersari 1ll sebagai ténpgenelitian,
dikarenakan SD Sumbersari Il ini termasuk salafu skari sepuluh sekolah di
Kota Malang yang menggunakan system pendidikanusmklDan salah satu
sekolah yang dipercaya dan ditunjuk langsung olémd® kota Malang menjadi

percontohan pendidikan inklusi.

C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu glaatdn kualitatif,
kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat pgndian diperlukan secara
optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci dalaranamgkap makna dan
sekaligus sebagai alat pengumpul data. Dalam pemgiam datanya terutama
menggunakan teknik observasi berperan serta (jpamic observation).
Karenanya, dalam penelitian ini peneliti bertindabagai pengamat partisipan
serta kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketi statusnya oleh subjek atau
informan.
D. Data dan Sumber Data

Jenis data yang akan diambil dalam penelitian iseé libagi menjadi
dua, yaitu:Pertama;data yang dkumpulkan, diolah dan disajikan olehepe

(data primer) Kedua; data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oléralp
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lain (data sekunder}> Dalam jenis yang kedua ini data dapat berupa struk
organisasi, susunan kurikulum, denah lokasi, péapgeto kurikulum, keadaan

sarana dan prasarana, data para pendidik dan sgmga

Menurut arikunto sumber data adalah subjek darimdai@ dapat
diperoleh® Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat rdipe dari
Kepala sekolah, guru-guru umum dan guru PAI, sismidusi atau Anak

Berkebutuhan Khusus (ABK) dan sebagainya.

Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data, airni
Arikunto mengklasifikasikan data menjadi tiga, demdhuruf P singkatan dari

bahasa inggri&’ yaitu:

1. P =person yaitu sumber data yang bisa memberikan data bgawaban
lisan melalui wawancara / jawaban tertulis melabngket. Dalam
penelitian ini sumbepersonberasal dari perangkat sekolah yang terlibat
dalam mengelola manajemen pembelajaran, yaitu Eepeakolah, dan
guru, selain itu sumber dari siswa juga diperlukariuk mengetahui
bagaimana responnya terhadap manajemen pembelajgaamy
diterapkan.

2. P =pleace, yaitusumber data yang menyajikan tampilan yang berupa
keadaan diam dan bergerak. Sunpleace dalam penelitian ini berasal

dari keadaan sarana dan prasarana dan aktifitagibel

% Tim PenyusunPedoman Penulisan SkripgMalang: Fak, Tarbiyah UIN, 2006). Hal: 57
8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, ediss$irey,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002). Hal: 129
87 Suharsimi ArikuntoQp.Cit(2002), hal: 107
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3. P =paper,yaitu data yang menyajikan data-data berupa hamdgket,
gambar/ symbol-simbol lain. Sumbpaper dalam penelitian ini berasal
dari arsip-arsip atau dokumen-dokumen dan lainnya.

E. Metode Pembahasan
1. Metode Dalam Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakabebgpa metode
antara lain:

a. Metode deduktif

Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Metodologi Reske
menjelasan : “Metode deduktif adalah apa saja ydipgndang benar pada
semua peristiwa dalam suatu atau jenis, berlaka gaipagai hal yang benar
pada semua peristiwa yang termasuk dalam kelasjet@itu”. Jika orang
dapat membuktikan bahwa suatu peristiwa termasigdain kelas dipandang
benar, maka secara logis atau teoritik orang dayeaarik kesimpulan bahwa
kebenaran bagi peristiwa yang khusu&itu

Jadi yang diamaksud metode deduktif adalah sudéugikir yang
berangkat dari pengamatan yang bersifat umum mepagia yang bersifat
khusus. Berdasarkan metode ini penulis memperganakéuk membahas
permasalahan yang bersifat umum yang ada kaitarder@gan pokok
pembahasan kemudian ditarik suatu kesimpulan yangus.

b. Metode Induktif

8 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta, Andi Offset, 1973). hal: 36
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Menurut Sutrisno Hadi dalam Metodologi Research gagakan
bahwa metode induktif adalah : “Suatu proses berpikng berangkat dari
fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa konkritpkedian dari fakta-fakta atau
peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi-gel®asi yang bersifat
umum”.

Metode ini dimaksud untuk membahas suatu masaladatiejalan
mengumpulkan data dan fakta-fakta yang bersifatsébuatau peristiva-
peristiwa konkrit yang ada hubunaannya dengan lpdiahasan, kemudian
diambil pengertian atau kesimpt
c. Metode Komperatif

Menurut Winarno Surahmad, menyatakan bahwa metode
komparatif dapat dengan meneliti faktor-faktor éatti yang berhubungan
dengan situasi atau fenomena yang diselidiki damima@dingkan satu faktor
dengan yang laffl

Adapun yang penulis maksud dengan metode kompaissiifi
adalah suatu pembahasan dengan menggunakan bepessgkpat tentang
suatu masalah, kemudian mengadakan perbandinggameebrapa pendapat
yang lebih kuat.

F. Metode Pengumpulan Data

1. Metode Observasi

8 Sutrisno hadiQp.Cit, (1973). Hal: 42

% Winarno Surahmad?engantar Penelitian llmiah Dasar Metode TehriBandung, Tarsito,
1990, hal: 143.



Menurut Sutrisno Hadi metode observasi bisa diantiksebagai
pengamatan dengan sistematis fenomena-fenomenaligastigliki °*

Observasi merupakan suatu aktivitas yang sempitiyakmperhatikan
sesuatu dengan menggunakan matslenurut Rulam ahmadi, tenik observasi
memungkinkan untuk merekam perilaku atau perisketka peristiwva tersebut
terjadi serta dalam penelitian kualitatif observhgsa digunakan bersamaan
dengan metode wawancara secara mend@legp interview§j>

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentaonges penerapan
kurikulum Pendidikan Agama Islam oleh guru PAI daangamati guru khusus
inklusi dalam berinteraksi dan menerapi Anak Beudteban Khusus (ABK) baik
didalam kelas ataupun di ruang khusus inklusi. &Sedrana dan prasarana
pendukung proses pembelajaran dan interaksi asiavea inklusi atau ABK
dengan siswa yang lain.

2. Metode Interview/wawancara

Metode wawancara menurut Sutrisno Hadi, yaitu dagipandang
sebagai metode pengumpulan dengan jalan tanya jegmbak yang dikerjakan
dengan sistematik dan berdasarkan kepada tujuaeljmikar”.

Data yang diperoleh dengan interview ini, mengenfrmasi tentang
hal-hal yang berkenaan dengan sejarah singkat rbgtai Sekolah Dasar

Sumbersari Il secara umum, langkah-langkah stiatgjam rangka menerapkan

1 Sutrisno HadiMetodologi Risech I1,Yogyakarta, Andi Offset, 1991). Hal: 136
92 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, (1991). Hal: 193

% Rulam AhmadiMemahami Metodologi penelitian Kualitat{iylalang: UM Press, 2005).
Him: 101-102

% Sutrisno HadiQp.Cit(1991). Hal: 193
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kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam pendidikaklusi dan juga factor
pendukung dan penghabat dalam pelaksanaan pemnaeldandidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar Sumbersari Il Malang.
3. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi yartancari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa cat&tamskip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agendasdbagainya’ Jenis dokumen
yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain:

1) Dokumen pribadi (berasal dari Kepala Sekolah daru@®éI sendiri)

2) Dokumen resmi (berasal dari arsip sekolah yangpuilantara lain; latar
belakang berdirinya SDN Sumbersari Ill, denah lgkstsuktur organisasi,
data siswa, data pendidik, pengelolaan kurikuluam, sebagainya.

3) Fotografi berupa gambar-gambar lokasi penelitiammigar proses
pembelajaran PAI, gambar proses wawancara danaelyag

Penggunaan metode kualitatif berdasarkan pada pgngan data
lewat dokumentasi, observasi dan wawancara disebabéleh beberapa
pertimbangan, yakni; menyesuaikan metode kualitiliih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan jamak, metode ini fqiaryssecara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dengan responaetode ini lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak perajapengaruh bersama

terhadap pola-pola nilai yang dihad&pi.

% Suharsimi ArikuntoQp Cit(2002) Hal: 206

% Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, Edisi RevigBandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2006), hal, 9-10.



G. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan mena@aseistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnyakuneningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikansebagai temuan bagi orang
lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tdrsabalisis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari maKnAnalisis data meliputi kegiatan
pengurutan dan pengorganisasian data, pemilahajadnesatuan-satuan tertentu,
sintesis data, pelacakan pola, penemuan hal-hgl genting dan dipelajari, serta
penentuan apa yang harus dikemukakan kepada arian |

Analisis data dalam penelitian kualitatif pada daga dimulai sejak
pengumpulannya, yaitu setelah empat atau lima ka&hgumpulan data.
Analisisnya dapat diupayakan dengan apa yang didedgiatan reduksi data
(data reduction), yaitu proses pemilihan dan petansgerhatian penelitian
melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akkaji lebih lanjut. Tujuan
akhir kegiatan reduksi data tersebut untuk memalsehiruh data yang telah
dikumpulkan dan memikirkan peluang-peluang penguampwata berikutnya.
Begitu seluruh data yang diperlukan telah seleskuntpulkan, semuanya
dianalisis lebih lanjut secara lebih intensif metipkegiatan pengembangan
sistem kategori pengkodean, penyortiran data, @eygjian data dalam rangka

memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian.

" Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian KualitatifYogyakarta : Rake Sarasin, 1996), hal:
104

% Arifin, Penelitian Kualitatif hal: 84.
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H. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan @engenggunakan
kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kreélititns data dimaksudkan untuk
membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkamaedengan kenyataan
yang ada dalam latar penelitian. Untuk menetapkaabsahan data atau
kredibilitas data tersebut digunakan teknik pensa@n sebagai berikut : (1)
perpanjangan keikutsertaan peneliti; (2) ketekupengamatan atau kedalaman
observasi; dan (3) triangulasi, yaitu memanfaat@suatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai penmganerhadap data itu.99
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitarada dua macam : Pertama
triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan |gieao data pada teknik
yang berbeda dalam fenomena yang sama. Kedua ulésnglengan metode,
yaitu membandingkan perolehan data dari teknik pemmilan data yang sama
dengan sumber yang berbeda.
l. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian ini melalui empat tahapan, yaitu : (ahap sebelum ke
lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahapss data, dan (4) tahap
penulisan laporan. Tahap sebelum ke lapangan nielkggiatan: menyusun
proposal penelitian, menentukan fokus penelitiabnskltasi fokus penelitian
kepada pembimbing, menghubungi lokasi penelitiaBnguarus ijin penelitian.
Tahap pekerjaan lapangan meliputi kegiatan : pepglan data atau informasi

yang terkait dengan fokus penelitian dan pencatdtta. Tahap analisis data

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung : Remaja Rosdakarya, 2001),
hal:178.
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meliputi kegiatan: organisasi data, penafsiran,da¢mgecekan keabsahan data,
dan memberi makna. Tahap penulisan laporan melkediatan: penyusunan
hasil penelitian, konsultasi hasil penelitian kepaaembimbing, dan perbaikan

hasil konsultasi penelitian.



BAB IV

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum SD Negeri Sumbersari Ill Malang

SD Negeri Sumbersari Ill merupakan lembaga pendididasar yang
berdiri pada tahun 1980. lembaga tersebut berdigndh milik Universitas
Negeri Malang, tepatnya Di jalan terusan Ambarawa.6Bl Kecamatan
Sumbersari Kota Malang. Semenjak tahun 1980, lemipagdidikan SD Negeri
Sumbersari Il ini secara berturut-turut dipimpieta

1. Drs. Didik Jama’ali dari tahun 1980 sampai tah@83L

2. Drs. Wahyu Widyana, S.H dari tahun 1993 sampairtét01

3. Dra. Supatmi dari tahun 2001 sampai tahun 2002
4. Drs. Jamiyo dari tahun 2002 sampai tahun 2004
5. Dra Sarsuwati, S.Pd. S.H dari tahun 2004 sampant2006

6. Susanto, S.Pd dari tahun 2006 sampai sekarang

Sampai saat ini lembaga telah mengalami banyalak=m dan dikenal
oleh masyarakat sebagai sekolah dasar favorit,dgsrcaya oleh Diknas Kota
Malang dari tahun 2002 SD Negeri Sumbersari Iluldnmnelaksanakan program
inklusi.

Dan untuk menunjang proses belajar mengajar yabg lefisien
Sekolah SD Negeri Sumbersari Il banyak melakulemgikan-perbaikan. Mulai

dari gedung yang telah selesai direnovasi padanhldauari 2008, ruang khusus
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Inklusi yang berfungsi untuk siswa inklusi atau RnBerkebutuhan Khusus
(ABK) melakukan terapi dan konsultasi tanpa adeggaan, penggandaan buku-
buku wajib dan pengetahuan, laboratorium komputan dlat-alat yang
mendukung program inklusi, seperti Trampoline y&egfungsi untuk melatih
konsentrasi anak dan lainnya.
2. Visi dan Misi Pendidikan SDN Sumbersari Il Malang
Visi SDN Sumbersari Il mengacu pada visi penyefgrgan
pendidikan kota Malang adalah terwujudnya manusenian, bertagwa dan
berbudu pekerti luhur, menguasai ilmu, teknologn é¢&ni, berwawasan masa
depan, kebudayaan dan kebangsaan serta berwatabkrdéism dan mandiri,
unggul dalam prestasi.
Misi SDN Sumbersari lll adalah
a) Menimbulkan semangat keunggulan secara intensddegeluruh warga
sekolah.
b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaréfefekingga setiap
siswa berkembang dengan optimal sesuai denganspgtamy dimiliki.
¢) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadam agama yang
dianut sehingga menjadi sumber keaktifan dalamriokk.
d) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuleer yang memnidmn kedisiplinan
dan budi pekerti yang luhur.
3. Keadaan Siswa SDN Sumbersari Ill Malang
Siswa adalah salah satu komponen dalam pengajasampuing factor

guru, tujuan dan metode pengajaran. Sebagai satahkkemponen maka
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dapat dikatakan bahwa murid adalah komponen yapgrnéng diantara
komponen lainnya, karena tanpa adanya murid sestngg tidak akan
terjadi proses pengajaran.

SD Negeri Sumbersari Il Malang dengan berbagaarsarprasarana
serta pendidikannya yang sangat memadai, setiapngh telah mengahasilkan
lulusan yang sangat baik sesuain dengan harapah.inHaerbukti bahwa
banyaknya lulusan SD Negeri Sumbersari Ill Malarangy diterima di SMP
faforit yang ada di Malang.

Adapun jumlah siswa SD Negeri Il Malang adalah Z3$wa dengan

rincian sebagai berikut: kelas | ada 42 siswa,ké#lada 37 siswa, kelas
IIl ada 34 siswa, kelas IV ada 40 siswa, kelas & 4@ siswa, kelas IV ada
44 siswa. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran II.

4. Keadaan Guru dan SD Negeri Sumbersari Il Malang

Salah satu syarat mutlak dalam proses belajar nendiasuatu lembaga
pendidikan yaitu guru dan para pendukung pelakfargawan). Peranan
guru sebagai pembimbing siswa sangat berperanngedilam upaya
mendidik dan membimbing siswa. Karena itu sudalayséinya guru

memiliki potensi lebih tinggi dari pada siswanydada bidang segala hal.

Kepala Sekolah SD Negeri Sumbersari Ill Malang juganyatakan
pada peneliti bahwa untuk mencapai kual®ag putyang baik diusahakan semua
tenaga pengajar harus lulusan S1. dengan adanggirk@n tersebut guru SD
Negeri Sumbersari Ill banyak yang meneruskan pémhdya pada jenjang S-1,

ada yang di Univ.Kanjuruan, UNISMA, UM dan lainnya.
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Selain itu harapan dari Kepala sekolah nantinyausetenaga pengajar
atau guru mampu mengoprasikan computer, karenkaligesudah masuk
internet dan murid menerima pelajaran computer pfidgumlah pegawai
yang bertugas di SD Negeri Sumbersari Ill Malanguoelah 15 orang
dengan perincian lebih lanjut lihat tabel III.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Sumbersari Bhiylal

Sebagai penunjang aktifitas belajar mengajar dblabkmaka diperlukan
adanya sarana dan prasarana yang menunjang. Halikemienakan kegiatan
belajar mengajar tidak akan sepenuhnya berhasilhjjmya mengandalkan dari
seorang guru saja tanpa adanya sarana dan pragargnmemadai.

SD Negeri Sumbersari 1l Malang memiliki berbagaacam fasilitas
sarana prasarana yang mana ini bertujuan untukngieatkan kualitaut put
siswa. Dari hasil obsevasi peneliti didapat berbagaam sarana prasarana yang
mana hasil observasi ini disajikan pada halamarpilam V.

B. Hasil Penelitian
1. Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam d@dsmalidikan Inklusi
di SD Negeri Sumbersari Ill Malang.

Pendidikan agama Islam adalah salah satu pelgpamimg untuk tumbuh
kembang anak. Dalam penerapannya pembelajaran dikardi agama
Islam tidak hanya didalam kelas, tetapi juga dilkalas, sebagai mana
yang dikatakan oleh guru agama Islam, Bu Siti Matid A.Ma.Pd.
sebagai berikut:

“Pembelajaran pendidikan agama itu bermacam-macantuk,
tidak hanya harus didalam kelas, diluar kelas kiisa
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menerapkan pendidikan agama untuk anak. Contolaglam

kegiatan pondok ramadhan, siswa tidak hanya bel@ari

tentang puasa, tetapi juga melaksanakan puasa, awambat

puasa, melaksanakan sunah-sunah puasa dan mehgthal

yang membatalkan puasa”(tanggal 30 Agustus 2067 1{a30)

Pelajaran agama Islam tidak hanya harus dipahamiddaengerti oleh
siswa saja, tetapi juga harus diterapkan dalamdkelin sehari-hari.
Sehingga dalam proses belajar mengajar, seorang @jtuntut untuk
menerapkan metode yang dapat membuat siswa bel@in dalajar dan
mudah dipahami serta memberi contoh yang baik siagjia.

Dalam kegiatan pondok Ramadhan yang diadakan elatiah bersama
guru agama dan dilaksanakan selama dua hari, jbhgaagkan agar siswa lebih
bisa memahami makna tentang puasa. Bukan hangajélguru juga ingin siswa
melaksanakan apa yang mereka peroleh di dalam ketdang puasa. Untuk
memantau kegiatan selama bulan Ramadhan dari lkekesmpai kelas VI siswa
diberi lembaran kegiatan selama bulan Ramadham, ygakah selama puasa
siswa melaksanakan yang wajib seperti sholat lievduf, puasa sehari penuh,
membaca niat puasa, membayar zakat fitrah dan s@iakan hal yang
dsisunahkan seperti sholat tarawih dan witir, taslabersedekah. Setelah mereka
melaksanakan semua kegiatan atau salah satu siBimgbithg untuk menandai
kolom dan diketahui oleh orang tua dan guru. Tefapg membedakan dari kelas
tinggi dan rendah adalah untuk kelas tinggi adabbean untuk menulis isi
ceramah sholat yang diikuti, dan untuk kelas renak ada.

Metode yang digunakan guru pendidikan agama Islasiand

pembelajaran didalam kelas dan diluar kelas yasta tfengan:



a)

b)

d)

f)

Hafalan bacaan dalam sholat, hafalan surat-suradghedari An-Nas
sampai Al-Alaq, sifat-sifat yang wajib bagi Allalarm Nabi.

Tanya jawab tentang najis atau bersuci yang di&aifkada hal-hal yang
terjadi lingkungan seperti cara tanyamun ketikatsalau mandi besar
bagi wanita karena anak sekolah dasar sekarandgp mhaduk di kelas 1V

sudah mengalami menstruasi.

Diskusi, siswa dibuat beberapa kelompok kemudiamu gagama

mengambil suatu masalah seperti sopan santun sghadng tua dan
guru, bagaimana menjadi contoh yang baik dimaskgara

Ceramah atau menjelaskan materi yang biasanyaaligakelas rendah
karena siswa masih membutuhkan bimbingan dalam imemamateri,

tetapi tidak menutup kemungkinan diterapkan di &ef@mggi untuk

menjelaskan materi yang memang diperlukan.

Resume, siswa diperintah untuk meresum suatu deritang sahabat
nabi Muhammad atau nabi- nabi terdahulu, terseisatasmencari dari
buku mana dan itu tidak dibatasi, agar siswa Krdatam melaksanakan
tugas .

Demontrasi didepan kelas tentang materi yang paikatahui seperti
cara bertayamun yang benar, setelah guru agama enembntoh

kemudian guru agama akan mengacak murid untuk memusrasikan

cara bertanyamum.
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g) Praktek, setelah mengetahui dan hafal bacaan-baedam sholat untuk
selanjutnya di praktekan dalam kehidupan seharj-dan guru agama
juga mewajibkan siswa untuk sholat duhur berjantisékolah.

Seperti yang disampaikan oleh Bu Siti Mufidah selguru agama
sebagai berikut:

“Siswa dijadwal perkelas untuk sholat berjamaakelditah sebelum
pulang kerumah setiap satu minggu sekali, dan ggama akan
mengawasi dan membimbing siswa bagaimana carasbafat dan
membetulkan bacaan sholat siswa. Guru agama jugan ak
memberikan nilai bagus untuk siswa yang melaksanakt#olat
dengan baik. Siswa juga di didik untuk berani tdmpengan
menunjuk siswa membaca azan dan igomah juga menjain
sholat”(tanggal 30 Agustus 2007, jam 10.30)

h) Post tes akan dilaksanakan setiap selesai bab bah#n evaluasi, siswa
agama sudah paham atau belum tetang materi yaegkdib oleh guru
dan sebelum memulai bab baru guru agama akan nuéagaj
pertanyaan-pertanyaan untuk memancing siswa apadalyang sudah
paham atau belum baru kemudian menjelaskan materi.

Tehnik atau cara penyampaian di setiap jenjandpeétbbeda-beda seperti
yang sampaikan pula oleh Bu Siti Mufidah, A.Ma. Repada peneliti
sebagai berikut:

“Agar siswa dapat menyerap materi pelajaran sesdangan
kemampuannya, maka cara untuk kelas rendah dagi tdigedakan
dalam tehnik penyampaiannya. Pembelajaran kelashelyaitu kelas I,

I, 1 menggunakan tehnik post tes , tanya jawaaktek, ceramah dan
tes tulis. Dan untuk kelas tinggi, yaitu: kelas N, VI menggunakan
tehnik post tes, ceramah, tanya jawab, diskusimeg&elompok, praktek
dan tes tulis”(tanggal 30 Agustus 2007, jam 10.30).

Disamping pembelajaran di dalam kelas guru pendidikgama Islam

juga mengajarkan siswa untuk sholat berjamaah,kusiswa laki-laki



digilir untuk menjadi imam sholat, azan dan igom8&8ketiap satu bulan
sekali kepala sekolah dan guru mengadakan istiphdemsama wali
murid, agar komunikasi antara orang tua kelapalabkserta guru selalu
terhubung. Dan wali murid atau orang tua mengetlbgiatan-kegiatan
siswa di sekolah.
Selain itu kepala sekolah juga selalu memberi retsehtuk selalu patuh
dan hormat kepada guru dan orang tua, dengan akma &etika keluar
dan masuk ruangan, salam dan mencium tangan gtika kertemu, dan
membantu orang tua dirumah. Seperti yang disampaiah Bapak
Susanto, S.Pd, selaku kepala sekolah kepada petetlita melakukan
wawancara sebagai berikut.

“Guru dan kepala sekolah selalu mengingatkan kep#laa untuk

hormat kepada orang tua dan guru karena guru prgaasuk orang

tua di sekolah, dan menyuruh siswa mencium tangdikek bertemu

guru di mana saja dan kepada orang tua ketika dleatrataupun

datang”(tanggal 28 Agustus 2007, jam 13.00).
Untuk memupuk rasa solidaritas kepada sesama megpalek sekolah,
guru dan siswa dari kelas | sampai kelas VI merkbarisumbangan
berupa apapun sesuai dengan kemampuan untuk disgkam kepanti
asuhan yang ada di sekitar kota Malang pada akhiester. Dan siswa
tidak hanya memberikan sumbangan lewat sekolapi te&twa juga diajak
memberikan langsung bantuan dan melihat langsuidikedin di panti

asuhan. Agar siswa menghargai kehidupan dan merapuaya sayang

terhadap sesama juga lebih bersyukur dengan keagmanetapi karena
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alasan kemamanan pihak sekolah hanya membawallketasnpai kelas

VI.

Dalam proses pembelajaran didalam kelas guru piadicagama Islam

dibantu oleh guru inklusi untuk membimbing Anak Beyutuhan Khusus

(ABK). Untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atawsvga inklusi

selain belajar di kelas seperti siswa lainnya, keerngga mendapatkan

bimbingan di ruang khusus inklusi dengan guru isklu

Menurut dari pengamatan dan bimbingan yang dilakwiteh peneliti

dan dibantu oleh guru inklusi SD Negeri Sumbershrierhadap siswa inklusi
atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dapat dijabar@da mata pelajaran
pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut Kutdta lebih lengkap siswa

inklusi atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) lihatipiran V)

Kelas o

Nama :SC

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama . Islam
Alamat : Malang
Diagnosa : TunaWicara

Pada tahap awal peneliti melakukan penelitian padggal 24 Agustus
2007 peneliti melakukan pendekatan dan perkenadgada SC didalam kelas
didampingi oleh guru inklusi. Ketika pada pelaja@gama SC masih bingung
dan tidak mendengarkan atau terkesan tidak menderigerhatian pada

penjelasan guru, juga tidak merespon ketika gumiabga “berjanji” untuk
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menulis agenda penyambung antara guru dengan duengiswa. SC akan
mencolek lengan guru ketika dia ingin bertanya tidak diperhatikan. Dan
ketika guru memberi soal latihan, dia kurang pahamang materi dan hanya
mengerjakan 2 dari 5 soal latihan.

Pada tanggal 27 Agustus 2007 SC bimbingan di ridugus inklusi,
membaca dan menunjukkan nama-nama hewan. Penyebataa hewan ada
yang benar, seperti gajah, kucing, anjing, sapn aeenyebut “bebek” dengan
“pipi”. Penyebutan hewan yang ada di air, dia me&aja semuanya ikan (padahal
ada penyu, singa laut).

Pada tanggal 21 September 2007 ada kegiatan pdRaomiadhan yang
diadakan oleh sekolah dan guru agama, SC juga kgngegiatan seperti biasa
selama 2 hari, oleh guru agama siswa dianjurkankuptiasa setengah hari. SC
mengikuti pelajaran walaupun masih tidak meresgmars penuh dengan sekitar
apalagi dengan guru baru, tetapi ketika ada peamalBC mengikuti dengan
semangat.

Pada tanggal 14 November 2007 bimbingan di ruangud inklusi, SC
mempergunakan media belajar (alat-alat inklusi)ruGmeminta siswa untuk
menggambar bentuk wajah dari bangun-bangun tersedmainya: guru menunjuk
bagian wajah misalnya’mata” maka siswa berkata &haemudian siswa mulai
mau berbicara tentang bagian-bagian wajah dan msagal tetapi siswa masih
belum paham benar. Contoh guru berkata hidung S@uimse“iku”, siswa

menulis dengan apa yang dipahaminya.
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Pada tanggal 23 November 2007 bimbingan dikelagjgrah agama
Islam, setelah guru agama menjelaskan materi tgmté&kun iman, kemudian guru
memberi tugas mengerjakan soal latihan. Guru inklaeminta SC untuk
membaca soal terlebih dahulu sebelum menjawab, stama mau mengikuti
perintah. SC belum paham tentang perintah memilikapan dalam diagram
(mencocokkan pertanyaan dengan jawaban), gurusnkhengarahkan perintah
soal dan memberi contoh jawaban.

Pada tanggal 30 November 2007 bimbingan dikelagjgrah agama
Islam, guru agama memberi perintah untuk membasanateri tentang perilaku
orang yang beriman, tetapi SC tidak bisa mengipetunjuk guru dan tidak
mendengarkan. Oleh guru inklusi SC dibantu danatiean untuk membaca teks
tersebut. Guru agama memberi soal latihan di Adialguru inklusi masih
membantu siswa untuk mengeja jawaban dari so&lalatitetapi karena kondisi
didalam kelas bising SC tidak paham bahasa atarasyang diberikan guru
inklusi.

Pada tanggal 14 Desember 2007 bimbingan di ruangushinklusi,
guru inklusi memberi majalah bergambar dan mengsi@ia untuk menyebutkan
nama-nama binatang yang ada di buku, SC menyebatkag laut yang ada di
buku dengan ikan. SC bisa bisa menemukan hal ygoeyimtah guru yang
terdapat di gambar.

Pada tanggal 12 Januari 2007 bimbingan di kelaggyah agama Islam,
guru agama bercerita dan menerangkan materi tenp@niguatan jujur dan

bertanggung jawab, kemudian siswa diberi tugas kumhenjawab soal. SC



dibimbing untuk membaca dahulu baru kemudian diaigwsC bisa menjawab
soal pilihan ganda dengan benar dari 10 soal gn&tapi untuk menjawab soal
uraian masih kesulitan, seperti: “sebutkan cont@mg@ yang bertanggung jawab
yang kamu ketahui 2 saja”, SC hanya menulis “bggang jawab” saja.

Pada tanggal 15 januari 2007 diadakan ujian aldmrester, dan peneliti
disuruh membimbing SC untuk menjawab soal ujiarehOfuru kelas siswa
dibimbing menjawab satu-satu soal dengan cara dilmrsama atau didekte
kemudian siswa menjawab. Tetapi SC tidak bisa nkaetigkarena ketika guru
selesai membaca SC baru membaca setengah, pemaitibantu untuk
memahami soal nomor 1 dan menyuruh SC menjawapi teieena keterbatasan
waktu, sebelum selesai menulis jawaban guru sudalanjutkan ke soal
berikutnya. SC bingung untuk menjawab pertanyaatik&keada soal untuk
melanjutkan bacaan ayat, sepeiiyya kana’budhu wa iyya?........ ", SC masih
belum bisa menjawab dengan benar.

Perubahan yang terlihat sampai sekarang adalah S& b
membaca walaupun itu hanya beberapa kata, dan dapajawab
pertanyaan walaupun singkat, seperti “mau kemars@” menjawab

"kantin” atau “menuggu siapa” SC menjawab “mama”.
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No | Nama| Kelas| GangguarBidang | Materi Uraian Pembelajaran Hasil penanganan Tingkat
Studi Pembelajaran keberhasilan
1.| SC I Tuna Agama Menjawab > GPK membimbing [» Siswa membaca soal, Cukup
Wicara Soal-soal siswa dengan cara sekiranya jawaban (padéihan
Al-Falah mengintruksikan siswaganda) pernah siswa temui a

untuk membaca soal
terlebih dahulu.
> GPK memberi

isyarat bibir, dan siswgnenjawab so-soal isian, contoh

membacanya

dengar atau tulis maka denc
mudah siswa segera menulisr
» Siswa cukup sulit untuk

cara bersesuci yaitu?......... f
ini disebabkan siswa tidak pah:
bacaan (materi) yang dibacan
sedingkan target harus selesai
hari itu juga

» Siswa memerlukan waktu
lebih banyak untuk memahai

soal dan bacae
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Kelas a1

Nama - AF

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama > Islam

Alamat : Malang

Diagnosa : Hiperaktif dan Kesulitan belajar (kgnski yang rendah

atau kemampuan persepsi yang rendah)

Pada tahap awal peneliti tanggal 28 Agustus 20Gukndi kelas 1l
pertama kali, mengamati perilaku AF didalam ketas pelajaran agama Islam.
AF memperhatikan guru ketika menerangkan materiogpssn untuk mengingat
pelajaran agama Islam dikelas Il tetapi ketika dipertanyaan AF

menjawabasal-asalan, karena tidak paham.

Pada tanggal 31 Agustus 2007 AF mengikuti bimbingjalmang khusus
inklusi bersama RA yang juga siswa inklusi, olelruginklusi AF diberi soal
latihan agama, dia bisa mengerjakan tetapi lambatna mudah terpengaruh
temannya. Tulisan AF tidak rapi, masih besar-bedak sesuai dengan garis tepi
buku dan tidak ada sela dalam penulisan (semumbisag).

Pada tanggal 22 September 2007 guru agama dan Eibleddah
mengadakan kegiatan pondok Ramadahn untuk menyatatarignya bulan suci
dan mendidik siswa lebih intensif tentang agama.nmgngikuti kegiatan pondok
Ramadahan yang diadakan oleh sekolah selama 2Afanmengikuti kegiatan

dengan semangat, dan AF juga ikut berpuasa sadrarhp
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Pada tanggal 23 Oktober 2007 pada pelajaran agslam, lguru agama
menjelaskan tentang materimengenal sifat wajib Bdigh, setelah menjelaskan
guru agama memberi tugas siswa soal latihan. AFger@kan tugas tetapi
karena masih belum paham tentang materi, AF lamiesatyelesaikan. Oleh guru
inklusi AF dibimbing untuk membaca kembali matemndnencocokkan jawaban
yang ada didalam teks. AF dapat menyelesaikan tugksipun paling akhir.

Pada tanggal 5 November 2007 pelajaran agama Idtatika guru
agama menjelaskan materi perilaku terpuji AF meggak-anggukkan kepala
tanda mengerti. Ketika guru inklusi bertanya apmghham yang dijelaskan AF
menggeleng dan tertawa. Oleh guru inklusi kemudiaimbing untuk membaca
sendiri materi yang ada dibuku dan dijelaskan sedddikit, agar siswa mandiri
untuk memahami materi.

Pada tanggal 9 November 2007 bimbingan diruangushiumklusi, siswa
diberi tugas membaca dan menulis agama Islamgdab bagi Allah. AF tidak
memperdulikan walaupun membacanya sering salah,udéuk menulis betul
semua. Sudah lumayan dalam berkonsentrasi, taj maslah terpengaruh.

Pada tanggal 20 November 2007 pelajaran agama ,Isumu
mengintruksikan siswa untuk membaca bersama backdsim sholat dan
menandai dibuku latihan ketika benar atau hafab&ac AF membaca dengan
suara keras dan teriak, ketika dia tidak hafal nthaaakan meracau yang penting
suaranya keluar. Oleh guru inklusi diarahkan agarggn teriak-teriak dan
membaca dengan benar. AF juga masih bingung kdigkauh menandai kalimat

yang sudah selesai dibaca.
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Perubahan yang terlihat sampai sekarang AF sudpht daembaca
lancar dan tulisan mulai rapi dan teratur, tetaggub sering diingatkan. Di dalam
kelas sudah mulai terkontrol dan punya motivasukimébih dari temannya. Dan

didalam kelas masih suka teriak ketika disuruh kintenjawab pertanyaan.
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No | Nama| Kelas| Gangguan Bidang Materi Uraian Pembelajaran Hasil penanganan Tingkat
Studi Pembelajaran keberhasila
n
1. | AF Il | ADHD Agama | Membaca dap GPK membimbing siswa » Siswa perlu Cukup

dan mengerjakan untuk menulis yang benar berlatih berulang-

Kesulitan soal latihan. siswa menulis kata sesuai ulang untuk

belajar yang didengarnya, contoh: menulis
GPK mengucapkan I'tidal [» Siswa memahami

(iktidal), maka siswa menulis|
iktidal.

GPK membimbing untuk
pernbaikan tulisannya, karen
siswa juga mengalami kesuli
menulis, tulisan tidak teratur,
dan ada kata-kata yang serir
hilang, contoh: pengasih =

pengsih

g

materi, tetapi
mudah lupa dan
GPK harus sering-
sering mengingat
kan
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Kelas \Y

Nama "EP

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama > Islam

Alamat : Malang

Diagnosa : Slow Leaner dan Learning Disability

Pada tahap awal peneliti tanggal 29 Agustus 2003ukndi kelas 1V
pertama kali, mengamati perilaku EP didalam kedas pelajaran agama Islam.
Guru mengintruksikan membaca surat Al-Fatihah easskemudian memberi
tugas untuk menulis kembali di buku bersama artigfa bisa membaca sampai
selesai walaupun ada yang salah, tetapi EP keasuatam menulis arab. Oleh
guru inklusi dibimbing untuk membaca kembali sukdfatihah dengan benar,
dan menulis arab sedikit demi sedikit. EP sudah bienulis walaupun belum
lancar tetapi belum selesai ketika waktu habis.

Pada tanggal 5 September 2007 jam pelajaran agguma, agama
menyuruh siswa untuk membaca materi tentang sifatoagi Allah SWT dengan
suara keras dan ditunjuk acak, ketika EP mendapeinguntuk membaca dia
tidak mau membaca, namun setelah dibujuk EP maubaestapi dengan suara
pelan. Lalu guru agama memberikan tugas latihans&dertinya mengerjakan
tetapi setelah dihampiri oleh guru inklusi EP hanyelakukan kegiatan
menggambar. Oleh guru inklusi EP dibimbing untukngexjakan soal latihan
tetapi karena tadi tidak membaca materi dengan galmgungguh dia tidak

paham.
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Pada tanggal 23 September SD Negeri Sumbersanmnéihgadakan
kegiatan pondok Ramadhan, guru agama Islam menganjkepada kelas IV
untuk berpuasa sehari penuh. Ketika guru inklusiangakan kepada EP apakah
ikut berpuasa dia mengiyakan, dan EP mengikuti dtagi pondok Ramadhan
selama 2 hari.

Pada tanggal 26 September 2007 bimbingan di ruéwogus inklusi,
oleh guru inklusi EP diberi soal sains tentang seimitaya manusia. Setelah
dibimbing membaca materi yang diberikan EP disuargsung mengerjakan
soal, ternyata EP tidak bersungguh-sungguh dalamjamvab soal, terbukti
setelah guru inklusi memeriksa hasil, banyak jawmaBR yang salah dan tidak
sesuai dengan perintah.

Pada tanggal 31 Oktober 2007 jam pelajaran agama) ggama
menceritakan materi tentang kisah Nabi Adam AS Mahi Muhammad SAW,
kemudian siswa disuruh untuk mencocokkan pertangaarjawaban yang ada di
Al-Falah. Karena guru agama ada keperluan maka mlusi diminta untuk
menjaga ketertiban siswa didalam kelas. Karena saebabas siswa ramai dan
tidak mengerjakan tugas, EP ikut-ikutan tidak mejagzan tugas walaupun tidak
ramai. Oleh guru inklusi siswa diperintahkan untieiap mengerjakan tugas tanpa
bersuara.

Pada tanggal 14 November 2007 jam pelajaran agslama,lguru agama
menerangkan materi dengan bercerita tentang sakababat nabi Muhammad
SAW. Kemudian siswa diperintah untuk menjawab swalan yang ada di buku

latiahan siswa. EP selalu saja tidak bisa mengamjadoal, oleh guru inklusi



dipancing dengan contoh soal “siapa....... " dan siswhardpkan untuk
meneruskan untuk menemukan jawaban dimateri yadghsdibaca. EP tanya
dengan suara yang tidak jelas dan mengulang-ulbicgré sendiri), kalimat
“siapa...” dibaca berulang ulang, tanpa ada usah&unéenjawab pertanyaan.

Pada tanggal 12 Desember 2007 jam pelajaran agdama, Iguru agama
menerangkan materi tentang tata cara bertanyamuanbetavudhu’, dengan cara
memberi contoh dan ditirukan siswa. Kemudian p#@waas di pilih secara acak
untuk mendemontrasikan didepan kelas. EP hanya embaikan saja tanpa
melakukan hal serupa yang dilakukan guru agamah @eru inklusi EP
diarahkan dan diberi motivasi untuk mengikuti garakyang dicontohkan guru
agama.

Pada tanggal 10 Januari 2008 jam pelajaran agdam, lguru agama
memancing siswa dengan metode tanya jawab untukgingatkan kembali
kepada siswa materi-materi yang sudah dipelajarnudian guru agama
memerintahkan supaya siswa mengerjakan soal latlhaB untuk latihan.
Dengan didampingi oleh guru inklusi EP dibimbinguknmengerjakan tugas, EP
mau mengerjakan tetapi ketika temannya ramai dék tbisa berkonsentrasi. Pada
tugas yang diberikan guru agama dari bab | sampai Ib soal uraian EP
menjawab benar 25 %. Karena EP memang lemah dalanrsian.

Perubahan yang terlihat sampai sekarang, tergamtupada teman mulai
berkurang, kalau ditanya walaupun salah dia spamizn menjawab. Dari

10 soal latihan yang diberikan oleh guru agamarisBP bisa menjawab
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benar 4 hasil sendiri. Tetapi EP masih lemah dataenghafal, seperti

sifat-sifat wajib bagi Allah dan bacaan dalam shola
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No | Nama| Kelas| Gangguan Bidang Materi Uraian Pembelajaran Hasil penanganaJn.I.ingkat
Studi Pembelajaran keberhasila
n
1. | EP IV | Slow Leanef Agama Me P> GPK membimbing siswa untuk» Siswa cukup Kurang
dan LD mahami memperbaiki kesalahan dalam  mengerti, tetapi
materi dan petulisan kata, contoh: dicerai = perlu banyak
menja- diceria kompos = kompas waktu untuk
wab soal » Siswa sedang mengalami belajar lagi dan

kesulitan yang sangat ketika
diminta GPK untuk menganalis
kata, yang mudah sekalipun.
Siswa mudah sekali terganggu

konsentrasinya.

bimbingan GPK.
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Kelas 'V

Nama - FE

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama > Islam

Alamat : Malang

Diagnosa : Learning Disability

Pada tahap awal peneliti tanggal 31 Agustus 2008uknali kelas V
pertama kali, mengamati perilaku FE didalam ke#as pelajaran agama
Islam. Setelah guru agama menyuruh siswa untuk membersama surat
Al-Lahab dan Al-Kafirun, kemudian guru agama membagas latihan
mecocokkan jawaban yang benar dan ditulis dibukthda. FE dibimbing
guru inklusi untuk mengerjakan, siswa menurut tetidak menggunakan
media penggaris untuk mencocokkan jawaban, diaehemgnyambungkan
pertanyaan dengan jawaban sekenanya.

Pada tanggal 3 September 2007 bimbingan di ruaogushinklusi, FE
diberi tugas membaca oleh guru inklusi, tetapi aiswembaca dengan pelan-
pelan terkesan takut membuat kesalahan.Guru inkiasiberi tugas siswa untuk
menghafal tentang Rukun Islam. Dalam beberapa ntenilyata siswa tidak
mampu menghafal.

Pada tanggal 23 September 2007 guru agama dan Eibladdah
mengadakan kegiatan pondok Ramadhan dan di ikeli séluruh siswa. Guru
agama juga menganjurkan siswa untuk berpuasa seéawih, dan ketika guru

inklusi menanyakan apakah FE ikut berpuasa, diajanat dengan semangat
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"iya bu nanti kalo tidak puasa dosa”. Dan FE jugangikuti kegiatan pondok
Ramadhan dengan semangat karena dalam kegiataakbaeynggunakan metode
permainan.

Pada tanggal 26 Oktober 2007 jam pelajaran agaana,agama memerintahkan
supaya siswa membaca materi cerita tentang kisahANaib AS, Nabi Musa AS,
dan Nabi Isa AS. Kemudian guru agama menunjuk asmwa untuk
menceritakan kembali cerita tentang Nabi salah datutiga didepan kelas. Guru
inklusi membimbing siswa untuk memahami isi cedié@ membaca sendiri cerita
tersebut. Tetapi karena FE terganggu konsentrastgaidak selesai membaca
dan memahami isi cerita. FE lebih suka menjadi pegdr setia daripada
membaca sendiri. Dan guru inklusi terus mengingatkatuk membaca sendiri
dengan didampingi guru dibangku FE mulai membaaoabledi tapi dengan tangan
tidak mau diam (kotekan).

Pada tanggal 5 November 2007 bimbingan diruangi&E diberi soal
tentang matematika bilangan sederhana dan campurdok soal pertama FE
bisa mengerjakan soal dengan diberikan contohysovaj sama dengan bilangan
yang beda. Kemudian FE melihat guru sedang memiasiakayu, dia terbujuk
untuk keluar dengan seribu alasan FE minta izimkukeluar, tapi tujuannya satu
membantu guru. Dan peneliti melihat FE lebih senbe@erja menggunakan
tenaga daripada menggunakan otak.

Pada tanggal 23 November 2007 jam pelajaran agaham,| setelah
guru agama memberikan ulangan pada pertemuan miaggupada pertemuan

ini siswa diajak untuk mengkoreksi jawaban temanatenya dan dibagi acak. FE
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juga mendapatkan lembar jawaban temannya untukelkki, tetapi dia terkesan
menolak untuk mengkoreksi. Oleh guru inklusi FEmiting untuk mengkoreksi,
FE masih bingung untuk mencocokkan jawaban yangcdikan oleh guru agama
dengan jawaban milik temannya, dan FE ketinggalatand mencocokkan
jawaban.

Pada tanggal 14 Desember 2007 pada jam pelajaeanaatslam, guru
agama menerangkan tentang puasa, kemudian mengiswh untuk menulis
kembali niat dan do’a berbuka puasa beserta artirlgaidak melaksanakan apa
yang diperintahkan oleh guru agama, dia hanya mekaaipensil memukul meja
(seperti pemain drum). Oleh guru inklusi FE dibingiuntuk menulis seperti
yang diperintahkan oleh guru agama, FE bingungkumienulis bahasa Arab dan
tulusan banyak yang salah. Tanpa sepengetahuanirgdusi FE keluar kelas
untuk menghindari tugas. Guru inklusi menyuruh Fifulkh masuk lagi dan agar
tidak keluar kelas maka guru inklusi duduk di bangksamping FE, kemudian
memberi contoh penulisan bahasa arab. FE bisa kéndetapi dia hanya
menulis niat puasa saja.

Pada tanggal 4 januari 2008 pada jam pelajaran agatam, guru
agama menerangkan tentang hikmah puasa wajib daahskemudian guru
agama memberi tugas kelompok untuk menegerjakah labhan. FE juga
mendapatkan kelompok untuk mengerjakan tugas, igktusi hanya mengawasi
dari kejauhan, teman-teman FE dalam satu kelompgha jikut mendukung
dengan menyuruh FE untuk konsentrasi ataupun mehyE untuk ikut mencari

jawaban didalam teks atau materi.
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Perubahan yang terjadi selama satu semester pemelE mulai bisa
dikontrol dari jauh tetapi tetap pada pengawasamodt FE juga mulai terkontrol
dan guru inklusi bersama wali kelas terus-meneramieri nasihat agar kalau

marah jangan sampai berlebihan.
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No | Nama | Kelas| Gangguan Bidang | Materi Uraian Pembelajaran Hasil penanganan Tingkat
Studi Pembelajaran keberhasila
n
1. | FE \ LD Agama Memahami | GPK meminta siswa untuk Siswa cukup Cukup
materi  dan| membaca materi dan soakmengerti lalu
menjawab dan GPK membantumengerjakan soal.
soal seperlunya.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pemdidigama Islam
dalam Pendidikan Inklusi di SD Negeri Sumbersaimalang.
Ada beberapa factor yang mempengaruhi terhadapegprdslajar
mengajar. Diantaranya adalah guru, tujuan, sararesamna dan
lingkungan. Dalam hal ini lingkungan bisa termasiétam lingkungan
didalam kelas dan lingkungan diluar kelas.
Factor pendukung penerapan pendidikan agama Istdamdpendidikan
inklusi di SD Negeri Sumbersari Ill Malang.
a) Guru
Sudah adanya guru inklusi yang bertugas di SD Né&yenbersari 11l
Malang, yang bertugas mengawasi dan membimbingasiskiusi atau ABK
di kelas dan bimbingan di ruang khusus inklusi. islyrang kelas tinggi dapat
menerima atau beradaptasi dengan guru baru disekitigeka. Dukungan dari
guru kelas dan guru agama untuk membantu guru shklalam mendidik
siswa inklusi atau ABK, juga memberi pengertianddgp siswa lainnya untuk
bisa menerima keadaan teman-temannya yang berissditar mereka.

Seperti yang disampaikan oleh guru agama Bu Sifiiddb sebagai

berikut:

“Dari awal kita sudah memberi pengertian kepadavaiyang
normal untuk bisa menerima kekurangan temannya.u Guga
memberi nasehat bahwa kita semua adalah ciptaat fddi ketika
kita mengolok-olok teman kita itu sama saja menkolok Allah
sebagai Sang Pencipta”(tanggal 30 Agustus 20071{a80 Wib).

Dengan pengertian yang diberikan guru agama tersdiharapkan

siswa inklusi atau ABK dapat bersanding dan begsaiengan sehat untuk
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mencari ilmu. Ditambahkan oleh bapak kepala sekdaisanto, S. Pd.

sebagai berikut:

“Dengan kita menerima kekurangan fisik orang ldiita bisa
bersyukur atas kelebihan yang kita punya dan merajg@nnya untuk
melengkapi atau membantu teman yang mempunyai &egan. Dan
itu juga merupakan penerapan dari pendidikan aggang diterima
oleh siswa disekolah agar di aplikasikan dalamdgban’(tanggal 28
Agustus 2007, jam 13.00 Wib)

Dukungan dari kepala sekolah untuk menerima, meinibig dan
memfasilitasi guru inklusi dan siswa inklusi atalBK\ untuk melakukan
kegiatan belajar mengajar di SD Negeri Sumberfavidlang.

b) Saran dan prasarana

Adanya sarana dan prasarana yang menunjang seéesetlianya
ruang khusus inklusi agar kegiatan bimbingan yabgrtkan kepada siswa
inklusi atau ABK berjalan lancar dan lebih intirmpa terganggu oleh siswa
yang lain. Tersedianya alat bermain bagi siswausikhtau ABK untuk
melatih syaraf motorik dan sensor anak juga melatinsentari bagi siswa
hiperaktif. Tersedianya majalah dan informasi deinet yang mengulas
tentang pendiikan inklusi atau program inklusi.

Seperti yang di sampaikan oleh kepala sekolah B&ueanto, S.Pd,

sebagai berikut:

“Sekolah menyiapkan ruang khusus bagi guru danasiswiusi
untuk melakukan kegiatan atau bimbingan tanpa ad@guan. Dan
menyediakan alat-alat penunjang inklusi yang diagkan langsung
dari Jakarta tentunya dengan persetujuan dari Bjknanti sekolah
juga akan menambah alat-alat yang belum ada nanmwiutkan,
sekarang masih dalam proses....”(tanggal 28 Agus@@7,2jam
13.00)
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c) lingkungan

Kesadaran orang tua atau wali murid tentang keadaaknya yang
memang membutuhkan perhatian lebih dengan datansgkelah bertemu
dengan guru kelas atau kepala sekolah ataupunaketda rapat atau
pertemuan yang diadakan sekolah. Pihak sekolalodang tua siswa saling
tukar informasi seputar aktivitas anak didalam dhluar sekolah, agar
perilaku dan belajar anak lebih terkontrol. Karesuatu hal tidak mungkin
terjadi tanpa adanya dari kedua belah pihak. Copioak sekolah dan guru
mengupayakan pendidikan anak agar lebih baik tatapi tidak diimbang
dengan perhatian dari orang tua kepada siswa mp&ayang dilakuakn
sekolah dan guru tidak akan tercapai maksimaltb@gga sebaliknya.

Letak geografis sekolah yang masuk gang sekitam&&@r dari jalan
raya, sehingga tidak terdengar suara bising keadadan kegiatan belajar
akan lebih tenang. Semangat dan profesionalisme dplam kegiatan belajar
mengajar yang patut ditiru, serta guru harus mesgjumateri yang akan
disampaikan. Guru selain bisa mendidik juga hariga bmengarahkan,
membimbing, memberi contoh dan mengevaluasi siglardkegiatan belajar
didalam dan di luar kelas.

Faktor penghambat penerapan pendidikan agama t&éam pendidikan
inklusi peneliti melihat ada 3 komponen yang adalais dari hasil
wawancara peneliti mengemukakan hasil dari obserates temuan

dilapangan.



a) Guru

Menurut Bapak Susanto, S. Pd, selaku Kepala Skekoknyatakan

kepada peneliti sebagai berikut:
“Mungkin yang jadi kendala pertama disini adalalhugagama itu
sendiri apakah seorang guru itu sudah cukup siapukun
menyampaikan materi ataukah metode yang diteragtatah
cocok atau sesuai dengan materi yang akan disaampailang
kedua keadaan siswa itu sendiri sudah siap ataumbealam
menerima pelajaran......... "(Tanggal 28 Agustus 20 13.00).
Dan menurut Bu Siti Mufidah, A.Ma.Pd. sebagai gpemdidikan
agama Islam mengatakan kepada peneliti factor @enigat penerapan
pendidikan agama Islam dalam pendidikan inklustuya
“Pertama kembali kepada psikologi siswa inklusi #gendiri
apakah para siswa siap untuk mengikuti kegiataajdreengajar
atau mereka tidak siap, dan sebagai guru harusr@saari solusi
dari hal tersebut”(tanggal 30 Agustus 2007, jan®0p.

menurut Bu Yoesmay, A.Ma.Pd selaku guru inklusi ambahkan:
“Menghadapi siswa inklusi atau Anak Berkebutuhanusis
(ABK) yang susah diatur membutuhkan kesabaran yampi,
karena anak-anak tidak langsung menuruti apa ygegidtahkan
oleh guru”(tanggal 30 Agustus 2007, jam 13.00).

Selain itu Guru di SD Negeri Sumbersari Il belsepenuhnya
mengerti tentang pendidikan inklusi. Guru hanyaitkalau siswa inklusi
atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah analgyaembutuhkan
perhatian khusus atau lebih dari temannya.

Guru inklusi yang bertugas di SD Negeri Sumber$hiMalang
hanya satu orang, seharusnya ada dua orang gupag&@mana yang

disampaikan oleh bapak Susanto, S.Pd. selaku K8akalah SD Negeri

Sumbersari Il kepada peneliti sebagai berikut:
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“Sebenarnya guru inklusi yang ditugaskan oleh Dsknaengajar

di SD Negeri Sumbersari Il berjumlah dua orangaraketapi

karena salah satunya seorang suster dan tidakarsegingan

tujuan yang ingin dicapai lembaga maka suster hetse
mengundurkan diri"(tanggal 28 Agutus 2007, jam 03.0

Jadi seorang guru inklusi membimbing siswa ABKi #atas satu
sampai kelas enam sendiri. Seperti yang disampgikge oleh kepala
sekolah bahwa: untuk mengatasi permasalahan ity oklusi akan
dibantu oleh guru kelas masing-masing, wali katisktakan lepas tangan
begitu saja.

Pada awal ajaran baru atau semester | guru inkbesim
sepenuhnya dapat membimbing Anak Berkebutuhan Khy#BK)
dikarenakan siswa masih beradaptasi dengan guou Ban siswa inklusi
atau ABK yang baru atau pindahan juga masih selitdeaptasi dengan
lingkungan dan teman-temannya. Jadi pada saat awmkester guru
inklusi tidak memberi bimbingan akan tetapi melakukendekatan pada
ABK.

Sarana dan prasarana

Untuk menunjang pendidikan inklusi di SD Negerintbersari Il
Malang sarana dan prasarana masih terbatas. Sejp@g khusus inklusi
hanya cukup untuk bimbingan dua orang berserta goklusi, alat
pendukung inklusi masih terbatas, buku pengetahat@o informasi
tentang inklusi juga terbatas. Jadi karena terbggabuku dan informasi

tentang inklusi membuat banyak kesimpangsiuran &etidakjelasan

informasi tentang pendidikan inklusi.



c) Lingkungan

Seperti yang telah disebutkan lingkungan dibagi, dyaitu

lingkungan didalam kelas dan lingkungan di luaakel

1)

2)

Lingkungan di dalam kelas masih belum kondusif dikakan ada
satu kelas mempunyai dua sampai tiga siswa inldtei ABK dan
ditangani oleh satu guru inklusi. Siswa normalrge juga masih ada
yang belum mengerti suatu perbedaan yang ada daseBeperti
mereka masih mengolok-olok siswa inklusi atau AB#hg fisiknya
tidak sempurna atau cacat dan membuat siswa inkiizsi ABK
marah dan emosinya jadi tidak terkontrol.
lingkungan diluar kelas temasuk yang saat imyb& hal-hal yang
seharusnya tidak dipertontonkan menjadi konsumdililpu Pihak
sekolah sudah mengajarkan siswa untuk tidak beskatg kasar atau
jorok akan tetapi di luar sekolah siswa banyak reegdr kata-kata
kasar dan jorok. Menurut Bu Yoesmay, A.Ma.Pd selgltu inklusi
mengatakan;
“Factor keluarga juga mempengaruhi, mungkin kurang
memperhatikan anak-anaknya karena sibuk dalam jaekian
dari latar belakang yang berbeda pula. Selain iasim ada
kurangnya kesadaran orang tua untuk menanyakana&ead
anaknya di sekolah. Juga banyaknya kejadian dirasaskgt
yang terkadang berlawanan dengan norma-norma agama
sehingga dapat mempengaruhi perilaku siswa’( tdngfa
Agustus 2007, jam 13.00).
Maka dari itu tugas guru dan sekolah akan sia-pabita tidak

diimbangi dengan kesadaran dan dukungan dari otalag dan
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masyarakat sekitar untuk bersama-sama mewujudkaarag yang

berilmu dan bertaqwa kepada Allah SWT.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Oam Pendidikan
Inklusif

Penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam dpkndidikan
inklusif adalah bagaimana sesuatu atau hal-hal y&lap diajarkan oleh pendidik
dan diterapkan di sekolah dapat terwujud dan meng®suai dengan tujuan
pendidikan yang direncanakan atau diinginkan.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa pkjaloen yang
diikuti siswa inklusi atau ABK selama satu semediakan didasarkan pada
assessment tetapi pada pengamatan langsung guas. kédi anak yang
seharusnya tidak termasuk siswa inklusi atau ABkatb@imasukkan dalam siswa
yang butuh penanganan khusus, seperti kelas llameirmgsial nama GN, siswa
tersebut hanya butuh perhatian lebih dan dalankdgitif GN termasuk siswa
yang bisa mengikuti pelajaran. Pendataan assess@agingiswa inklusi atau ABK
baru dilaksanakan pada semester ke-ll, karena gwdusi juga menunggu
perintah dari diknas dan persetujuan dari kepadalab.

Tetapi yang membedakan teori dengan hasil pengarddsgpangan
adalah pada poin d) pembelajaran berdasarkan assgs®alam teori

disebutkan layanan pendidikan di dalam pendidikétusi memperhatikaf™

f) Kebutuhan dan kemampuan siswa

190 http://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=proéilero=43, downlode 12 Juni 2007, hal:
9

121
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g) Satu sekolah untuk semua

h) Tempat pembelajaran yang sama bagi semua siswa

i) Pembelajaran didasarkan kepada hasil assessment

j) Tersedianya aksesibilitas yang sesuai dengan WKedutisiswa,

sehingga siswa merasa aman dan nyaman.

Pendidikan agama Islam tidak hanya harus dipahani @imengerti
oleh siswa saja, tetapi juga harus diterapkan ddenidupan sehari-hari. Dan
guru (tidak harus guru agama Islam) tetapi semua @tau pendidik harus
memberikan contoh yang baik bagi siswa. Karena asisakan lebih
memperhatikan atau meniru apa yang guru lakukam @iaktek daripada cuma
diberi penjelasan atau teori.

Disamping pembelajaran di dalam kelas guru pendidiigama Islam
juga mengajarkan siswa untuk sholat berjamaah,kusiswa laki-laki digilir
untuk menjadi imam sholat, azan dan iqgomah. Set&p bulan sekali kepala
sekolah dan guru mengadakan istighosah bersamanwaid, agar komunikasi
antara orang tua kepala sekolah serta guru sedghiin. Dan wali murid atau
orang tua mengetahui kegiatan-kegiatan putra patriin sekolah.

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru dituntuk menerapkan
metode yang dapat membuat siswa betah dalam belajarmudah dipahami
siswa, seperti hafalan bacaan dalam sholat datehafarat-surat pendek dari An-
Nas sampai Al-Alag. Dan penerpannya dalam kesehasiawa yang akan

dipantau oleh orang tua siswa di rumah. Dan jugagdn sholat berjamaah
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disekolah, dengan seperti itu guru agama bisa ateldan mengevaluasi
kekurangan dan kelebihan metode yang dipakai.

Seperti yang ada dalam teori pelaksanaan pemlsiajbagi siswa
inklusi atau ABK. Sudah tentu pelaksanaan pembalajeharus senantiasa
disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuantigakkdapat dipaksakan
sesuai dengan target yang akan dicapai oleh guan, ith memang harus
fleksibel

Guru kelas dan guru agama, belum menguasi moddbglajaran yang
seharusnya diterapkan bagi siswa inklusi atau ABKgyada di sekolah. Tetapi
guru SD Negeri Il hanya mengetahui model pembeday secara umum atau
bagi siswa normal, bukan secara khusus kepada ssi atau ABK. Karena
guru kelas dan guru agama masih belum sepenuhnygentietentang pendidikan
inklusi serta konsepnya.

Rencananya Guru kelas dan guru mata pelajaran dikakali tentang
penanganan siswa inklusi atau ABK, tetapi pelatifeasebut masih akan berjalan
pada tahun ajaran baru mendatang. Jadi seharuswa mklusi atau ABK
didalam kelas bukan hanya menjadi tanggung jawab igiklusi saja akan tetapi
juga guru kelas.

Dalam merencanakan pendidikan inklusif, tidak cukagengan

memahami konsepnya saja, harus mempunyai sebuehneeryang realistis dan

11 http:/imww.ditplb.or.id/2006/index.php?menu=pre8ipro=52, Downlode: 13 Juni 2007,
hal: 10
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tepat.Model dari proses pembelajaran bagi siswa inkltesi ABK didalam kelas
yang memungkinkan guru kelas mamp:

a) Melakukan pengidentifikasian secara tepat padagsétik sasaran,

b) Kapan peserta didik mulai sesuai dengariering behavioratau

kesiapan menerima pelajaran.

c) Enroute objectivesyaitu suatu keadaan sesuai dengan urutan

pembelajaran, dan

d) The terminal objectivdsasaran antara).

Dan diharapkan guru kelas dan mata pelajaran teeutguru agama
mendukung pendidikan tercapainya tujuan pendidik&lusif yang diusung oleh
pemerintah untuk memberikan kesempatan yang sasaya bagi siswa inklusi
atau ABK seperti siswa normal lainnya. Dengan iknémperhatikan dan
membimbing siswa inklusi atau ABK, bukan hanya nezalikan kepada guru
inklusi saja. Oleh karena itu para guru perlu memna@hkarakteristik spesifik
mereka agar dapat menyusun program pembelajaramisdsngan kebutuhan
anak.

B. Factor Pendukung dan Penghambat Penerapan Rgsnéel Pendidikan
Agama Islam dalam Pendidikan Inklusif.

Factor pendukung dan penghambat adalah salah sain bevaluasi

suatu kegiatan, dan untuk mengetahui kekurangankdiebihan serta apakah

sudah tercapainya suatu tujuan yang diinginkan.

192 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak berkebutuhan Khusus Suatu Pengabtdam
Pendidikan Inklus{Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), hal: 152
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan bahwaoifgmendukung dan
penghambat adalah dengan adanya guru inklusi yanmgigas di SD Negeri
Sumbersari Ill Malang, yang mengawasi dan membimksiswa inklusi atau
ABK di kelas dan bimbingan di ruang khusus inklusi.

Dan kehadiran guru inklusi memang sangat dibutuhkamena tanpa
adanya guru inklusi yang mendampingi siswa inkiiau ABK, maka proses atau
kegiatan belajar didalam kelas akan terganggu. faapa adanya guru inklusi
untuk membimbing dan mendampingi didalam kelasyasigklusi atau ABK
akan semakin tertinggal dari teman yang normalndalelajaran.

Tetapi karena keterbatasan dan adanya hal yangadiréncana, guru
inklusi di SD Negeri Sumbersari Ill hanya satu grgang awalnya oleh Diknas
ditugaskan dua orang. Dari permasalahn tersebuwrj&inguru inklusi dalam
membimbing siswa inklusi atau ABK terhambat darakidnaksimal. Karena
dalam teori dalam satu kelas seharusnya ada dus @uru pendamping atau
yang membimbing siswa.

Dalam proses belajar mengajar, anak-anak yang lnetddean khusus ini
dibantu oleh guru khusus (ortopedagog). "Tapi Rekelasnya tidak dipisahkan
dengan anak-anak lainnya,” tandasnya. Selain gjungus, sambung Sara, bagi
siswa berkebutuhan khusus yang masih perlu didagnpakan disediakan juga
guru pendamping. Jadi, lanjutnya, setiap kelasirteaths tiga guru. Satu guru

untuk anak-anak lainny&®

O%http://www.republika.co.id/suplemen/cetak_detail.asioz&id=162740&kat_id=
105&kat_id1=151&kat id2=191donwlode 13 Juni 2007, hal.1
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Namun jika melihat keadaan di lapangan yang saaslk®ima ada satu
sampai dua orang, idealnya satu kelas di pegarty sdéu guru pembimbing
inklusi. Karena guru inklusi memperhatikan dan mentting siswa inklusi atau
ABK dalam semua pelajaran tidak hanya pelajardariar.

Guru kelas, guru agama dan guru inklusi juga dinegmpengertian
kepada siswa normal untuk menerima perbedaan &phashdisi temannya atau
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), sehingga siswa usklatau ABK dapat
belajar bersama dalam satu kelas dan bersaing unarcapai prestasi tanpa
merasa tersisinkan dan Susana kelas menjadi lebidialh dan menyenangkan.

Pendidikan yang mengikutsertakan anak-anak yangkebetuhan
khusus untuk belajar bersama-sama dengan anak selmamyanya di sekolah
umum, dan pada akhirnya mereka menjadi bagian o@syarakat sekolah
tersebut, sehingga tercipta suasana belajar yamdpisi**

SD Negeri Sumbersari Ill menyediakan ruang khusudusi, tetapi
ruangan itu termasuk kecil dibandingkan denganhpdian tingkah laku siswa
inklusi atau ABK yang suka melompat-lompat ataunrt@@n. Karena ruangan itu
hanya bisa untuk bimbingan satu sampai dua siswaidiak alat-alat pendukung
inklusi diletakkan pada ruang perpustakaan.

Dalam teori disebutkan layanan pendidikan di datemdidikan inklusi
memperhatikan: tersedianya aksesibilitas yang sesergan kebutuhan siswa,

sehingga siswa merasa aman dan nyaman.105

104 http://www. pikiran-rakyat.com/cetak/2005/0805/04361htm downlode: 20 Juni 2007, hal:
1

105 Op.Cit. //mww.ditplb.or.id/2006/downlode 12 Juni 2007, hal: 9




Jadi ruangan khusus sangat membantu proses bimbdlagaterapi guru
inklusi terhadap siswa inklusi atau ABK, apalagilaka diwujudkan dengan
memberikan kesempatan bagi guru inklusi untuk nsslakan proses sesuai
dengan teori pendidikan inklusi.

Juga apabila ruangan yang disediakan cukup untiétai&an alat-alat
pendukung inklusi. Jadi siswa inklusi tidak perkerdbut dengan siswa lainnya
untuk menggunakan alat-alat tersebut.

Lingkungan diluar kelas temasuk yang saat ini bknlyal-hal yang
seharusnya tidak dipertontonkan, menjadi konsumablip dan itu dilihat anak
kemudian masuk ke otaknya. Pihak sekolah sudah ayerkgn siswa untuk tidak
berkata yang kasar atau jorok akan tetapi di lakolgh siswa banyak mendengar
kata-kata kasar dan jorok.

Factor keluarga juga mempengaruhi perkembanganitifadgmn motorik
siswa, mungkin kurangnya perhatian kepada anakrgmakarena sibuk dalam
bekerja, anak jadi tidak terurus dan menyerahkamuaependidikan anak kepada
sekolah. Bisa juga factor dari latar belakang yhegoeda dari setiap individu
anak, ada dari keluarga pendidikan dan ada pulg yaak menomorsatukan
pendidikan. Selain itu masih ada kurangnya kesadaveang tua untuk
menanyakan keadaan anaknya di sekolah. Juga bamyké&madian dimasayarakat
yang terkadang berlawanan dengan norma-norma agsehingga dapat
mempengaruhi perilaku siswa

Kondisi internal kurangnya minat sosial dan kuramgrkemampuan

untuk menyesuaikan perilaku dengan kelompok ingngia dan kondisi eksternal
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yaitu pola asuh yang kurang tepat yang dikembangkankurangnya model
perilaku dalam lingkungan keluarga dan sekolahtaseimbingan dan bantuan
yang kurang memadai ........ , menjadi kondisi yang rhangpat mereka untuk
melakukan penyesuaian socil.

Adanya orang tua dan guru yang tidak mau meneriesal&ghan anak,
orang tua menuntut anaknya untuk menjadi yang itedsn menerapkan disiplin
yang rendah terhadap anaknya. Tetapi ketika an#dkoiean kesalahan orang tua
akan memeberikan reaksi yang berlebihan seperti ukglinmenjewer telinga
anak, mengumpat anak. Dan perilaku orang tua &f@ers itu menyebabkan anak
menjadi agresif, nakal atau jahat.

Menurut Kauman, J.M. factor-faktor yang paling doam penyebab
adanya hendaya perilakiibehavior disordersyaitu'®’

1. factor keluarga,
2. factor biologis, dan
3. factor sekolah.

Penghargaan terhadap anak sangat penting untukcuenwivasi anak
semangat dalam belajar, bisa berupa pujian ataathaecara langsung yang di
senangi atau diidamkan oleh anak. Orang tua hammberikan kepercayaan
secara penuh terhadap anak agar anak dapat mergughah potensi dirinya.

Tindak teguran keras terhadap anak tidak akan siénmendisiplinkan tingkah

198 http://digilib.itb.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&iigtumm-gdI-s1-2002-yunda-
5841-penyesuaia&g=Usi®onwlode: 20 juni 2007, hal. 1

197 Bandi DelphieOp.Cit (2006), hal: 82



laku anak, karena anak akan merasa tertekan unélé&ksanakan tugas-tugas

yang diberikan atau melaksanakan sesuatu yangdidakangi.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam dakandidikan
inklusi di SD Negeri Sumberari Il adalah bagaimaesuatu atau hal-hal
yang telah diajarakan oleh guru agama dan bimbiggamn inklusi kepada
siswa inklusi atau Anak Berkebutuhan Khusus (AB&ta diterapkan di
sekolah dapat terwujud dan mengena sesuai dengazem tpendidikan
yang direncanakan atau diinginkan oleh SD Negeml&asari I11.

2. Faktor pendukung penerapan pendidikan agama Isiamdpendidikan
inklusi di SD Negeri Sumbersari 1l adalah adanyaugnklusi, dukungan
dari kepala sekolah, guru kelas dan guru mata grelaj serta adanya
dukungan dan kesadaran dari orang tua murid sigklasi atau Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Faktor penghambat pgraergpendidikan
agama islam dalam pendidikan inklusi di SD NegemBersari Il adalah
guru inklusi masih ada satu orang, kurangnya saslamaprasarana yang
memadai bagi kebutuhan siswa inklusi atau Anak &aukuhan Khusus
(ABK), kurangnya pemahaman tentang konsep pendidiRklusi, serta
masih adanya ketidakperdulian orang tua terhadayasnklusi atau Anak

Berkebutuhan Khusus (ABK).

130
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B. Saran

1. Kepada pihak sekolah, dukungan baik secara matdgial non-material
terkait masalah-masalah yang sering timbul dawaigklusi atau ABK
lebih ditingkatkan. Karena tanpa ada dukungan pefanhkepala sekolah
dan guru mustahil adanya, pendidikan inklusi bagiKAdapat berjalan
dengan baik.

2. Kepada orang tua siswa inklusi atau Anak Berkelanukhusus (ABK),
harus memberikan kepercayaan dan dukungan secareh gerhadap
anak-anaknya walaupun mereka mempunyai kekurartgtapi mereka
bisa menggembangkan potensi yang dimilikinya. Tknteguran keras
terhadap anak tidak akan berhasil mendisiplinkagkaah laku anak,
karena anak akan merasa tertekan untuk melaksanagas-tugas yang
diberikan atau melaksanakan sesuatu yang tidakatigg

3. Kepada masyarakat agar lebih menerima kekurangavasnklusi atau
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Dan mendukung adapgndidikan
inklusi bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dengidak mengajarkan

sesuatu yang merusak otak atau meracuni pikirakysarag masih polos.
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Dokumentasi

Siswa Inklus berada dikelas belajar ber sama dengan teman sebaya yang nor mal




Guru memberikan penjelasan kepada siswa




Wawancar a dengan guru dan kepala sekolah

» Peneliti melakukan wawancara dengan guru inklusiang khusus inklusi



» Peneliti ketika melakukan wawancara dengan kegddalah didampingi guru
IPA Bu. Kurnia

s
[=
(o}
o}
o
)

» Peneliti bersama siswa inklusi dan teman-temannya



Kegiatan yang dilakukan oleh siswa

» Melakukan kirab untuk menyambut bulan suci Ramadhan

» Siswa melakukan sholat berjamaah dan dipimpin BehWarno.



KECAMATAN LOWOKWARU
KOTA MALANG

» Peneliti didepan kantor SD Negeri Sumbersari ktjkan observasi lapangan



Bagan Stuktur Organisasi SD Negeri Sumbersari Il

Kepala Sekolah
Susanto, S. Pd

Urusan ketagwaan Urusan Protokol Urusan Akademis Urusan Kesenian Urusan Urusan Humas
& Perpustakaan Kepramukaan
Siti Mufidah Wiwit Tri. R Mega Kurniati Wiji Antani Safriadi
Urusan Olahragad Urusan Sosial Urusan Porseni Urusan Kebersihan
dan UKS SD
Suwarno Siti Mufidah Suwarno Naseri
Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Kelas | Kelas Il Kelas Il Kelas IV Kelas V Kelas VI
Widj Antiani Suprihmawati Herlia M Safriadi Rukiyati Kurnia
Guru Guru Guru Guru Guru Guru Penjas
Agama Islam Bhs Inggris Komputer Inklusi Penjas
Siti Mufidah Mega Indah R Nurul Azizah Yoesmay W. Y Wiwit Tri R. Suwarno

Murid-murid SDN Sumbersari Il




DENAH LOKASI SD NEGERI SUMBERSARI [l MALANG

U
KM
Rumah Dinas Musholla guru Kantor Kelas 3 Kelas 2 Kelas 1
Kop
sis
Ruang
inklusi
Rumah Dinas
UKS
Laboratoriu KM
m Komputer O siswa
KM
siswa
Ruang A. 63 Ruang A. 64 Ruang A. 65 Perpustakaan| | km
Kelas 6 Kelas 5 Kelas 4 siswa
KM
siswa
Bak lompat I




Lampiran |
M odel Pembelajaran Pendidikan Inklusi
Masukan Mentah Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
Enam elemen konseptual model yah
menghasilkan kebutuhan da
karakteristik spesifik siswa

Monitoring dan
Evaluas

) 4

MASUKAN MENTAH

Program Guru Kelas
Program Pelak sanaan KELUARAN

Pembelajaran Intervens
individual

KOMPETENSI
PESERTA DIDIK

Tanggapan

Kurikulum Refleksi Hasll
Berbasis Kegiatan

K ompetensi Belajar
Mengajar

MASUKAN LINGKUNGAN

Tujuan
BALIKAN

Tuntutan Lingkungan




Lampiran I
Keadaan Murid SD Negeri Sumbersari |11 Malang

No. Kelas| Keadaan Murid Agama Murid

Mengulang Baru Pindahan Keseluruhan Islam Kristen Hindu Buhda
L P Jml| L P Jmlf L| P| Jm|l L P Jml L P L L L

1 I 21| 21| 42| 1 1 20 21 4 21 21

2 Il 16| 22| 38 1 1 21 3y 16 21

3 11 17| 15| 32| 1] 1 2 18 16 34 18 16

4 \Y 18| 22| 40 18 22 40 18 22

5 V 1 1] 19| 20| 39 20 20 4p 20 19 1

6 VI 22| 22| 44 22l 22 44 22 22

7 Jml 1 237 3 237
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No.

10

11

Nama, Tempat/tgl lahir
Susanto, S. Pd

Madiun, 23 Februari 1960
Siti Rukiyati, A. Ma. Pd
Bojonegoro, 17 Juli 1960
Siti Mufidah, A. Ma. Pd
Malang, 15 Agustus 1956
Kurniati, A. Ma. Pd
Malang, 16 Maret 1965
Suwarno, A. Ma. Pd
Malang, 25 Oktober 1959
Suprihmawati

Blitar, 10 November 1959
Safriadi Kasijanto, S. Pd
Malang, 19 Mei 1987
Herlia Meitiana
Ponorogo, 28 Mei 1985
Naseri

Sumber Suko, 3
Januaril961

Wiji Antiani

Malang, 12 April 1962
Mujiati, A. Ma. Pd
Madiun, 17 Januari 1947

L/P

Lampiran [11.

Keadaan Guru dan Non-guru SDN Sumbersari I11 Malang

Pangkat/Gol
Penata / llid

Penata/ Ilid
Penata/ Ilid
Penata llic

Penata Muda
Tingkat I/ lllb

TK Lll/d
Penata muda
llla

Pengatur Muda
TK LII/b

Juru Muda / Ib

Agama
Islam

Islam
Islam
Islam
Islam
Islam
Islam
Islam

Islam

Islam

Islam

11

Pendidikan
DIl

DIl

DIl

DIl

DIl

SPG Guru
Sarjana
DIl

Kejar Paket B

SPG

DIl

Jabatan
Kep Sek

Guru kelas V
Guru PAI
Guru Kelas VI
Guru Penjas
Guru Kelas Il
Guru Kelas IV
Guru Kelas Il

Penjaga

Guru Kelas |

Guru

Status Kepeg
PNS

PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS

PNS

GTT

GTT



Tgl Mulai
Diangkat TMT disekolah ini NIP Tgl & No. SK Alamdan No. Telp
30-03-1985 16 - 02 -2006 131293 128 15/ 02/06 JI. Raya Tlogomas VI111/02 Malang
021.2/14/35.37.403/2006 Telp: (0341) 578956
01 Juli 1979 01 - 04 -1984 130 742 97V 07/01/2002 JI. Ters.Ambarawa VIII/5 Malang
822.3/2165/420.304/2002 Telp: (0341) 566594
01 Januari 1982 02/01/1992 131 084 411 01/06/2003 |. Sudnbersari 111/230 Malang
822.3/0134/420.304/2003 Telp; (0341) 567710
01 Maret 1987 02/01/1992 131 516 508 10/01/2006 Maljjen Panjahitan XVI1/621 Malan
232.3/1860/35.73403/2006 Telp: (0341) 584647
JI. Sumbersari 525 RT/RW:03/03
01 April 1985 04/03/2006 131 329 131 01/06/2004 Malang
822.3/0134/420.403/2004 Telp: -
1 Oktober 1980 27/04/2007 130 851 07} Perum Bilkit Tidar Blok A.4
Telp: 49085649
01 Maret 1994 25-11 - 1996 132 102 504 30/03/05 |. Tets.Ambarawa 61 Malang
823.3/515/420.403/2005 Telp: (0341) 7732045
02/07/2007 510 159 642 04/06/2006 JI. Tres.Ambarndo.9 Malang
341 Telp: (0341) 580118
01 Oktober 2000 01/01/2000 132 268 247 26/08/04 . Tels.Ambarawa 61 Malang
823.1/1102/420.406/2004 Telp: (0341) 569730
08/01/1997 JI. Galunggung Utara 111 Malang
Telp: (3041) 587139
08/01/1990 JI. Tres.Sigura-gura Blok C-33 &uhgj
Telp: (0341) 569313

12



Keadaan Guru dan Non-guru SDN Sumbersari |11 Malang

No. Nama, Tempat/tgl lahir L/P Pangkat/Gol Agama ndidikan Jabatan Status Kepeg
Guru BHS
12 | Mega Indah Rahmawati P Islam Sarjana Inggris GTT
Malang, 6 April 1982
13 | Wiwit Tri Rahayu P Islam Sarjana Guru Penjas GTT
Blitar, 5 Oktober 1981
14 | Nurul Azizah P Islam SMK Guru Komputer GTT
15| Yoesmay .W.Y P Islam D Il Guru Inklusi GTT
Tgl Mulai
Diangkat TMT disekolah ini NIP Tgl & No. SK Alamdan No. Telp
08/01/2003 JI. Kerto Rejo 39 Malang
Telp: (0341) 574860
12/03/2005 JI. Kaluta 25 Malang
Telp: (0341) 566393
18/07/2007 JI. Jombang 15B Malang
18/07/2007 JI. Ters. Mergan Raya Malan
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Lampiran V.

Sarana dan Prasarana SD Negeri Sumbersari 111 Malang

No. Jenis Barang Jumlah Keterangan
Baik Rusak Rusak berat
ringan
1 Rumah Dinas 2 1 1
2 Mushola 1 1
3 Lab Komputer 1 1
4 Kontor 2 2
5 Ruang kelas 6 6
6 Ruang UKS 1 1
7 Kamar Mandi Guru 2 2
8 Kamar Mandi 4 1 3
Murid
9 Koperasi sekolah 1 1
10 Perpustakaan 1 1
11 Drum Band 1 Set 1 Set
12 Rebana 1 Set 1 Set
13 Buku Wajib dan 3704 3666 40
cerita
14 Media Sensori 17 17
Visual
15 Buku Induk 4 4
16 Kursi Roda 1 1
17 Polliweyd al 1
18 Handbook Inlkusi 2 2
19 Mading 3 2 1
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Lampiran VI
Daftar Nilai Semester | SD Negeri Sumbersari 11 Malang
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam

No Kelas | Kelas Il
Formatif UTS| UAS | Fortmatif UTS UAS
1] 70 70 95 85 80| 65 80 35 35 8 8 72| 77 84
2| 70 65 40 8 80| 50 92 100 65 50 90 40| 40 52
3| 75 90 90 35 80| 45 91 100 90 83 85 80| 20 71
4| 60 70 90 90 70| 60 100 80 95 75 95 70| 50 74
5| 60 90 90 85 60| 40 97 100 90 95 90 100 | 81 88
6| 70 90 90 90 90| 43 100 50 50 80 100 60| 90 66
7| 40 90 80 80 80| 53 80 100 95 85 100 100 | 100 64
8| 80 75 90 75 80| 70 100 |100 95 70 95 40| 91 77
9| 90 80 20 45 60| 30 60 20 20 50 90 60| 50 83
10| 60 90 35 89 87| 30 73 70 80 100 70 80| 82 73
11| 70 70 80 55 80| 35 93 100 90 95 45 50| 42 50

12| 40 80 90 85 50| 40 78 100 95 34 44 80| 91 68
13| 70 80 87 80 90| 70 97 100 90 90 45 33| 86 78
14| 60 60 89 90 80| 60 95 80 6 90 100 75| 87 70
15| 70 89 90 35 80| 50 70 100 85 60 100 90 | 100 90
16| 85 85 80 80 80| 34 40 20 70 95 8 75| 81 78
17| 75 87 80 65 87| 44 70 80 85 74 85 50| 80 61
18| 60 60 86 95 85| 60 77 20 8 75 95 82| 61 50
19| 60 60 70 40 80| 65 62 100 45 90 90 40| 20 78
20 60 90 75 85 10| 45 90 100 95 100 95 100 | 95 70
21| 70 87 89 95 75| 50 85 90 70 70 85 50| 20 40
22| 60 60 60 90 70| 60 93 100 95 100 85 100 | 98 94
23| 70 90 89 95 90| 45 92 20 20 50 50 50| 98 50
241 60 70 80 70 85| 60 90 90 60 90 90 88| 91 64
25| 60 60 94 95 70| 60 78 100 90 70 100 60| 92 74
26| 60 80 95 90 80| 65 93 100 95 50 95 95| 100 88
27| 89 80 70 95 89| 40 88 100 90 45 85 60| 70 70
281 70 70 80 96 80| 80 88 100 90 100 95 80| 97 67
29| 70 90 95 90 89| 54 88 100 100 95 80 75| 78 87
30| 70 90 60 60 90| 44 80 60 95 40 95 40| 68 71
31| 80 80 89 85 80| 45 53 80 95 60 75 95| 88 63
32| 70 60 60 89 85| 65 65 80 60 43 34 50| 81 40
33| 70 60 78 88 85| 80 100 20 100 100 90 90| 95 80
34| 70 70 60 75 80| 75 93 20 60 40 42 50| 60 40
35| 80 80 60 95 85| 80 97
36| 80 80 50 75 70| 50 45
37| 60 60 50 75 75| 50 40
38| 60 60 60 34 89| 50 90
39| 70 70 90 85 85| 65 83
40| 86 60 89 85 65| 45 97
41| 60 65 89 85 80| 80 62
42| 76 60 87 80 75| 50 78

Jumlah

nilai 3427 2353
Rata-rata kelas 81,595 69,21
Jumlah murid di atas rata-rata kelas 24 20
Jumlah Murid pada nilai rata-rata kelas

Jumlah murid dibawah rata-rata kelas 18 14
Jumlah murid nilai kurang dari 6 remedial 4 7
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Daftar Nilai Semester | SD Negeri Sumbersari |11 Malang
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam

No Kelas IV Kelas IV
Formatif UTS | UAS | Formatif UTS | UAS
1| 70 78 40 25 80| 56 60 60 65 30 20 20| 60 60
2| 60 60 45 20 80| 46 55 40 20 20 40 57| 50 62
3| 65 100 78 100 83| 40 71 40 70 61 87 70| 68 82
4| 20 75 65 50 100 | 58 69 91 90 78 80 97| 73 87
5| 50 50 80 20 50| 74 67 75 80 60 47 90| 59 82
6| 20 80 100 100 95| 75 70 95 80 76 90 95| 86 92
7| 80 95 100 60 57| 80 83 60 65 71 30 77| 69 82
8| 75 50 100 100 43| 40 64 65 70 80 87 100 | 80 92
9100 90 95 100 87| 85 87 88 100 90 77 90| 88 82
10| 95 100 95 83 80| 76 86 60 69 20 20 35| 60 80
11| 80 100 85 100 10| 74 80 |100 78 56 20 95| 66 86
12| 95 100 95 100 85| 75 67 87 100 58 66 82| 79 86
13100 100 90 100 87| 85 78 86 70 63 65 75| 60 76
14| 60 20 35 100 85| 40 50 77 100 20 65 85| 68 74
15| 50 90 20 20 70| 40 53 63 100 63 90 65| 69 66
16| 70 85 100 100 87| 40 77 60 60 20 20 60| 30 61
17 |100 85 57 100 83| 70 78 87 80 8 80 95| 84 81
18| 80 20 90 60 47| 54 68 50 60 63 82 75| 67 60
19| 90 65 85 47 85| 62 55 90 60 66 75 20| 60 85
20| 75 100 20 80 90| 40 60 95 100 56 95 95| 87 97
21| 75 100 20 20 20| 10 50 75 60 78 70 57| 66 64
22| 90 100 100 30 100 | 85 86 88 70 40 80 95| 80 95
23| 70 50 60 100 68| 40 60 80 100 75 80 78| 84 70
24| 55 100 100 20 20| 45 60 90 20 83 84 90| 72 91
25| 40 20 80 80 57| 68 81 85 80 60 80 85| 74 77
26| 95 100 100 20 20| 74 61 85 100 85 100 97| 78 96
27| 45 70 85 100 78| 56 60 77 80 20 74 95| 58 75
28| 80 100 95 100 83| 85 74 90 85 20 75 85| 77 85
29 /1100 100 95 100 87| 76 70 80 80 71 73 83| 56 72
30100 95 100 20 87| 82 80 90 100 70 68 95| 84 89
31| 65 95 70 43 70| 40 55 87 70 50 78 58| 56 76
32| 95 100 90 100 83| 68 73 20 80 73 85 82| 68 71
33| 57 90 65 100 70| 68 61 75 70 43 45 75| 62 75
34| 85 100 80 83 100 | 72 65 60 65 20 80 50| 60 71
35| 95 100 100 87 100 | 40 67 87 76 63 30 82| 70 62
36| 95 95 90 75 78| 55 61 75 80 61 75 95| 81 81
37 /100 70 60 100 87| 40 65 70 70 48 40 70| 69 64
38100 100 100 20 78| 85 88 95 100 20 75 57| 60 70
39| 90 95 95 80 77| 86 63 95 100 80 91 95| 90 97
40| 68 74 60 70 75| 60 75 80 90 28 67 82| 71 67
Jumlah
nilai 2733 3121
Rata-rata kelas 68,33 78
Jumlah murid di atas rata-rata kelas 18 20
Jumlah Murid pada nilai rata-rata kelas 1
Jumlah murid dibawah rata-rata kelas 21 20
Jumlah murid nilai kurang dari 6 remedial 6
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Lampiran V.

Data Siswa I nklusi atau Anak Berkebutuhan Khusus

1. Kelas o
Nama : SC
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : Malang
Diagnosa : TunaWicara

SC adalah anak ke-2 dari 2 bersaudara dari pasaBdaman WW yang
berprofesi sebagai swasta dan karyawan salah sEtl d? Kota Malang. SC mulai

mengalami gangguan pendengaran (wicara) mulai Grduahun.
Perubahan yang terlihat sampai sekarang adalahsaGrtiembaca walaupun itu
hanya beberapa kata, dan dapat menjawab pertanyalanpun singkat, seperti “mau

kemana?” SC menjawab "kantin” atau “menuggu sig@'menjawab “mama”.

3. Kelas |l
Nama - AF
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama . Islam
Alamat : Malang
Diagnosa . Hiperaktif dan Kesulitan belajar (kgns#ri yang rendah atau

kemampuan persepsi yang rendah)
AF anak ke pertama dari 2 bersaudara dari pasaf@ardan RT yang

berprofesi sebagai wirasuasta dan ibu rumah tan§ggpernah mengalami kekurangan

cairan ketika berumur 4 - 25 hari.
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Perubahan yang terlihat sampai sekarang AF sudpafit deembaca lancar dan
tulisan mulai rapi dan teratur, tetapi harus sediggatkan. Di dalam kelas sudah mulai

terkontrol dan punya motivasi untuk lebih dari texmga.

6. Kelas \Y
Nama ' EP
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama . Islam
Alamat : Malang
Diagnosa : Slow Leaner dan Learning Disability

Anak pertama dari 2 bersaudara dari pasangan SRBAagang berprofesi
penjaga rumah. Kedua ORTU EP hanya lulusan SD,ukdlarumah EP takut sama
bapaknya karena wataknya keras, dan kalau EP &adgsung dimarahi dan dibentak.
Karena terlalu sering dibentak EP takut untuk jljetika ditanya jawabannya hanya “iya”
dan “tidak” dan takut untuk salah. Ketika menemaoalsyang tidak dipahami seperti
menyebutkan sifat wajib bagi Allah, dia bergumamulsng tidak jelas dan tidak berani
untuk bertanya . Dia tidak punya inisiatif untuk meéai pekerjaan, hanya ikut-ikutan
teman.

Perubahan yang terlihat sampai sekarang, tergamtumpgda teman mulai
berkurang, kalau ditanya walaupun salah dia spomi@n menjawab. Dari 10 soal latihan
yang diberikan oleg guru PAI, EP bisa menjawab abénhasil sendiri. Tetapi EP masih

lemah dalam menghafal, seperti sifat-sifat wajigil#dlah dan bacaan dalam sholat.

8. Kelas Vv
Nama ' FE
Jenis Kelamin . Laki-laki
Agama > Islam
Alamat : Malang
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Diagnosa : Learning Disability

FE anak ke-1 dari 2 bersaudara dari pasangan G&Ragang bekerja sebagai
satpam dan karyawan di pabrik rokok. Awalnya FEkamarmal tanpa ada keluhan atau
gangguan pada otaknya. Gejala itu muncul ketikdo&fmur 3 bulan didalam hidungnya
tumbuh tumor atau yang diselpdlip. Kemudian FE dioperasi sampai beberapa kali agar
tumor hilang, tetapi permasalahan lain muncul sgsperkembangan motorik FE mulai
terganggu.

FE lebih suka pada pekerjaan yang sifatnya fisik pieda harus mengasah otak.
Contoh pada pelajaran agama Islam ketika disurublashberjamaah FE langsung
mengambil air wudhu’ dan memperingatkan temannysga sholat. I1tu berbeda ketika
FE mengikuti pelajaran agama Islam di dalam kelaslebih suka main musik dengan
kayu atau membantu guru menghapus di papan tulis.

Perubahan yang terjadi selama satu semester jp@emekE mulai bisa dikontrol
dari jauh tetapi tetap pada pengawasan. Emosi && noulai terkontrol dan guru inklusi
bersama wali kelas terus-menerus memberi nasihat kaau marah jangan sampai

berlebihan.
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